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TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA TAHUN 2020-2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA SEMANU,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanankan ketentuan Pasal 79
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Pemerintah Desa wajib  menyusun perencanaan
pembangunan desa sesuai dengan kewenangan Desa
dengan mengacu pada perencanaan pembangunan

Kabupaten;
b. bahwa dalam rangka menjabarkan visi dan misi Desa
Semanu, mengintegrasikan dan menciptakan

keterpaduan, keserasian, dan mensinergikan program
pembangunan desa perlu disusun perencanaan
pembangunan Desa untuk 6 (enam) tahun ke depan;

c. bahwa agar dalam peényusunan  perencanaan
pembangunan desa dapat berjalan efektif, efisien,
berkesinambungan, dan sinergis dengan perencanaan
pembangunan daerah perlu menetapkan RPJMDesa;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, b dan c, perlu menetapkan
Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa Tahun 2020-2025.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta jo.
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950
tentang Penetapan Mulai berlakunya Undang-
Undang Tahun 1950 Nomor 12, 13, 14 dan 15 dari
hal Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 59);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem  Perencanaan Pembangunan  Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 442 1);




10.

11.

12.

13.

14.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah  Pusat
dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan Daerah  Istimewa Yogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 170, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5339);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5694);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47
Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5717);

Peraturan Menteri Dalam Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan  Menteri Dalam Negeri Nomor 113
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015
tentang Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme
Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa; dan



15. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun 2015
tentang Pendampingan Desa;

16. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019
Tentang Pedoman Pembangunan Desa;

17. Peraturan Daerah Istimewa Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Pengelolaan dan Pemanfaatan Tanah Kasaultanan
dan Tanah Kadipaten (Lembaran Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2017 Nomor 1);

18. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 34 Tahun 2017 tentang Pemanfaatan Tanah
Desa (Berita Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 2017 Nomor 35);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 2
Tahun 2010 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Tahun 2005 - 2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
2010 Nomor 01 Seri E);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 4
Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Tahun 2016 - 2021
(Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
2016 Nomor 4);

21. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6
Tahun 2019 Tentang Penetapan Kalurahan
(Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
2019 Nomor 6);

22. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 39 Tahun
2017 tentang Pedoman Pengelolaan Aset Milik Desa
(Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
2017 Nomor 39);

23. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 80 Tahun
2018 tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan
Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala
Desa (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
2018 Nomor 80);

Memperhatikan: 1. Keputusan Camat Semanu Nomor 19/KPTS/2020 Tentang
Evaluasi Terhadap Rancangan Peraturan Desa Semanu Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2020 -
2025 ;
2. Pokok-Pokok Pokiran Badan Permusyawaratan Desa Terhadap
RPJM Desa Tahun 2020 - 2025 Desa Semanu Kecamatan
Semanu Kabupaten Gunungkidul.

Dengan kesepakatan bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
dan
KEPALA DESA

MEMUTUSKAN:



Menetapkan PERATURAN DESA TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN

JANGKA MENEGAH DESA TAHUN 2020-2025.

BAB
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud :

1.

10.

11.

12.

Desa adalah desa dan desa adat atau Yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asa] usul, dan/atau hak tradisiona]

Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah kepala desa dibantu perangkat desa sebagai
unsur penyelenggara pPémerintahan desa.

Kepala Desa adalah Kepala Desa SEMANU.

desa, dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa atau perolehan hak lainnya yang sah.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran
»Serta  memanfaatkan sumberdaya melaluij penetapan kebijakan,
program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensj
masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa.

dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Badan
Permusyawaratan Desa untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

dan kelurahan (pihak berkepentingan untukmengatasi permasalahan
dan pihak yang akan terkena dampak hasil musyawarah).

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya
disebut dengan RPJM Desa adalah Rencana Kegiatan Pembangunan
Desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun yang memuat visi dan misj
Kepala Desa, rencana penyelenggaraan pemerintahan Desa,
pelaksanaan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan,

tahun yang memuat Iéncana penyelenggaraan Pemerintahan Desa,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat Desa.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut
dengan APBDesa adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan
Desa, yang dibahas dan disepakati bersama oleh Pemerintah Desa dan
Badan Permusyawaratan Desa, yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.
Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan

digunakan  untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat.

Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disebut dengan ADD adalah dana
perimbangan yang diterima Kabupaten/Kota dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota setelah dikurangi
Dana Alokasi Khusus.

manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana, sertaper kembangan
kemajuan dan permasalahan yang dihadapi di desa.

Visi Kepala Desa adalah suatu gambaran tantangan masa depan yang
berisikan cita- cita yang ingin diwujudkan oleh Kepala Desa pada saat
pencalonan berdasarkan keadaan obyektif Desa,

Misi Kepala Desa adalah pernyataan tentang sesuaty yang harus

BAB II
ASAS PENYUSUNAN

Pasal 2

RPJM Desa disusun berdasarkan keterbukaan akses informasi, partisipatif
dengan melibatkan State Holder dan tokoh-tokoh masyaraka Desa,




BAB III
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 3

(1) Maksud penyusunan RPJM Desa adalah untuk menyediakan pedoman

resmi bagi penyelenggaraan pemerintah Desa dalam melaksanakan
pembangunan.

(2) Tujuan penyusunan RPJM Desa adalah sebagai berikut :
a.Menjadi pedoman resmj bagi pemerintah Desa, BPD dalam
menentukan prioritas bidang dan kegiatan tahunan Desa
b. Menjadi tolak ukur kinerja Tahunan Pemerintah Desa.
C. Memberikan gambaran umum kondisi Desa dalam upaya untuk
mengoptimalkan penyelenggaraan Pemerintahan.

BAB IV
SISTEMATIKA PENY USUNAN

BAB I PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
B. LANDASAN HUKUMH
C. PENGERTIAN
D. MAKSUD & TUJUAN
BAB II PROFIL DESA
A. KONDISI UMUM DESA
1. SEJARAH DESA
2. DEMOGRAFI
3. KEADAAN SOSIAL
4. KEADAAN EKONOMI
5. SARPRAS DESA
B. KONDISI PEMERINTAH DESA
1. PEMBAGIAN WILAYAH DESA
2. STRUKTUR ORGANISASI PEMDES

3. ORGANISASI LKD
C. POTENSI DAN MASALAH

1. POTENSI

a. SDA

b. SDM

c. KELEMBAGAAN DAN ORGANISASI

d. POTENSI SARPRAS

€. POTENSI SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA
2. MASALAH

a. BIDANG PEMERINTAHAN

b. BIDANG PEMBANGUNAN

. BIDANG PEMBINAAN

d. BIDANG PEMBERDAYAAN



BAB III VISI DAN MISI
A. VISI
B. MISI
BAB IV STRATEGI PEMBAN GUNAN DESA
A. STRATEGI INTERNAL
B. STRATEGI EKSTERNAL
BAB YV ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA
A. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA
1. BIDANG PEMERINTAHAN
2. BIDANG PEMBANGUNAN
3. BIDANG PEMBINAAN
4. BIDANG PEMBERDAYAAN
B. ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA
1. APBN
2. APBD. PROVINS] / BKP
3. APBD KABUPATEN / BKK
4. DANA TRANSFER
- DDS
- BHPR
- ADD
- DANA KEISTIMEWAAN
S. PADes
BAB VI PROGRAM PEMBANGUNAN DESA
1. BIDANG PEMERINTAHAN
2. BIDANG PEMBANGUNAN
3. BIDANG PEMBINAAN

4. BIDANG PEMBERDAYAAN
BAB VII PENUTUP

BABV
PERENCANAAN PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

Pasal 5

menengah Desa yang merupakan penjabaran dari Vis;j dan Misi Kepala Desa

yang memuat arah kebijakan pembangunan Desa dalam kurun waktu 6
(enam) Tahun.

peraturan Desa ini.
Pasal 7

RPJM Desa ini menjadi acuan dalam penyusunan RKPDesa.



Pasal 8

RKPDesa sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 merupakan landasan dan
pedoman bagi pemerintah desa dalam menyusun Rancangan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa serta dalam pelaksanaan pembangunan
desa.

Pasal 9

Rencana kegiatan pada RPJM Desa dapat diadakan p'erubahan apabila:

a. terjadi peristiwa khusus, seperti bencana alam, krisis politik, krisis
ekonomi, dan/atau kerusuhan sosial yang berkepanjangan; atau

b. terdapat perubahan mendasar atas kebijakan Pemerintah, Pemerintah
Provinsi, dan/atau Pemerintah Daerah.

Pasal 10

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap
orang mengetahui, memerintahkan pengundangan peraturan Desa inj
dengan penempatannya dalam lembaran Desa.

Ditetapkan di SEMANU
pada Tanggal ) 7 Mei 2020

-

FEE N

Diundangkan di SEMANU
pada Tanggal '3 Mei 2020

SEKRETARIS DESA SEMANU

/ 9(_41-;«‘-’
&y s

SUHARTANTO



RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
(RPJMDes) SEMANU
TAHUN 2020 -2025

DESA SEMANU
KECAMATAN SEMANU
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2020




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warohmatullahiwabarakaatuh.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas karunia hidayah dan nikmat kesehatan kepada kita
semua, sehingga kami dapat menyusun RPJMDes tahun 2020 - 2025,
Shalawat serta Salam semoga senantiasa selalu tercurahkan kepada
Nabi besar Muhammad SAW, pada keluarga, para sahabatnya dan
sampailah kepada kita selaku umat yang masih mendapat Hidayah-
Nya.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (UU Desa)
mengatur dengan jelas mengenai pembangunan desa dan
pembangunan kawasan perdesaan. Pasal 78 UU Desa menjabarkan
tujuan pembangunan desa adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan
kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan
sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal,
serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan. Pembangunan desa meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan. Penyelenggaraan pembangunan desa
dilakukan dengan mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan
kegotongroyongan guna mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan
keadilan sosial.

Agar pembangunan desa bisa berjalan dengan baik dan
menghasilkan, maka pembangunan desa harus terencana, terkoordinasi,
berbatas waktu, serta sesuai dengan kondisi khas masyarakat dan
wilayah desa yang bersangkutan. Selain itu pelaksanaan pembangunan
desa melibatkan peran aktif masyarakat, perangkat desa, lembaga-
lembaga desa, lembaga di tingkat kecamatan dan kabupaten (atau
lembaga supra desa), dan lain-lain. Juga penting artinya melakukan
pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembangunan desa
agar arahnya tidak melenceng dari garis-garis yang telah ditetapkan dalam
perencanaan pembangunan desa itu sendiri.

Selanjutnya kami sampaikan terima kasih kepada:

1. Bupati Gunungkidul yang telah membina dan membimbing
kami dalam menyusun RPJMDes 2020 - 2025.

2. Bapak Camat Semanu beserta jajarannya yang dengan sabar
membimbing kami menyelesaikan RPJMDes.

3. Badan Permusyawatan Desa Semanu yang telah memberikan
ide, gagasan, pengawasan, kerjasama dan motivasi, semoga
membawa ke arah kemajuan yang lebih baik dimasa yang akan
datang dan memberikan manfaat kepada seluruh lapisan
masyarakat Desa Semanu.

4. Ketua dan segenap anggota, LMPD, TP PKK, LPMP, RT/RW dan
Lembaga Kemasyarakatan Desa yang telah bekerja sama dalam
menggali ide dan gagasan untuk penyusunan program
RPJMDes.

5. Para Alim Ulama, tokoh agama, tokoh masyarakat dan
masyarakat desa, atas nasehat, dukungan, kritik membangun
dan partisipasinya selama ini.

Akhirnya dengan kerendahan hati kami mengharapkan
semoga RPJMDes ini bermanfaat serta dapat memberikan




sumbangan bagi Pemerintah Desa Semanu untuk masa jabatan 6
tahun ke depan.
Wassalamu’alaikum warohmatullahiwabarokaatuh.

Semanu, 2020
Kepala Desa Semanu,

HARTO MUADZAN
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

UU Desa mengamanatkan penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) dan Rencana Pembangunan
Tahunan Desa atau yang disebut Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP
Desa) kepada pemerintahan desa. RPJM Desa adalah rencana kegiatan
pembangunan desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun, dan RKP Desa
sebagai penjabaran dari RPJM Desa berlaku dalam jangka waktu 1
(satu) tahun. RPJM Desa dan RKP Desa merupakan dasar dalam
pembangunan desa dengan tujuan melakukan upaya peningkatan
kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa.

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJMDesa) merupakan tuntutan yuridis konstitusional dalam
melaksanakan pembangunan 6 (enam) tahun ke depan serta
memenuhi kebutuhan masyarakat yang dinamis sesuai aspirasi yang
berkembang melalui mekanisme yang berlaku guna mewujudkan
pemerintahan yang baik (good governance).

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (PP No.
43/2014) mengatur lebih detail mengenai perencanaan pembangunan
desa. Perencanaan pembangunan desa menjadi pedoman bagi
Pemerintah Desa dalam menyusun rancangan RPJM Desa, RKP Desa,
dan daftar usulan RKP Desa. Dalam Pasal 116 PP No. 47/2015 membahas
antara lain:

1. Dalam menyusun RPJM Desa dan RKP Desa, Pemerintah Desa
wajib menyelenggarakan musrenbang desa secara partisipatif.

5. Musrenbang desa diikuti oleh BPD dan unsur masyarakat desa.

3. Rancangan RPJM Desa dan rancangan RKP Desa dibahas
dalam musrenbang desa.

4. Rancangan RPJM Desa paling sedikit memuat penjabaran visi dan
misi Kepala Desa terpiih dan arah kebijakan perencanaan
pembangunan desa.

5. Rancangan RPJM Desa memperhatikan arah kebijakan
perencanaan pembangunan kabupaten / kota.

6. Rancangan RKP Desa merupakan penjabaran dari rancangan
RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Penyusunan RPJM Desa harus mengacu pada RPJM
kabupaten/kota. RPJM Desa memuat visi dan misi Kepala Desa, rencana
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat, dan arah
kebijakan pembangunan desa. RPJM Desa disusun dengan
mempertimbangkan kondisi obyektif desa dan prioritas pembangunan
kabupaten. Kepala Desa yang terpilih disyaratkan menetapkan RPJM
Desa dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan terhitung sejak
pelantikan Kepala Desa.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa)
Desa Semanu Kecamatan Semanu disusun melalui proses partisipatif
dan aspiratif melalui kegiatan Musyawarah Desa dan Musrenbang
Desa dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat (stakeholders)



serta dengan memperhatikan berbagai ketentuan yang berlaku.
RPJMDesa merupakan dokumen perencanaan desa Jangka Menengah
atau enam tahun yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi,
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan peran,

fungsi, dan tugas pokok desa.

B. LANDASAN HUKUM

Landasan hukum yang digunakan dalam Penyusunan RPJM Desa

antara lain:

1.

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2015
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5694);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2015
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5717);

Peraturan Menteri Dalam Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman
Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertib
dan Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa; dan




13. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,

dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pendampingan Desa;

14. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019 Tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

C. PENGERTIAN

1.

Dalam Penyusunan RPJM Desa ini yang dimaksud dengan:
Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama
lain, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).
Kewenangan desa adalah kewenangan yang dimiliki desa meliputi
kewenangan di bidang penyelenggaraan pemerintahan desa,
pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan
desa, dan pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul dan adat istiadat desa.
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan
NKRL
Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama
lain dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Desa.
Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain
adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang
anggotanya merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.
Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain
adalah musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa (BPD),
Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang diselenggarakan
oleh BPD untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.
Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa atau yang disebut
dengan nama lain adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah Desa,
dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Desa untuk menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan
kebutuhan Pembangunan Desa yang didanai oleh Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa), swadaya masyarakat desa,
dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten/Kota .
Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang
ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama
BPD.
Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup
dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat
desa.
Perencanaan pembangunan desa adalah proses tahapan kegiatan
yang diselenggarakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan BPD
dan unsur masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan dan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan desa.

Pembangunan Partisipatif adalah suatu sistem pengelolaan
pembangunan di desa dan kawasan perdesaan yang dikoordinasikan
oleh Kepala Desa dengan mengedepankan kebersamaan,
kekeluargaan, dan kegotongroyongan guna  mewujudkan
pengarusutamaan perdamaian dan keadilan sosial.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku,
kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui
penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang
sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat
desa.

Pengkajian keadaan desa adalah proses penggalian dan
pengumpulan data mengenai keadaan obyektif masyarakat,
masalah, potensi, dan berbagai informasi terkait yang
menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi serta dinamika
masyarakat desa.

Data desa adalah gambaran menyeluruh mengenai potensi yang
meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber dana,
kelembagaan, sarana prasarana fisik dan sosial, kearifan lokal, ilmu
pengetahuan dan teknologj, serta permasalahan yang dihadapi desa.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, selanjutnya
disingkat RPJM Desa, adalah rencana kegiatan pembangunan desa
untuk jangka waktu 6 (enam) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disingkat RKP Desa,
adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.
Daftar Usulan RKP Desa adalah penjabaran RPJM Desa yang
menjadi bagian dari RKP Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun
yang akan diusulkan Pemerintah Desa kepada Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota melalui mekanisme perencanaan pembangunan
daerah.

Keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat
dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan
barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban
desa.

Aset desa adalah barang milik desa yang berasal dari kekayaan asli
desa, dibeli atau diperoleh atas beban APB Desa atau perolehan hak
lainnya yang syah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut APB
Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

Dana desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi desa yang
ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah
kabupaten dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa.

Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah dana
perimbangan yang diterima kabupaten dalam APBD Kabupaten/Kota
setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus (DAK).




22.lembaga kemasyarakatan desa atau disebut dengan nama lain
adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan
kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah  desa dalam
memberdayakan masyarakat.

D. MAKSUD & TUJUAN

Perencanaan pembangunan desa adalah proses tahapan
kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa dengan
melibatkan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), lembaga desa, dan
unsur masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan dan
pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan desa.

Sebagai konsekuensi dari pembangunan desa dan
pembangunan kawasan perdesaan, desa harus menyusun
perencanaan pembangunan sesuai dengan kewenangannya dengan
mengacu pada perencanaan pembangunan kabupaten. Dokumen
rencana pembangunan desa merupakan satu-satunya dokumen
perencanaan di desa dan sebagai dasar penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa). Perencanaan pembangunan
desa diselenggarakan dengan mengikutsertakan masyarakat desa
melalui musyawarah perencanaan pembangunan desa (musrenbang
desa). Musrenbang desa akan menetapkan prioritas, program, kegiatan,
dan kebutuhan pembangunan desa yang didanai oleh APB Desa,
swadaya masyarakat desa, dan /atau Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten/Kota berdasarkan penilaian terhadap
kebutuhan masyarakat desa.

1. Maksud penyusunan RPJMDesa, yaitu :

a. Untuk mengintegrasikan dan menciptakan keterpaduan,
keserasian dan mensinergikan program-program pembangunan
di Desa Semanu,;

b. Sebagai pedoman dalam menyusun dokumen Rencana Kerja
Pembangunan Desa yang selanjutnya disebut RKPDesa;

c. Sebagai alat koordinasi dan acuan kerja bagi penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan desa, pembinaan
kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat dan pelayanan
masyarakat di daerah dalam periode waktu 6 (enam) tahun.

2. Tujuan penyusunan RPJMDesa Tahun 2020-2025, yaitu :

a. Menyediakan acuan resmi Pemerintah Desa Semanu dan
Lembaga Desa Semanu dalam penentuan pilihan program
kegiatan tahunan desa;

b. Menyediakan acuan resmi untuk menentukan prioritas program
dan kegiatan tahunan yang akan dibiayai dari APBDesa, APBD,
APBN dan sumber dana lain yang sah;

c. Menyediakan panduan sebagai tolok ukur guna mengevaluasi
kinerja tahunan desa;

d. Menyajikan gambaran umum Desa Semanu sekaligus
memahami arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam rangka
mewujudkan visi dan misi Desa Semanu;

e. Memudahkan seluruh jajaran Pemerintah Desa Semanu untuk
memahami arah kebijakan desa dan program serta kegiatan
operasional tahunan Desa Semanu. Maksud penyusunan
RPJMDesa Semanu adalah untuk mengintegrasikan dan



menciptakan keterpaduan, keserasian dan mensinergikan
program-program pembangunan di Desa Semanu;

. Mempermudah penyusunan program dan kegiatan seluruh
jajaran pemerintahan Desa Semanu secara terarah, terpadu dan
terukur;

. Memudahkan monitoring dan evaluasi program berjenjang dan
memperjelas proyeksi pembangunan dari tahun ke tahun serta
memudahkan jajaran Pemerintah Desa Semanu dalam
menetapkan  prioritas pembangungan sebagai wujud
transparansi penyelenggaraan Pemerintahan Desa.




BAB II
PROFIL DESA

A. KONDISI UMUM DESA
1. SEJARAH DESA

Gabungan dari menyatunya tiga wilayah kalurahan, yaitu:
Kalurahan Semanu, Kalurahan Munggi, dan Kalurahan Nitikan, yang
ketiganya merupakan kalurahan yang berdekatan bergabung menjadi
Kalurahan Semanu.

Menurut sumber tertulis dan lisan, tiga Kalurahan yang digabung
menjadi satu yaitu:

1) Kalurahan Munggi.
Yang terakhir dipimpin oleh Lurah Ki Noto Suwarno, adapun
wilayahnya terdiri dari:
a) Padukuhan Munggi;
b) Padhukuhan Wareng;
c) Padhukuhan Munggipasar;
d) Padhukuhan Tunggul;
e) Padhukuhan Ngebrak;
Padhukuhan Sokokerep.
2) Kalurahan Semanu
Yang terakhir dipimpin Lurah Ki Ponco Wiro, Pusat
pemerintahan/Kantor Kalurahan di rumah Lurah. Kalurahan
(Sekarang yang ditempati Keluarga Yus, Kingkin Sri Setyorini dan
Dukuh Semanu Tengah Ses Tantono Rukminto).
Waktu itu Kalurahan Semanu mempunyai wilayah:
a) Padhukuhan Semanu Lor;
b) Padhukuhan Semanu Tengah;
c) Padhukuhan Semanu Kidul;
d) Padhukuhan Tambakrejo;
e) Padhukuhan Clorot.
3) Kalurahan Nitikan
Dipimpin oleh Lurah Mangun Sentono. Pusat Pemerintahan di
tempat tinggal Lurah, di Ngringin yang sekarang dihuni
keluarganya. Kalurahana Nitikan terdiri dari enam padukuhan,
yaitu:
a) Padhukuhan Nitikan Wetan;
b) Padhukuhan Nitikan Kulon;
c) Padhukuhan Pragak;
d) Padhukuhan Bendorejo;
e) Padhukuhan Sambirejo;
fy Padhukuhan Ngringin.

Pada awal tahun 1947, diadakan pemilihan Lurah yang bertempat di
joglo rumah Bapak Merto Iran (sekarang menjadi rumah H.
Sudarminto). Calon Lurah ada dua yaitu: Sastro Puro dan Busono.
Pemilihan dengan cara setiap Keluarga mewakilkan 1 (satu) orang.
Adapun “cara pemilihan” dengan menggunakan acungan. Hasil
pemilihan diputuskan yang mendapat suara terbanyak Sastro Puro.



4) Pemerintahan Lurah Sastro Puro (1947 - 1951)

Setelah memenangkan pemilihan Lurah
seperti disebutkan di atas, Sastro Puro sah
menjadi Lurah Desa Semanu yang Pertama.
Pusat Pemerintahan tetap di Joglo kepunyaan
Mento Iran, tetapi Lurah Sastro Puro tinggal di
Padukuhan Semanu Kidul. Yang menjadi Carik
| Desa waktu itu di jabat oleh Busono.

Pada jaman Lurah Sastro Puro waktu itu
bekerja Keras, susah. Pada tahun 1947 waktu
itu terjadi perang Kemerdekaan di Wilayah Negara Republik
Indonesia, termasuk juga di Gunungkidul. Karena hal tersebut,
rumah Joglo Pusat Pemerintahan Kalurahan Semanu di bom
bersamaan dengan Kapanewon Semanu. Itu dikarenakan menurut
keterangan yang didapat penjajah menganggap bahwa Kapanewon
Semanu menjadi tempat berkumpulnya para pejuang yang
melakukan perlawanan terhadap penjajah.

Lurah Sastro Puro adalah salah satu Lurah yang
mempunyai  “dedikasi” tinggi dan baik. Pada saat
pemerintahannya, Kalurahan Semanu dapat menetapkan batas-
batas 19 Padukuhan tersebut.

Sastro Puro mengundurkan diri menjadi Lurah Semanu,
karena merasa lebih nyaman mengabdi menjadi Guru. Sayangnya
sampai sekarang tidak ada bukti-bukti tertulis yang dijumpai,
berkaitan dengan diri pribadi dan keluarga Lurah Kalurahlan
Semanu yang Pertama.

Sesudah Sastro Puro, Jabatan Lurah di Jabat oleh Busono.
5) Pemerintahan Lurah Busono (1951 - 1966)

Lurah Busono menjalankan pemerintahan
Kalurahan Semanu meneruskan Lurah Sastro
Puro yang mengundurkan diri kerana permintaan
sendiri.

Pusat pemerintahan desa di kediaman Lurah, di
wilayah Padukuhan Nitikan Kulon.

6) Pemermtahan Lurah Cipto Sudiyo (1966 — 1989)

Pada Tahun 1966, keadaan di kalurahan Semanu
dianggap mengkhawatirkan, demi kewibaan dan
keadaan negara, dan kelanjutan pemerintahan.
! Dengan Dasar itu, maka Jabatan Lurah di Jabat oleh
perangkat dari Kepolisian, yaitu Cipto Sudiyo. Pada
saat itu juga, berdiri Pendopo Balai Desa yang untuk

8 kantor Lurah pada tahun 1973. Balai Desa untuk
keglatan Pemerintah Desa Semanu Juga di bangun sekitarnya
untuk bagian-bagian Perangkat Desa, sehingga mulai tahun 1973
sesudah berdirinya Balai Desa Pusat Pemerintahan untuk melayani
masyarakat semakin baik dan berkembang.




7) Lurah Desa Pono (1989 - 2007)

Dimulai dari diadakannya pemilihan
Kepala Desa pada tahun 1989, dengan calon
Kepala Desa sebanyak tiga orang, yaitu:

- Bapak Pono
- Bapak Ilham Sastro Hartono
- Bapak Supardi

Yang mendapat suara terbanyak dan
ditetapkan menjadi Kepala Desa yaitu Pono
dengan masa jabatan selama 8 tahun. Pada
masa kepemimpinan Pono juga Desa Semanu
ditetapkan menjadi Desa Budaya oleh
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta pada
tahun 1995 dengan Surat Keputusan nomor 325/KPS /1995
tentang Pembentukan Desa Bina Budaya di Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Setelah habis masa jabatan 8 tahun, kemudian diadakan
pemilihan Kepala Desa Semanu pada tahun 1997, dengan calon
Kepala Desa sebanyak 3 orang, yaitu:

- Muji Hartono
- Pono
- Wanto Harusno

Pono terpilih kembali menjadi Kepala Desa, dan menjabat di
pemerintahan Desa Semanu selama 10 tahun, dan purna pada
tahun 2007. Dalam menjabat menjadi Kepala Desa (di saat itu
istilah Kepala Desa diganti jadi Lurah Desa, dan kembali lagi
menjadi Kepala Desa). Lurah Pono berhasil menyelesaikan
Pembangunan Balai Desa dan Kantor Kepala Desa Semanu dengan
baik.

8) Kepala Desa Andang Yunanto (2007 — 2019)

Dimulai dari diadakannya pemilihan
Kepala Desa Semanu periode 2007 - 2013,
pada hari Minggu Wage, 18 November 2007,
dengan calon sebanyak 4 orang, yaitu:

- Andang Yunanto
Wijono AS

- Wasidi, S.Pd

- Warsono

Yang mendapatkan suara terbanyak dan
dilantik Andang Yunanto, menjadi Kepala
Desa Semanu Periode 2017-2013 atau selama 6 tahun.

Selama menjabat menjadi Kepala Desa, Andang Yunanto
melaksankan program pembangunan desa dimulai dari wilayah
pinggiran, dengan metode pemberdayaan masyarakat.

Dengan Visi menjadikan Desa Semanu yang bersih, bisa menjadi
masyarakat yang mandiri dan kompetitif, Misi para perangkat dapat
melayani masyarakat dengan baik, usaha masyarakat tambah



berkembang, budidaya warga dalam rangka mencukupi kebutuhan
bisa difasilitasi dengan Koperasi.

Lembaga Desa LPMD, PKK, Karang Taruna, RT, RW, LPMP dapat
bekerja  bersama untuk menjalankan Pemerintahan dan
Pembangunan, terlihat di tahun 2007 sampai 2013 pembanguna bisa
menyasar di seluruh Padukuhan:

a) Rehabilitasi Balai Desa

b) Memperbaiki lapangan Tri wanasakti Semanu Selatan,Krida
Tama Munggi, Sambirejo dan juga Pragak

c) Memperbaiki Jalan, Rabat beton, Drainase dan Talut

Setelah menjabat satu periode tersebut di atas, kemudian
Pemerintah Desa Semanu mengadakan Pemilihan Kepala Desa

kembali pada hari Rabu, 23 Oktober 2013 dengan calon Kepala Desa
yang berhak di pilih ada dua, yaitu:

- Muji Hartono
- Andang Yunanto

Hasil pemilihan yaitu Andang Yunanto yang mendapat suara
terbanyak dan berhak menjabat Kepala Desa. Dengan “SK Bupati
Gunungkidul Nomor 141/60/PG/KPTS/2013 Andang Yunanto Kepala
Desa terpilih menjadi Kepala Desa Semanu Kecamatan Semanu Masa
Jabatan tahun 2013-2019”. Andang Yunanto menjadi Kepala Desa
Semanu kembali untuk periode 2013 - 2019”.

Desa Semanu, selama dipimpin Kepala Desa Andang Yunanto
berhasil menumbuhkan prestasi-prestasi yang menonjol. Dengan Visi
Misi melanjutkan periode yang pertama Pemerintah Desa Semanu bisa
bersih dari KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme), bisa mewujudkan dan
mencukup kebutuhan masyarakat lahir dan bathin dengan dapat
dilihat dari kecukupan pangan, sandang, papan, ekonomi, kesehatan
dan masyarakat bisa aman dan tentram. Misi dapat melayani
masyarakat dengan baik dan dapat mengelola Sumberdaya alam dan
lingkungan dengan warga masyarakat bisa menjalankan usaha dan
koperasi.

Susunan Pemerintahan waktu itu dari Kepala Desa Andang
Yunanto, Sekretaris Desa Suhartanto,SH, Kasi Pemerintahan
Destyana Hermawati,S.Pd, Kasi Kesejahteraan Agus Sumarno.A.Md,
Kasi Pelayanan Susti Wulansari, Kaur Tata Usaha dan Umum Kuat,
Kaur Keuangan Eli Anjarwati.S.Sos, Kaur Perencanaan Anik Astuti, 19
Padukuhan, tiga staf dengan Perdes No 5 tahun 2017 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah desa Semanu.

BPD (Badan Permusyawaratan Desa) yang berjumlah 11 orang
dapat bersama-sama dengan Pemerintah Desa Semanu dalam
melayani masyarakat dan bersama-sama dalam membangun wilayah
Desa Semanu.

Lembaga Desa Semanu yang berasal dari LPMD (Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat Desa), PKK, Karang Taruna, Desa Budaya,
FKPPS (Forum Komunikasi Pendidik PAUD Semanu), Gapoktan
(Gabungan Kelompok Tani) semua lembaga desa dapat bekerja dengan
baik. Untuk pembangunan Gedung PAUD dan Rehab, APE (alat
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Permainan Edukatif) baik di dalam maupun di luar bekerja sama
dengan FKPPS, Pembangunan Perpustakaan Desa di Padukuhan
Semanu Tengah, Pembangunan Jalan Desa dan Jalan
Lingkungan/Pemukiman di 19 Padukuhan, Pembangunan
turap/talud/bronjong  jalan desa, drainase/gorong-gorong,
pembangunan jaringan air bersih.

Pembangunan Kios Desa, Pembangunan Jalan usaha Tani, Desa
Siaga, Posyandu. Untuk Pembinaan Seperti Pembinaan RT/RW, PKK,
Peringatan Hari Nasional, Linmas, TKPK (Tim Koordinasi
Penanggulangan Kemiskinan Desa), Pembinaan Seni dan Budaya,
Keagamaan. Untuk Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan
Pelatihan baik aparatur Pemerintah Desa dan BPD, LPMD/LPMP,
Pelatihan pengembangan bibit lokal pertanian dan perikanan,
pembuatan pupuk organik, tanaman untuk obat keluarga (Toga), KB,
kader Kesehatan, Bina Keluarga. Desa Semanu pada tahun 2016 ikut
lomba Desa dan menjadi juara 2 (dua) di Kabupaten Gunungkidul,
Desa Budaya pada tahun 2017 Juara 1 (satu) di tingkat Daerah
Istimewa yogyakarta pada Gelar Potensi Desa Budaya.

2. DEMOGRAFI

Desa Semanu berada di wilayah Kecamatan Semanu
Kabupaten Gunungkidul. Jarak dengan ibu kota kecamatan = 0,5.
km sedangkan jarak dengan ibu kota kabupaten = 7 km dengan
batas-bats wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Wiladeg, Karangmojo
Sebelah Selatan  : Candierjo, Semanu
Sebelah Timur : Ngeposari, Semanu
Sebelah Barat : Baleharjo, Wonosari

Desa Semanu memiliki ketinggian tanah rata-rata 310 m di
atas permukaan laut dengan curah hujan rata-rata 89 mm/ tahun
dan jumlah hari hujan rata-rata 85 hari per tahun. Puncak hujan.
terjadi pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret tiap
tahunnya. Suhu udara berkisar antara 27°C sampai dengan 34°C.
Dengan demikian Desa Semanu, disamping sektor pertanian masih
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dapat dikembangkan sektor perkebunan, kehutanan, peternakan
dan lain sebagainya.

a. Kependudukan
Tahun 2020 Desa Semanu memiliki penduduk sebanyak
16.128 Jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki 7.928 jiwa,
penduduk perempuan 8.200 jiwa yang terbagi dalam 5.160
Kepala Keluarga. Penduduk Desa Semanu tersebar di wilayah
Desa Semanu yang terbagi dalam 19 Padukuhan, 134 Rukun
Warga, dan 49 Rukun Tetangga.

Dilihat dari mata pencahariannya, penduduk Desa Semanu
secara umum memiliki mata pencaharian bertani dan
pedagang/wiraswasta.  Data Penduduk Desa Semanu
berdasarkan Mata Pencaharian disajikan dalam tabel sebagai
berikut :

Tabel 2.1

Data Penduduk Desa Semanu
Berdasarkan Mata Pencaharian

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil/PNS 287
2 TNI/Polri 10/47
3 Karyawan Swasta 1.293
4 Wiraswasta/Pedagang 1.220/450
) Petani 3.205
6 Tukang 37
7 Buruh Tani 287
8 Pensiunan 187
9 Nelayan 0
10 Peternak 4
11 Jasa 112
12 Pengrajin 90
13 Pekerja seni 30
14 Lainnya 3.460

Tabel 2.2
Data penduduk menurut kelompok usia/umur

No Kelompok Usia Jumlah Keterangan
1 0 - 15 Tahun 2.919
2 15 - 65 Tahun 10.477
3 65 tahun ke atas 2.732

Tabel 2.3

Data Penduduk Menurut Tingkat Kesejahteraan

NO | Tingkat kesejahteraan Jumlah Keterangan

1 KK Miskin/ RTM 1.943

12




Tabel 2.4

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Jumlah

1 Tidak Sekolah/Belum Sekolah 3.777

2 Tidak Tamat SD 1.526

3 Tamat SD 4.626

4 Tamat SLTP 3.814

5 Tamat SLTA 3.546

6 Diploma I/Diploma II 107

7 Diplola III 164

8 Strata I 337

9 Strata Il 25

10 | Strata Ill 4
Tabel 2.5

Data penduduk menurut penyebaran ditingkat Padukuhan

No. Padukuhan Jenis Kelamin Jumiah | Keterangan
Laki-laki | Perempuan
1 | Nringin 283 295 578
2 | Sambirejo 563 599 1.162
3 | Nitikan Barat 471 513 984
4 | Nitikan Timur 446 422 868
5 | Bendorejo 336 364 700
6 | Pragak 492 508 1.000
7 | Sokokerep 679 719 1.398
8 | Munggi 396 425 821
9 | Wareng 420 385 805
10 | Tunggul Timur 345 382 727
11 | Tunggul Barat 444 415 859
12 | Ngebrak Timur 370 362 732
13 [ Ngebrak Barat 419 389 808
14 | Munggi Pasar 501 496 997
15 | Semanu Utara 250 283 533
16 | Semanu tengah 387 430 817
17 | Semanu Selatan 491 531 1.022
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18 | Tambak Rejo 358 389 747

19 | Clorot 277 293 570

JUMLAH 7.928 8.200 16.128

3. KEADAAN SOSIAL

Tak dapat dipungkiri, adanya kemajuan teknologi
komunikasi yang semakin canggih dapat berdampak langsung
kepada beberapa contoh kondisi sosial masyarakat di suatu wilayah
dari perubahan sosial di masyarakat Desa Semanu. Ini memang
baik, karena bagaimana pun juga peradaban sosial masyarakat
Desa Semanu juga harus disesuaikan dengan kemajuan teknologi
pada masa kini. Berikut adalah beberapa kondisi sosial masyarakat

Semanu yang berhubungan erat dengan etika dan budaya pedesaan:

- Menjunjung tinggi kesederhanaan

- Menjunjung tinggi norma-norma yang berlaku

- Memiliki sifat kekeluargaan yang erat

- Cenderung berbicara apa adanya

- Sangat tertutup dengan hal yang menyangkut keuangan

. Sangat menghargai orang lain

- Berjiwa demokratis

- Menjunjung tinggi agama

- Menjunjung tinggi sikap gotong royong

- Bersikap sopan santun dan ramah tamah

- Menjunjung tinggi adat isitiadat budaya leluhur

- Selalu bermusyawarah
Sedangkan untuk menyelesaikan sebuah konflik yang terjadi

diantara masyarakat, warga Semanu akan menggunakan metode

yang berupa bentuk-bentuk kontak sosial primer seperti :

o Persuasive
Perangkat desa atau orang yang dihormati berusaha meminta,
membujuk atau mengajak adanya penyelesaian kepada orang
yang sedang mengalami konflik.

o Coersive
Yakni dengan memberikan sanksi mendidik.

« Compulsive
Beberapa kelompok masyarakat menciptakan suasana yang
terkait sehingga masyarakat yang sedang konflik dapat patuh
terhadap aturan.

« Pervasion
Melakukan sosialisasi norma sechingga masyarakat dapat
memegangnya erat dan orang yang berkonflik bisa merubah
perilakunya.

a. Kesehatan
Peran posyandu dan penerapan pola hidup sehat yang
telah dirintis pada tahun-tahun sebelumnya membuahkan hasil
yang semakin menggembirakan, hal ini terindikasi menurunnya
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angka kematian bayi dan ibu melahirkan serta meningkatnya
derajat kesehatan masyarakat Desa Semanu.

Desa Semanu memiliki 21 (dua puluh satu) Posyandu, 2
(dua) Posbindu, selain itu di Desa Semanu juga ada 1 Puskesmas
Pemerintah.

b. Agama
Penduduk Desa Semanu mayoritas memeluk agama Islam.
Berikut Data Penduduk berdasarkan Agama dan kepercayaan
yang dianut :

Tabel.2.6.
Data Penduduk Desa Semanu berdasarkan Agama

No Agama Jumlah

1 |Islam 16.242
2 | Kristen 328
3 | Katholik 271
4 | Hindu 4
5 |Budha -
6 | Konghucu -
7 | Kepercayaan 3

4, KEADAAN EKONOMI

Pertumbuhan ekonomi di Desa Semanu masih bertumpu
pada sektor pertanian dalam arti luas (pertanian, perkebunan,
hutan rakyat, peternakan, dan perikanan). Sektor lain seperti
industri kecil, perdagangan, dan lain-lain diharapkan mampu
menopang pertumbuhan ekonomi Desa Semanu.

Walaupun 10 (sepuluh) tahun terakhir perkembangan
ekonomi di desa Semanu cukup pesat dengan dilihatnya kondisi
ekonomi, pangan, sandang, papan tercukupi, kebutuhan air yang
sudah merata di seluruh wilayah padukuhan, tetapi untuk irigasi
masih belum tercukupi, banyaknya lahan pertanian yang belum
bisa dimanfaatkan dengan maksimal pada musim kemarau
menyebabkan perkembangan perekonomian di Desa Semanu
kurang maksimal.

Adanya sumur bor di Padukuhan Ngebrak Barat belum dapat
dimaksimalkan untuk mendongkrak hasil pertanian dikarenakan
pengelolaan yang tidak maksimal. Sehingga masih diperlukan lagi
titik-titik pengeboran baru dan menaikkan air dari sungai untuk
mencukupi pertanian di wilayah Desa Semanu.

a. Industri Kerajinan rumah tangga

Industri Kerajinan rumah tangga yang ada di Desa Semanu
adalah sebagaimana disajikan dalam Tabel.-2.8. sebagai berikut :
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Tabel.2.7

Industri Kerajinan Rumah Tangga Di Desa Semanu

No Jenis Industri Kelompok | Keterangan

Kerajinan Perak

Produksi Patilo

Industri Tempe/Tahu

Criping Pisang

Criping Ketela

N|w|PH]|0O

Industri Peyek

ool WIN e

Industri Casava

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Semanu masih
cenderung lambat, hal demikian karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain :

. Lahan kering dan tandus yang bergantung pada musim
dan curah hujan;

. Pola tanam masyarakat masih menggunakan cara
tradisional;

- Pola pengelolaan pasca panen yang tidak maksimal, belum
ada terobosan baru mengolah hasil bumi menjadi sesuatu
yang mempunyai nilai jual lebih;

. Kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat;

- Minimnya lapangan kerja.

5. SARANA PRASARANA DESA

a.

Sarana dan prasarana Pemerintah Desa

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan
pelayanan, Desa Semanu memiliki fasilitas penunjang yaitu:
kantor desa, balai desa, kantor pelayanan masyarakat satu
pintu, kantor/ruang kerja BPD, mushola, kantor BUMDES,
ruang BABINKAMTIBMAS, dan inventaris desa lainnya. Masing-
masing padukuhan di Desa Semanu telah memiliki balai
padukuhan dan barang inventarisnya. Namun demikian sarana
dan prasarana yang ada belum seluruhnya memadai, sehingga
perlu mendapatkan perhatian dan pembenahan secara
berkelanjutan.

Sarana dan prasarana transportasi

Secara umum wilayah Desa Semanu telah memiliki fasilitas
jalan yang menghubungkan antar desa maupun antar
padukuhan. Namun demikian mengingat kemampuan
pendapatan Desa Semanu yang terbatas, berdampak pada
kurang optimalnya pada peningkatan kualitas dan kuantitas
prasarana jalan yang ada. Mengingat prasarana jalan
merupakan penunjang utama dalam mendorong pertumbuhan

perekonomian masyarakat, maka pemeliharaan, pembuatan
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serta pengerasan jalan perlu dilakukan secara berkelanjutan
dan perlu dukungan dari berbagai pihak utamanya perhatian
dari pemerintah. Mayoritas sarana transportasi yang dimiliki
oleh masyarakat Desa Semanu adalah kendaraan roda dua
(sepeda motor), dan roda 4 (empat).

c. Sarana dan prasarana kesehatan
Di Desa Semanu dalam rangka mewujudkan taraf hidup
sehat bagi masyarakat, terdapat posyandu, puskesmas
pembantu, dan Poskesdes.

d. Sarana dan prasarana pendidikan
Dalam upaya menciptakan generasi yang cerdas, di Desa
Semanu memiliki fasilitas pendidikan disajikan dalam tabel,
sebagai berikut :

Tabel.2.8.
fasilitas pendidikan Di Desa Semanu
No Nama sekolah Jumlah Keterangan
1 SMA/SMK 2
2 SMP/MTs 4
3 SD /MI 7
4 TK 10
S PAUD 12
6 Gedung Perpustakaan 1
Desa

e. Sarana peribadatan
Desa Semanu mayoritas penduduknya memeluk agama
Islam. Prasarana dan sarana peribadatan yang ada di Desa
Semanu berupa masjid 29 buah, Mushola 24 buah, dan Gereja
2 buah dan Kapel 1 buah.

B. KONDISI PEMERINTAH DESA
1. PEMBAGIAN WILAYAH DESA
Mengacu pada Lampiran Peraturan Bupati Gunungkidul
Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 73 tahun 2019 tentang
Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Kalurahan,
wilayah semanu dibagi menjadi 19 padukuhan yaitu:
1) Padukuhan Ngringin;
2) Padukuhan Sambirejo;
3) Padukuhan Nitikan Barat;
4) Padukuhan Nitikan Timur;
5) Padukuhan Pragak;
6) Padukuhan Bendorejo;
7) Padukuhan Sokokerep;
8) Padukuhan Wareng;
9) Padukuhan Munggi;
10) Padukuhan Tunggul Timur;
11) Padukuhan Tunggul Barat;
12) Padukuhan Ngebrak Timur;
13) Padukuhan Ngebrak Barat;
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14) Padukuhan Munggi Pasar;
15) Padukuhan Semanu Utara;
16) Padukuhan Semanu Tengah;
17) Padukuhan Semanu Selatan;
18) Padukuhan Tambakrejo;

19) Padukuhan Clorot.

2. STRUKTUR ORGANISASI PEMDES
Struktur Organisasi Pemerintah Desa Semanu terdiri dari:
a. Lurah dan Pamong Kalurahan
b. Pamong Kalurahan terdiri dari :
1) Sekretariat terdiri dari :
- Tatalaksana
- Danarta
- Pangripta
2) Pelaksana Teknis Lapangan terdiri dari :
- Jagabaya
- Ulu-ulu
- Kamituwa
3) Unsur Kewilayahan yaitu Padukuhan
Padukuhan adalah sebagai unsur wilayah Kalurahan
yang merupakan lingkungan kerja pelaksanaan
Pemerintahan Kalurahan..

Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Semanu
berpedoman pada Peraturan Bupati Gunungkidul nomor 73
Tahun 2019 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja
Pemerintah Kalurahan. Bagan  Struktur organisasi
Pemerintahan Desa Semanu disajikan dalam gambar
sebagai berikut :
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Gambar 2.1.

Bagan Struktur Organisasi danTata Kerja Pemerintahan Desa

Semanu
BPK LURAH
CARIK
KEPALA KEPALA KEPALA
URUSAN URUSAN URUSAN
TATALAKSANA DANARTA PANGRIPTA
JAGABAYA ULU-ULU KAMITUWA
DUKUH
Keterangan :

garis komando

garis koordinasi
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3. ORGANISASI LKD (Lembaga Kemasyarakatan Desa)

LKD Desa Semanu mengacu pada Peraturan Daerah
Kabupaten Gunungkidul Nomor 3 Tahun 2017 tetang Lembaga
Kemasyarakatan Desa yang meliputi :

- LPMD;
- LPMP;
- RW;
- RT;
- TP PKK Desa; dan
- Karang Taruna.
LKD melaksanakan kegiatan untuk mempercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan peran serta masyarakat dalam:
- penyelenggaraan pemerintahan desa;
- pelaksanaan pembangunan desa;
- pemberdayaan masyarakat desa; dan
- pembinaan kemasyarakatan desa.

1) LPMD (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa)
Jumlah pengurus 26 orang. LPMD berkedudukan di
desa sebagai mitra pemerintah desa dalam aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
pembangunan Desa.

Tugas LPMD membantu pemerintah desa dalam hal :

a. menyusun rencana pembangunan secara partisipatif;

b. menggerakkan swadaya gotong royong masyarkat; dan

c. melaksanakan dan mengendalikan pembangunan desa.

Fungsi LPMD membantu pemerintah desa dalam hal:

a. penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat
dalam pembangunan;

b.penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan
kesatuan masyarakat dalam kerangka memperkokoh
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

c. peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan
pemerintah kepada masyarakat;

d.penyusunan rencana, pelaksanaan, pelestarian dan
pengembangan hasil-hasil pembangunan secara
partisipatif;

e. penumbuhkembangan dan penggerak prakarsa,
partisipasi, serta swadaya gotong royong masyarakat;
dan

f. penggali, pendayagunaan, dan pengembangan potensi
sumber daya alam serta keserasian lingkungan hidup.

Organisasi LPMD terdiri dari :

a. Ketua sebagai unsur Pimpinan;

b. Sekretaris sebagai unsur Pembantu Pimpinan dalam
penyelenggaraan administrasi;

c. Bendahara sebagai unsur Pembantu Pimpinan dalam
bidang administrasi keuangan; dan

d. Seksi-seksi sebagai unsur pelaksana.

Susunan pengurus LPMD terdiri dari :

a. Ketua;
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Wakil Ketua;
Sekretaris;
Bendahara; dan
Seksi-seksi.
Seksi-seksi tersebut meliputi :
- Seksi Prasarana Wilayah;
-  Seksi Perekonomian;
- Seksi Kesejahteraan Rakyat;
-  Seksi Ketenteraman dan Ketertiban;
- Seksi Pemberdayaan Perempuan;
- Seksi Pemuda, Olahraga, dan Kesenian; dan
- Seksi Lainnya sesuai dengan kebutuhan.

® o T

2) LPMP (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Padukuhan)

LPMP berkedudukan di padukuhan dan merupakan

mitra Dukuh dalam pemberdayaan masyarakat
padukuhan.

Tugas LPMP membantu Dukuh dalam:

a. menyusun rencana pembangunan secara partisipatif;

b. menggerakkan swadaya gotong royong masyarkat;

dan

c. melaksanakan dan mengendalikan pembangunan

padukuhan.

Fungsi LPMP membantu Dukuh dalam:

a.penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat
dalam pembangunan;

b.penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan
kesatuan masyarakat dalam kerangka memperkokoh
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

c. peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan
pemerintah kepada masyarakat;

d.penyusunan rencana, pelaksanaan, pelestarian dan
pengembangan hasil-hasil pembangunan secara
partisipatif;

e. penumbuhkembangan dan penggerak prakarsa,
partisipasi, serta swadaya gotong royong masyarakat;
dan

f. penggali, pendayagunaan, dan pengembangan potensi
sumber daya alam serta keserasian lingkungan hidup.

Organisasi LPMP terdiri dari :

a. Ketua sebagai unsur Pimpinan;

b. Sekretaris sebagai unsur Pembantu Pimpinan dalam
penyelenggaraan administrasi;

c. Bendahara sebagai unsur Pembantu Pimpinan dalam
bidang administrasi keuangan; dan

d. Seksi-seksi sebagai unsur pelaksana.

Susunan pengurus LPMP terdiri dari :
a. Ketua;
b. Wakil Ketua;
c. Sekretaris;
d.Bendahara; dan
e. Kelompok Kegiatan.
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3) RW (Rukun Warga)

Jumlah RW di Desa Semanu ada 49 RW. RW
berkedudukan di padukuhan sebagai forum RT yang
merupakan mitra Dukuh dalam rangka membina
kerukunan warga.

RW mempunyai tugas :

a. menggerakkan swadaya gotong-royong dan
partisipasi masyarakat di wilayahnya;

b. membina kerukunan warga

c. membantu kelancaran tugas pelayanan
masyarakat; dan

d. mengkoordinasikan kegiatan RT.

RW mempunyai fungsi :

a. penggerak swadaya gotong-royong dan partisipasi
masyarakat di wilayahnya; dan

b. pelayanan masyarakat.

Pengurus RW terdiri dari :

a. Unsur Pimpinan : Ketua;

b. Unsur Pembantu Pimpinan : Sekretarisdan

Bendahara; dan
c. Unsur Pelaksana : Pengurus RT

4) RT (Rukuh Tetangga)

RT di Desa Semanu ada 134 (Seratus tiga puluh
empat) RT. RT berkedudukan di padukuhan sebagai mitra
Dukuh dalam rangka membina kerukunan hidup
bertetangga yang berdasarkan kegotong-royongan dan
kekeluargaan, yang berada di bawah dan bertanggung
jawab langsung kepada RW.

RT bertugas :

a. memelihara kerukunan hidup antar tetangga;

b. membantu menjalankan tugas pelayanan kepada
masyarakat yang menjadi tanggung jawab
Pemerintah Desa; dan

c. menyusun rencana dan melaksanakan pembangunan
dengan mengembangkan partisipasi, gotong royong,
dan swadaya murni masyarakat.

RT mempunyai fungsi:

a. penggerak swadaya gotong-royong dan partisipasi
masyarakat di wilayahnya; dan

b. pelayanan masyarakat.

Organisasi RT terdiri dari unsur pengurus dan unsur

anggota.

Susunan pengurus RT terdiri dari :

Ketua;

. Sekretaris;

Bendahara; dan

Seksi-seksi sesuai dengan kebutuhan.

poeop
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5) TP PKK DESA Semanu
Jumlah pengurus 25 orang. TP PKK Desa
berkedudukan di desa dan merupakan mitra pemerintah
desa dalam pemberdayaan dan peningkatan
kesejahteraan keluarga.

Tugas TP PKK Desa membantu pemerintah desa dalam

hal :

a. menyusun rencana kerja gerakan pemberdayaan dan
kesejahteraan keluarga;

b. melaksanakan penyuluhan kegiatan bimbingan dan
motivasi dalam upaya mencapai keluarga sejahtera
dan menggerakkan kelompok PKK Padukuhan,
RW, RT, dan Dasa Wisma;

c. menggali, menggerakan dan mengembangkan
potensi masyarakat, untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga sesuai dengan kearifan lokal;

d. mengadakan pembinaan dan bimbingan mengenai
pelaksanaan program kerja pemberdayaan dan
kesejahteraan keluarga;

e. berpartisipasi dalam pelaksanaan program
pemerintah yang berkaitan dengan kesejahteraan
keluarga di desa,;

f. membuat laporan hasil kegiatan secara berjenjang;

g. melaksanakan tertib administrasi.

Fungsi TP PKK Desa membantu pemerintah desa dalam

hal :

a. penyuluhan dan motivator masyarakat untuk
melaksanakan program pemberdayaan dan
kesejahteraan keluarga; dan

b. fasilitasi, perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
pembinaan dan pembimbingan gerakan
pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga.

Susunan pengurus TP PKK Desa terdiri dari :

a. Ketua;

b. Wakil Ketua;

c. Sekretaris;

d. Bendahara; dan
e. Kelompok Kerja.

Ketua TP PKK Desa dijabat oleh isteri Kepala Desa.

Dalam hal Kepala Desa tidak mempunyai isteri atau

dijabat oleh seorang perempuan, maka Kepala desa

menunjuk Ketua TP PKK Desa dari istri Perangkat Desa
atau tokoh masyarakat.

Kelompok Kerja TP PKK Desa Semanu Meliputi:

f. Kelompok Kerja I meliputi bidang Penghayatan
Pengamalan Pancasila dan bidang Gotong Royong;

b. Kelompok Kerja II meliputi bidang Pendidikan,
Ketrampilan, serta Pengembangan kehidupan
berkoperasi;

c. Kelompok Kerja 1II meliputi bidang Pangan,
Sandang, Perumahan dan Tata laksana Rumah
Tangga; dan
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d. Kelompok Kerja IV meliputi bidang Kesehatan,
pelestarian lingkungan hidup dan Perencanaan
Sehat.

5) KARANG TARUNA
Jumlah pengurus 16 orang. Karang Taruna
berkedudukan di desa sebagai mitra pemerintah desa
dalam menyelenggarakan pembinaan generasi muda dan
kesejahteraan sosial.

Karang Taruna Unit juga di bentuk di 19 Padukuhan yang

ada di Desa Semanu yang keadaannya sangat membantu

penyelenggaraan pemerintah desa dan  bidang
pembangunan.

Tugas Karang Taruna membantu pemerintah desa dalam

hal:

a. menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial;

b. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
bagi masyarakat;

c. menyelenggarakan pemberdayaan masyarakat
terutama generasi muda di lingkungannya secara
komprehensif, terpadu, dan terarah serta
berkesinambungan;

d. menyelenggarakan kegiatan pengembangan jiwa

kewirausahaan bagi generasi muda di
lingkungannya;
e. menanamkan pengertian, memupuk dan

meningkatkan kesadaran tanggung jawab sosial
generasi muda;

f menumbuhkan dan pengembangan semangat
kebersamaan, jiwa kekeluargaan, kesetiakawanan
sosial dan memperkuat nilai-nilai kearifan dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia;

g. memupuk Kkreatifitas generasi muda untuk dapat
mengembangkan tanggung jawab sosial yang bersifat
rekreatif, kreatif, edukatif, ekonomis produktif dan
kegiatan praktis lainnya dengan mendayagunakan
segala sumber dan potensi kesejahteraan sosial di
lingkungannya secara swadaya;

h. menyelenggarakan rujukan, pendampingan dan
advokasi sosial bagi penyandang masalah
kesejahteraan sosial;

i. menguatkan sistem jaringan komunikasi, kerjasama,
informasi dan Kkemitraan dengan berbagai sektor
lainnya;

j. menyelenggarakan usaha pencegahan permasalahan
sosial yang aktual;

k. mengembangkan Kkreatifitas remaja, pencegahan
kenakalan, penyalahgunaan obat terlarang bagi
remaja; dan

. menanggulangi masalah-masalah sosial, baik
secara preventif, rehabilitatif dalam rangka
pencegahan kenakalan remaja, penyalahgunaan obat
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terlarang bagi remaja.

Fungsi Karang Taruna membantu pemerintah desa dalam
hal:

a.

b.

e 0

pencegahan timbulnya masalah kesejahteraan sosial,
khususnya generasi muda;

penyelenggaraan  kesejahteraan sosial meliputi
rehabilitasi, perlindungan sosial, jaminan sosial,
pemberdayaan sosial dan diklat setiap anggota
masyarakat terutama generasi muda;

peningkatan Usaha Ekonomi Produktif;
penumbuhan, penguatan dan pemeliharaan
kesadaran dan tanggung jawab sosial setiap anggota
masyarakat terutama generasi muda untuk berperan
secara aktif dalam penyelenggaraan kesejahteraan
sosial;

penumbuhan, penguatan, dan pemeliharaan kearifan
lokal; dan

pemeliharaan dan penguatan semangat kebangsaan,
Bhinneka Tunggal Ika dan tegaknya Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Keanggotaan Karang Taruna adalah seluruh anggota
masyarakat yang berusia 13 tahun sampai dengan 45
tahun.

(1) Susunan pengurus Karang Taruna terdiri dari :

Ketua;

Wakil Ketua;
Sekretaris;
Bendahara; dan
Bidang-Bidang

©00op

C. POTENSI DAN MASALAH
1. POTENSI
a. Sumber Daya Alam

Potensi sumber daya alam dan industri kecil menengan yang
ada di Desa .Semanu, antara lain :

1) Pemanfaatan Lahan di Desa Semanu disajikan dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel.2.9
Pemanfaatan Lahan di Desa Semanu

No Jenis Lahan Luas (Ha) Keterangan
1 Tegal 11.170.155

2 Pekarangan 5.556.290

3 Jalan

4 Pekuburan 25.750

S5 Hutan

6 Lain-lain 4.044.480
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2) Flora dan fauna Desa Semanu
a) Jenis flora yang cocok dan berkembang di Desa Semanu

meliputi :
» Tanaman bunga : Melati, Anggerek, Mawar
» Tanaman Pertanian : Padi, Jagung, Ketela
Pohon, Kacang- kacangan,
Holtikultura.
» Tanaman : Jarak Pagar, Srikaya,
perkebunan Mangga, Pisang, So, Pete,
Kluwih, Nangka,
Kelengkeng, dll.
» Tanaman Hutan : Jati, Mahoni, Sengon,
Rakyat Akasia
b) Jenis fauna
1) Jenis Unggas : Ayam, Bebek, Angsa,
2) Jenis Hewan Liar, : Ular, Garangan, Musang
Reptile
3) Jenis Hewan Piaraan : Kambing, Sapi, Ayam, burung.

b. Sumber Daya Manusia (SDM)

Bonus demografi yang terjadi di tahun 2020 belum

tentu dapat terulang lagi di tahun yang akan datang. Jumlah
penduduk usia produktif jika dilihat dari segi positif akan
menjadi salah satu modal besar bagi pembangunan Desa,
sebatas mana Pemerintah Desa Semanu mampu
memanfaatkan peluang untuk dapat menggunakan sebesar-
besaranya untuk kemakmuran rakyat.
Pemerintah Desa Semanu dalam melaksanakan aktifitas
kinerja dilaksanakan oleh 1 orang Kepala Desa, 1 orang
Sekretaris Desa, 3 orang Kepala Urusan, 3 orang Kepala
Bagian, 19 orang Dukuh, dan 3 orang Staf Perangkat Desa.

Tabel 2.10.

Data Kepala Desa dan Perangkat Desa Semanu
Nama Tempat/Tgl Lahir Jabatan Ket
prs. Harto Muadzan, Gunungkidul, 1-Mei 1961 Kepala Desa
Suhartanto, SH Rejosari, 09 Pebruari 1976 Sekretaris Desa
ls).epsgrana Hermawati, GunungKidul, 22 Desember 1993 Kasi Pemerintahan
Susti Wulansari Gunungkidul, 18 Maret 1988 Kasi Pelayanan
Agus Sumarno, S.IP. Gunungkidul, 20 Agustus 1985 Kasi Kesejahteraan
Kuwat Gunungkidul, 12 April 1964 g:;‘rutﬁnusaha
Eli Anjarwati, S.Sos. Gunungkidul, 09 September 1969 | Kaur Keuangan
Anik Astuti Gunungkidul, 04 Mei 1972 Kaur Perencanaan
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9 Frediyanto Gunungkidul, 15 Pebruari 1988 Dukuh Ngringin
10 | Wiyana Gunungkidul, 12 September 1965 | Dukuh Sambirejo
11 | ykik Nugroho Gunungkidul, 11 Agustus 1984 g:rl:;h Nitikan
12 Depi Nugroho Gunungkidul, 09 Desember 1992 D.ukuh Nitikan
Timur
13 | Giyono Gunungkidul, 15 Pebruari 1964 Dukuh Pragak
14 | Sagiman Gunungkidul, 13 Agustus 1963 Dukuh Bendorejo
15 | Wasidi Gunungkidul, 06 Agustus 1970 Dukuh Sokokerep
16 | Ngatiyo Gunungkidul, 04 Oktober 1964 Dukuh Munggi
17 | Slamet Riyadi Gunungkidul, 07 Agustus 1963 Dukuh Wareng
18 | suhardi Gunungkidul, 25 Januari 1983 Dukuh Tunggul
Timur
191 1ri Wahyuni Gunungkidul, 16 Oktober 1998 g:;‘;h Tunggul
20| supriyadi Gunungkidul, 11 Nopember 1979 | Dukuh Neebrak
Timur
21 | pwi Rubiyanto Gunungkidul, 14 April 1977 g:rl:ih Ngebrak
22 | Joko Riswanto Gunungkidul, 07 Nopember 1981 g:;::h Munggi
23 | Dony Arta Wibawa Gunungkidul, 24 Agustus 1981 3;‘;‘:‘ Semanu
24 | Ses Tantono Rukminto Gunungkidul, 01 September 1980 Dukuh Semanu
Tengah
25 | Myjiyana Gunungkidul, 01 Mei 1981 Dukuh Semanu
Selatan
26 | Sutarto Gunungkidul, 05 Maret 1973 Dukuh Tambakrejo
27 | Subadi Gunungkidul, 22 Pebruari 1968 Dukuh Clorot
28 | Anjar Darmawati Gunungkidul , 16 Pebruari 1979 Staf Perangkat Desa
29 | subur Riyanto Gunungkidul, 11 April 1972 g‘:‘sfaperangkat
30 | suharni Gunungkidul, 16 Agustus 1981 SDf:aPerangkat
Tabel 2.11.
Data Pengurus dan Anggota BPD
Masa Bakti Tahun 2019-2025
No Nama Jabatan Keterangan
1 Ir. Edi Hertanta Ketua BPD
2 Frans Edy Wardana, S.PT. | Wakil Ketua
3 Sumaryanto Sekretaris
4 Martoyo, S.S.T. Ketua Bidang Pemerintahan dan

Pembinaan Kemasyarakatan

S Kasta Anggota

6 Idha Rahmawati Anggota

7 Rahmat Supasno Ketua Bidang Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat

8 Supiyono Anggota

9 Waryoto Anggota
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c. KELEMBAGAAN DAN ORGANISASI
1) Kelembagaan Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

BPD sebagai salah satu unsur penyelenggara
pemerintahan Desa mempunyai peran strategis dalam upaya
menumbuhkembangkan partisifasi masyarakat baik secara
individu maupun lembaga. Juga mempunyai peran dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan setiap
kegiatan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa. Jumlah
Pengurus dan Anggota BPD Desa Semanu adalah sebanyak 9
orang.

2) Lembaga Kemasyarakatan Desa

Adapun Lembaga Kemasyarakatan yang ada di Desa
Semanu adalah : LPMD, LPMP di 19 Padukuah, Karang
Taruna, 19 Unit Karang Taruna, TP PKK Desa, 49 RW dan 134
RT.

3) Lembaga Kantibmas
Jumlah Pos Kamling sebanyak 134 buah.
Jumlah Hansip Desa 76 orang
4) Lembaga Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu alat untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan
merupakan salah satu permasalahan yang harus mendapat
perhatian khusus. Satu hal yang penting dalam hal pendidikan
adalah menciptakan kesadaran dan pengertian masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan, sebab kesadaran demikian
akan meningkatkan inisiatif berswadaya dan berswakarsa.
Untuk menunjukan kondisi yang demikian perlu sarana dan
prasarana yang mendukung dan memadai. Adapun Sarana
dan Prasarana pendidikan yang ada di Desa Semanu terdiri
dari: 2 (dua) SMA/SMK, 4 (empat) SMP/MTs, 7 (tujuh) SD/MI,
10 (sepuluh) TK, dan 12 (dua belas) PAUD.
5) Lembaga Perekonomian
Lembaga perekonomian yang ada di Desa Semanu meliputi :
- Kelompok simpan.
- Koperasi.
- Bumdes
- Minimarket/swalayan
6) Kelembagaan Petani
Kelompok tani yang terdaftar keberadaannya saat ini ada 19
kelompok di masing-masing padukuhan dan ada 1 (satu)
Gapoktan.

d. POTENSI SARPRAS

1) Sarana dan Prasarana Pemerintah terdiri dari 2 Kendaraan
Dinas roda dua (baik), Kantor Kepala Desa (baik), Ruang kerja
Kepala Desa, Kepala Seksi, Sekretaris dan kaur (cukup baik)
dan sejumlah pendukung lainnya dalam keadaan cukup
baik).

2) Sarana dan Prasarana Transportasi dan komunikasi
meliputi: jalan Desa dalam kondisi baik hingga
rusak. Kepemilikan masyarakat terhadap sarana
komunikasi cukup baik.
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3) Sarana dan Prasarana Air Bersih, kebanyakan masyarakat

menggunakan PDAM dan air galian sumur.

4) Sarana dan Prasarana Ibadah berupa Masjid, Mushola,

Gereja, dan KAPEL.

5) Sarana dan Prasarana Olah Raga meliputi :

dan dukun terlatih.

e. POTENSI SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA
Di Desa Semanu masih melestarikan berbagai kegiatan

budaya yang tumbuh dan berkembang diantaranya :

buah Lapangan
Sepak Bola, lapangan bulu tangkis, lapangan volly dan
didukung oleh sejumlah perkumpulan olah raga.
6) Sarana dan Prasarana Kesehatan yang didukung oleh 20
Posyandu, 1 Puskesmas, 4 toko obat, dokter praktek, bidan

bersih

desa, kenduren kirim duwo/do’a bersama masa tanam dan

pasca panen, gumrek, dan

sebagainya.

Kelompok seni

tradisional yang berkembang dan tetap dilestarikan sebagai
kekayaan budaya di Desa Semanu secara rinci disajikan dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 2.12.
Jenis Kelompok Seni Tradisional Desa Semanu
No Jenis kelompok Jumlah Keterangan
Kelompok

1 Seni terbang 6

2 Seni reog 4

3 Seni kethoprak 9

4 Seni karawitan 17

5 Seni pedalangan 3

6. Wayang Orang 2

7. Hadroh 2

8. Campur Sari 7

0. Topeng 2

10. Sinden 4

11. Doger 2

12. | Jathilan 6

13. | Keprajuritan 1

14. | Tayub 2

15. Leong 1

29



2. MASALAH

a. BIDANG PEMERINTAHAN
Adapun permasalahan yang dihadapi Desa Semanu dalam Bidang
Pemerintahan antara lain :

1)

2)
3)
4)

5)

Kompetensi SDM Aparatur Pemerintah Desa yang kurang
memadahi sehingga berakibat kurang lancarnya pelaksanaan
tugas;

Disiplin kerja belum memenuhi standar kerja yang
profesional;

Koordinasi antara Pemerintah Desa dengan Lembaga
Kemasyarakatan Desa belum maksimal;

Sarana dan prasarana Kantor Desa belum mencukupi
kebutuhan yang ada;

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam melengkapi berkas
persyaratan yang diperlukan untuk mempermudah proses
pelayanan;

b. BIDANG PEMBANGUNAN

1)

2)
3)

Pendapatan Asli Desa (PADes) rendah sehingga masih
mengandalkan bantuan dari Pemerintah Kabupaten, Propinsi
maupun Pusat;

Infrastruktur jalan yang belum merata;
pktd

c. BIDANG PEMBINAAN

1)
2)

3)

terbatasnya sumber dana untuk membiayai kegiatan
pembinaan;

Kurangnya tindak lanjut dari kegiatan pembinaan yang telah
dilaksanakan oleh desa;

Kesadaran untuk mengikuti pembinaan yang belum maksimal
dari masyarakat tersasar;

Kurangnya partisipasi masyarakat di program pembinaan
yang dilaksanakan desa maupun instansi terkait lainnya;
Orientasi peserta pembinaan hanya pada materi semata tetapi
tidak pada muatan yang dapat diperoleh untuk meningkatkan
kualitas, keahlian dan kemampuan peserta.

d. BIDANG PEMBERDAYAAN

1)
2)

3)

Peta sosial desa yang kurang valid;

Maindset masyarakat yang konsumtif tidak mengarah ke hal
yang produktif;

Program Padat Karya Tunai Desa yang mengharuskan adanya
HOK di setiap kegiatan fisik menyebabkan Swadaya Tenaga
menurun;

30




A.

N

ok w

o N

9.

BAB III
VISI DAN MISI

VISI
Menjadi pemerintah yang bersih, akuntabel, cerdas, dan
responsif untuk mewujudkan masyarakat mandiri dan maju.

. MISI

Memantapkan tranformasi birokrasi dan pemberdayaan
masyarakat;

Meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan dan aset
desa;

Meningkatkan hasil tani dan pengolahan hasil pertanian;
Menumbuhkan dan mengembangkan industri UMKM,;
Meningkatkan kualitas dan daya saing produk barang dan jasa;
Meningkatkan kualitas pembangunan infrastruktur yang
terarah;

Meningkatkan mutu pendidikan dan pelayanan kesehatan,;
Meningkatkan dan mengembangkan seni budaya dan
pariwisata;

Meningkatkan komunikasi dengan masyarakat secara terbuka;

10. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan.
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BAB IV
STRATEGI PEMBANGUNAN DESA

A. STRATEGI INTERNAL
Untuk melanjutkan hasil pembangunan yang telah dicapai,

maka strategi pembangunan Desa Semanu periode 2020 - 2025

mencakup:

1. Memantapkan transformasi birokrasi dan pemberdayaan

masyarakat;
Birokrasi sebagai pelaku utama dalam penyelenggaraan
pemerintah dan pembangunan harus terus ditata dan dibenahi
untuk mengatur, memberikan fasilitas dan melayani
masyarakat. Pemberdayaan dan penguatan kelembagaan desa
akan terus dilakukan guna mewujudkan program pemerintah
yaitu desa sebagai pusat pertumbuhan. Dalam perjalanannya
diperlukan pula kemampuan akses kepada tingkat yang lebih
tinggi sebagai bentuk dukungan percepatan pertumbuhan
tingkat desa. Pemberdayaan masyarakat sesungguhnya upaya
merubah pola perilaku masyarakat untuk meningkatkan
kemampuan dan kemandirian lewat empat aspek yaitu:
perlindungan sosial, peningkatan kapasitas, peningkatan
aksesibilitas dan pemanfaatan potensi lokal.

2. Meningkatkan Kemampuan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Desa;
Sumber daya manusia perangkat desa perlu ditingkatkan
kualitasnya terutama peningkatan kemampuan pengelolaan
keuangan dan aset desa. Dalam hal pengelolaan keuangan desa
harus benar-benar dilakukan sesuai dengan petunjuk serta
aturan yang ada, sehingga diharapkan bisa terhindar dari
penyimpangan. Aset yang ada di desa harus dikelola sedemikian
rupa serta tercatat dengan tertib dan bisa
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian diharapkan mampu
meningkatkan kualitas Perangkat Desa sebagai pelayan
masyarakat yang harus selalu siap melayani dan membantu
masyarakat kapan saja, melalui disiplin kerja, santun, tanggap,
cepat dan profesional.

3. Meningkatkan hasil tani dan pengolahan hasil pertanian,
Pertanian menjadi potensi yang cukup besar sebagai penggerak
perekonomian di Desa semanu harus terus dikembangkan dan
digarap secara efisien guna mencapai hasil yang maksimal.
Peningkatan hasil dapat dicapai dengan pembelajaran, akses
modal yang mudah, pemilihan bibit, pemupukan dan efisiensi
dalam hal pengerjaan. Program kelompok tani yang perlu
dikembangkan agar menjadi wadah dari solusi permasalahan
bidang pertanian. Meningkatkan hasil pertanian dapat dicapai
dengan penerapan/uji coba teknologi pertanian yang baru dan
lebih baik, hal ini tentunya diwujudkan dengan cara menjalin
kerjasama dengan penyedia teknologi sebagai sarana belajar
masyarakat tani. Hasil pertanian merupakan bahan mentah
yang harus diolah sedemikian rupa sehingga menjadi barang
yang siap komsumsi dan harga jual yang tinggi. Dengan
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demikian masyarakat  akan mampu meningkatkan
perekonomian keluarga.

. Menumbuhkan dan mengembangkan industri UMKM,

Salah satu motor penggerak ekonomi Desa Semanu adalah
UMKM, maka pengembangan usaha kecil menengah menjadi
suatu yang primer dengan disediakannya program pembinaan,
pengembangan dan pendampingan sesuai dengan Kklasifikasi
dan jenis usaha UMKM yang akan terus dilakukan baik secara
teknis maupun manajemen, termasuk mencari terobosan
kemudahan akses modal usaha dan membuka peluang pasar.
Kelembagaan Koperasi juga menjadi sesuatu yang harus
diwujudkan guna memperkokoh keberadaan UMKM yang ada.

. Meningkatkan kualitas dan daya saing produk barang dan jasa;

Bagi masyarakat Desa Semanu yang mempunyai usaha bidang
produk barang dan jasa, diupayakan bisa meningkatkan
kualitas dan kuantitas, mengikuti perkembangan produk-
produk kekinian dan diharapkan usahanya tetap eksis terutama
dalam hal pemasaran.

. Meningkatkan kualitas pembangunan infrastruktur yang terarah;

Kuantitas dan kualitas infrastruktur juga menentukan
pertumbuhan ekonomi suatu desa. Untuk itu perbaikan
infrastruktur perhubungan (jalan, jembatan, drainase,
infrastruktur air) akan terus ditingkatkan guna mendorong
kemakmuran rakyat secara merata dengan cara mencari
terobosan-terobosan dana, baik dari pemerintah kabupaten,
pemerintah propinsi, pemerintah pusat, pihak swasta serta
pihak lain yang sifatnya tidak mengikat.

. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelayanan kesehatan,;

Pendidikan merupakan salah satu pilar terpenting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu
pembangunan pendidikan harus mampu menjamin pemerataan
pendidikan, peningkatan sumber daya manusia dan efisiensi
menejemen pendidikan.

Pembangunan kesehatan harus dilaksanakan secara
berkesinambungan agar bisa meningkatkan status kesehatan
masyarakat, misalnya menekan angka kematian bayi dan ibu
melahirkan. UKBM seperti posyandu dan posbindu diharapkan
bisa merata menjangkau semua padukuhan dan terus
ditingkatkan, baik secara kualitas maupun kuantitas.

. Meningkatkan dan mengembangkan seni budaya dan pariwisata,

Desa Semanu merupakan Desa Budaya, memiliki seni adat
istiadat budaya dan ©potensi pariwisata, bila semua
dikembangkan akan menjadi ciri khas budaya yang dapat
membuat kerangka tujuan wisata dari daerah lain. Desa
Semanu memiliki berbagai macam seni, seperti Seni
Keprajuritan Kepanjen, seni tari, Jathilan, Reog, Doger, Gejok
Lesung, Seni Pedalangan, Ketoprak, Wayang Wong, Seni
Angklung, Thoklek, Campursari, Karawitan, Sholawat dan lain-
lain. Budaya rasulan menjadi salah satu tradisi yang
diselenggarakan setiap tahun dan merupakan warisan yang
harus dijaga dan dilestarikan karena tradisi tersebut memuat
jiwa kebersamaan dan semangat kekeluargaan serta tradisi ini

33




pula merupakan salah satu wadah dalam melestarikan kesenian
daerah. Sering adanya kirab dalam acara rasulan bisa
menjadikan daya tarik bagi para wisatawan, sehingga dapat
menjadikan Semanu sebagai Desa Ekowisata Edukatif.

9. Meningkatkan komunikasi dengan masyrakat secara terbuka;
Komunikasi yang baik antara Pemerintah Desa Semanu dengan
masyrakat merupakan hal yang sangat penting dalam rangka
hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Masyarakat
perlu diajak komunikasi agar apa yang menjadi permasalahan
di tengah-tengah masyarakat, bisa dicari solusi bersama-sama
antara Pemerintah Desa Semanu dengan masyarakat. Hal ini
dapat dilakukan dengan metode persuasif (pendekatan
perorangan), biasanya dengan cara berkunjung atau bertamu ke
rumah masyarakat. Hal ini diharapkan mampu menjalin
silaturahmi dan hubungan secara batiniah, dengan demikian
perangkat desa tidak hanya sebagai pelayan masyarakat tetapi
juga pengayom masyarakat. Kegiatan peningkatan komunikasi
juga perlu dijalin dengan masyarakat di berbagai elemen, baik
yang bertempat tinggal di Desa Semanu maupun masyarakat
Desa Semanu yang bertempat tinggal di perantauan, misalnya di
Jakarta, Bandung dan sebagainya.

10. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan,;

Mendorong dan menggalakkan kegiatan keagamaan sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing di masyarakat
yang melibatkan perangkat desa. Disitu akan terpupuk
ketebalan dan kwalitas keimanan seseorang.

. STRATEGI EKSTERNAL

Desa Lestari merupakan strategi komprehensif yang
dikembangkan bagi model pemberdayaan masyarakat desa yang
berkelanjutan, seimbang dan lestari. Ide dasar Desa Lestari bercita-
cita agar pembangunan desa mampu berupaya memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengurangi kemampuan desa dalam
pemenuhan kebutuhannya di masa depan.

Strategi pengembangan Desa Lestari disusun berbasis model
perubahan yang berkelanjutan yang akan mendasari pelaksanaan
keseluruhan intervensi pemberdayaan masyarakat desa dan
penguatan pemerintahan desa. Desa'tidak dimaknai semata sebagai
kesatuan wilayah dan pemerintahan, melainkan entitas masyarakat
multi-dimensi yang tidak terpisahkan dari lingkungan alam dan
budayanya.

Konsep dasar dari strategi ini adalah keyakinan bahwa tata
kelola pemerintahan desa yang baik akan menjadi syarat utama bagi
pengembangan Desa Lestari, desa yang dikelola berbasis perencanaan
pembangunan. Desa Lestari berharap dapat mengambil bagian pada
upaya peningkatan kapasitas tentang tata kelola pemerintahan desa
yang baik, berkelanjutan, mempertimbangkan keseimbangan capaian
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.

Rangkaian tindakan yang lain adalah melakukan
pembangunan sumber daya manusia, penguatan kebijakan dan
kelembagaan, pengorganisasian bagi penguatan modal sosial
masyarakat desa, dan literasi keuangan bagi masyarakat untuk
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pengembangan bisnis sosial di tingkat desa. Pada akhirnya, dari
keseluruhan tindakan tersebut harus dapat menjadi satu bagian
yang utuh dari upaya perubahan sosial berkelanjutan diterjemahkan
dalam ketiga aspek pembangunan, yaitu pembangunan sosial,
pembangunan lingkungan, dan pembangunan ekonomi.
Strategi eksternal yang diambil diantaranya:
¢ Menyatukan potensi dunia usaha untuk meningkatkan investasi
desa, misal membangun kios/pasar desa.
s Meningkatkan sinergitas dengan Pemerintahan Kabupaten,
Propinsi dan Pusat melalui koordinasi dan konsultasi.

¢ Membangun komunikasi dengan Komunitas perantau di luar
daerah.
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BAB V
ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA

A. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA

1. Bidang Pemerintahan

Mengoptimalkan penyelenggaraan pemeringah desa, yaitu

dengan:

a. Menciptakan suasana pemerintah desa yang mengayomi,
harmonis, dinamis, transparan dan terbebas dari praktek
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) atau penyelewengan
lainnya.

b. Memberikan pelayanan kepada semua masyarakat secara
efektif dan efisien;

c. Memberdayakan semua unsur lembaga yang terkait dengan
pemerintah desa;

d. Memberdayakan semua organisasi keagamaan, sosial politik
agar bisa bekerjasama dengan pemerintah desa;

e. Meninjau kembali kebijakan-kebijakan pemerintah desa yang
tidak sesuai dan tidak sejalan dengan aspirasi masyarakat;

f. Meningkatkan pengelolaan aset desa untuk anggaran
pembangunan desa;

g. Menyempurnakan peraturan-peraturan desa yang ada demi
kelancaran pembangunan desa;

Dalam penyusunan RPJM Desa, ada bidang-bidang

penyelenggaraan pemerintahan desa yang menjadi prioritas, yaitu:
a. penetapan dan penegasan batas desa;

b. pendataan profil desa;

¢. penyusunan tata ruang desa;

d. penyelenggaraan musyawarah desa;

e. pengelolaan informasi desa,;

f. penyelenggaraan perencanaan desa;

g. penyelenggaraan  evaluasi  tingkat  perkembangan
pemerintahan desa;

h. penyelenggaraan kerjasama antar desa;

i. pembangunan sarana dan prasarana kantor desa;

2. Bidang Pembangunan

Meningkatkan perekonomian masyarakat desa dengan cara
membangun sarana perekonomian yang meliputi:

a. Pengerasan jalan/pengaspalan jalan, baik di jalan utama
maupun jalan yang ada di sekitar pemukiman masyarakat
secara menyeluruh di semua Padukuhan Desa Semanu.

b. Pembangunan pelayanan sarana air bersih untuk masyarakat
yang terjangkau dan profesional.

Pembangunan desa dilaksanakan oleh pemerintah desa dan
masyarakat desa dengan semangat gotong royong serta
memanfaatkan kearifan lokal dan sumber daya alam desa.
Pelaksanaan program sektor yang masuk ke desa diinformasikan
kepada pemerintah desa dan diintegrasikan dengan rencana
pembangunan desa. Masyarakat desa berhak mendapatkan
informasi dan melakukan pemantauan mengenai rencana dan
pelaksanaan pembangunan desa.
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Prioritas, program, kegiatan, dan kebutuhan pembangunan desa
dirumuskan berdasarkan penilaian terhadap kebutuhan masyarakat
desa yang meliputi:

1) Peningkatan kualitas dan akses terhadap pelayanan dasar.

2) Pengembangan ekonomi pertanian berskala produktif.

3) Pengembangan dan pemanfaatan teknologi tepat guna
untuk kemajuan ekonomi.

4) Peningkatan kualitas ketertiban dan  ketenteraman
masyarakat desa berdasarkan kebutuhan masyarakat desa.

5) Pembangunan, pemanfaatan  serta pemeliharaan
infrasruktur dan lingkungan desa antara lain: jalan
pemukiman,; jalan desa antar permukiman ke wilayah
pertanian; lingkungan permukiman masyarakat desa; dan
infrastruktur desa lainnya sesuai kondisi desa.

6) Pembangunan, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana dan
prasarana kesehatan antara lain: air bersih berskala desa dan
sanitasi lingkungan.

7) Pelayanan kesehatan desa seperti posyandu dan sarana dan
prasarana kesehatan lainnya.

8) Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana pendidikan dan kebudayaan antara lain: taman
bacaan masyarakat; perpustakaan desa; pendidikan anak usia dini;
balai pelatihan/kegiatan belajar masyarakat; pengembangan
dan pembinaan sanggar seni; dan sarana dan prasarana
pendidikan dan pelatihan lainnya.

9) Pengembangan  usaha ekonomi  produktif serta
pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana ekonomi antara lain: pasar/Kios desa;
pembentukan dan pengembangan BUM Desa; penguatan
permodalan BUM Desa; pembibitan tanaman pangan;
penggilingan padi; lumbung desa; pengelolaan usaha hutan
desa; kolam ikan dan pembenihan ikan; kandang ternak;
instalasi biogas; mesin pakan ternak; dan sarana dan
prasarana ekonomi lainnya.

3. Bidang Pembinaan
Bidang pembinaan kemasyarakatan antara lain: pembinaan
lembaga kemasyarakatan; penyelenggaraan ketentraman dan
ketertiban; pembinaan kerukunan umat beragama; pengadaan
sarana dan prasarana olah raga; pembinaan lembaga adat;
pembinaan kesenian dan sosial budaya masyarakat; dan kegiatan
lain.
Program kerja Bidang Pembinaan lebih rinci sebagai berikut:
a. Bidang Politik
1) Memberikan pemahaman kepada masyarakat,
bagaimana cara-cara berpolitik yang baik dan
mencerdaskan;
2) Memberikan pengayoman serta pelayanan yang sama
kepada semua masyarakat, organisasi politik dan
ormas lainnya.
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b. Bidang Sosial dan Kesejahteraan Masyarakat

1) Menumbuhkan dan membina rasa kebersamaan antar
warga agar tercipta keselarasan bermasyarakat yang
baik dan bersikap gotong royong;

2) Memberdayakan KB sebagai kebutuhan keluarga
mandiri dengan alat kontrasepsi yang sesuai standar
kesehatan lewat Kader Kesehatan/KB atau lembaga
swasta;

3) Menggalakkan desa bersih dan religius;

4) Mengaktifkan organisasi Karang Taruna sebagai sarana
untuk menyalurkan dan mengembangkan bakat, minat
dan kreatifitas pemuda dalam berbagai kegiatan yang
positif;

5) Pemberdayaan kader PKK dengan segenap potensi dan
sumberdaya yang ada;

6) Peningkatan pelayanan dan prasarana kesehatan yang
mudah dan terjangkau seperti pelayanan mobil
ambulan dan optimalisasi Posyandu dan pos pindu;

7) Optimalisasi pelayanan sosial yang terbuka dan
transparan terutama dalam bantuan pendidikan,
bantuan kesehatan serta bantuan lainnya.

c. Bidang Olahraga

1) Mengembangkan semua kegiatan cabang olah raga
yang ada di masyarakat, agar tumbuh bakat dan dapat
berprestasi;

2) Menyelenggarakan event-event kegiatan olahraga baik
lokal maupun regional;

3) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi
peningkatan kualitas pemuda dan olahraga.

d. Bidang Seni dan Budaya

1) Melestarikan dan mengembangkan kesenian dan
kebudayaan masyarakat yang ada;

2) Mengadakan pentas/lomba seni budaya bangsa
khususnya pada kegiatan peringatan hari ulangtahun
Kemerdekaan Republik Indonesia atau pada kegiatan
lainnya.

e. Bidang Kamtibmas

1) Memberikan pelayanan kenyamanan hidup
bermasyarakat, agar tidak terjadi gangguan keamanan
dan ketertiban yang dapat meresahkan masyarakat;

2) Memberdayakan petugas Linmas agar selalu siap siaga
menanggulangi gangguan KAMTIBMAS.

4. Bidang Pemberdayaan

Bidang pemberdayaan masyarakat antara lain: pelatihan
usaha ekonomi, pertanian, perikanan dan perdagangan; pelatihan
teknologi tepat guna; pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan bagi
Kepala Desa, perangkat desa, dan BPD; peningkatan kapasitas
masyarakat, antara lain: kader pemberdayaan masyarakat desa;
kelompok usaha ekonomi produktif; kelompok perempuan, kelompok
tani, kelompok masyarakat miskin, kelompok pengrajin, kelompok
pemerhati dan perlindungan anak, kelompok pemuda; kelompok
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P3A dan kelompok lain yang ada dan berkembang di Desa
Semanu.

a) Memberikan fasilitas kepada masyarakat untuk membantu
meningkatkan  pendapatan  keluarga, memfungsikan
BUMDES yang transparan.

b) Membangun Bumdes Mart untuk membantu masyarakat
memasarkan produk-produk kerajian lokal baik itu kerajinan
olahan makanan, kerajian bambu dan hasil kerajinan yang
lainnya.

c¢) Melaksanakan pembangunan Kios/Pasar Desa, Pasar Sayur
guna meningkatkan Pendapatan Asli Desa untuk selanjutnya
digunakan kemakmuran warga Desa Semanu.

B. ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

1. APBN

Dana yang bersumber dari APBN Pusat digunakan untuk
mengakomodir kegiatan yang memerlukan biaya besar dan tidak
mampu didanai oleh desa. Selain itu tentu sesuai dengan prioritas
penggunaan dana APBN untuk menyelesaikan permasalahan
infrastruktur yang ada di Desa Semanu dan merupakan
wewenang dari pusat khususnya jalan Nasional yang melewati
Desa Semanu dari Padukuhan sambirejo, Nitikan Barat, Nitikan
Timur, Munggi Pasar, Munggi dan Wareng, baik itu Talud,
Drainase, Aspal dan jembatan. Jika dimungkinkan dana APBN
juga untuk membiayai Pembangunan di Lingkungan Pemukiman
Desa Semanu dalam rangka mengentaskan kemiskinan dan
meningkatkan Perekonomian warga masyarakat Desa Semanu.

2. APBD. PROVINSI / BKP
Sesuai ketentuan Pasal 98 Peraturan Pemerintah Nomor 43

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 dan Pasal 16 Peraturan
Bupati Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 51 Tahun 2019, pemerintah
daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/kota dapat
memberikan bantuan keuangan. Bantuan keuangan tersebut dapat
bersifat umum dan khusus. Penganggaran dilakukan jika ada alokasi
bantuan keuangan dari APBD DIY antara lain:
1) bantuan pemberdayaan masyarakat desa;
2) bantuan sarana prasarana kantor desa.;
3) bantuan pembangunan/rehabilitasi infrastruktur desa;
dan/atau

4) bantuan pemberdayaan pariwisata/budaya.

3. APBD KABUPATEN / BKK
Bantuan keuangan dari APBD KabupatenGunungkidul untuk
menganggarkan jika ada alokasi Bantuan keuangan dari APBD
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Kabupaten Gunungkidul yang bersifat umum dan/atau bersifat
khusus. Bantuan Keuangan Khusus yang bersumber dari APBD
Kabupaten Gunungkidul pelaksanaannya sesuai dengan Peraturan
Bupati Gunungkidul Nomor 10 Tahun 2019 tentang Bantuan Keuangan
Khusus Kepada Desa.

Bantuan keuangan dari APBD Kabupaten Gunungkidul di
prioritaskan untuk bidang pembangunan utamanya jalan desa, jalan
lingkungan pemukiman, drainase, talud, bronjong, jembatan desa.
Untuk mempercepat pembangunan yang menyasar di wilayah 19
padukuhan di Desa Semanu misalnya: Pembangunan/Rehabilitasi
Balai Padukuhan.

4. DANA TRANSFER

- DDS (Dana Desa)

Sesuai dengan ketentuan Pasal 19 Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016, Pasal 31
ayat (1) Peraturan Menteri Keuangan Nomor 193/PMK.07/2018
tentang Pengelolaan Dana Desa, dan Sesuai ketentuan Pasal 13 ayat
(1) Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 51 Tahun 2019, Dana
Desa diprioritaskan untuk membiayai kegiatan Bidang Pelaksanaan
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa dengan
mendasarkan pada RPJMDesa dan RKPDesa Tahun 2020. Prioritas
penggunaan Dana Desa diatur lebih lanjut dengan Peraturan Menteri
Desa, dan diatur dengan Peraturan Bupati tersendiri.

- ADD (Alokasi Dana Desa)
Penganggaran ADD berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor

43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019. Besaran total
ADD minimal 10% dari Dana Perimbangan yang diperoleh oleh
pemerintah kabupaten setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus (DAK).
Penggunaan ADD untuk membiayai pelaksanaan kegiatan
Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan
Pembangunan Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa serta Penanggulangan Bencana,
Keadaan Darurat dan Mendesak Desa. Termasuk pembiayaan Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa adalah penghasilan tetap Kepala
Desa dan Perangkat Desa serta tunjangan dan operasional BPD.

- BHPR (Bagi Hasil Pajak dan Retribusi)
Sesuai ketentuan Pasal 3 dan Pasal 4 Peraturan Bupati

Gunungkidul Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengalokasian
Bagian Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Kepada Desa, alokasi untuk
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bagian hasil pajak dan retribusi daerah minimal 10% dari realisasi
pendapatan pajak dan retribusi daerah pada tahun anggaran berjalan.
Disamping itu, dapat untuk menganggarkan kekurangan bagian hasil
pajak dan retribusi daerah tahun sebelumnya jika ada selisih lebih
antara target dan realisasi penerimaan.

Berdasarkan ketentuan Pasal 8 Peraturan Bupati Gunungkidul
Nomor 57 Tahun 2017 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan
Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 5 Tahun 2017 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul
Nomor 6 Tahun 2012 tentang Retribusi Tempat Rrekreasi dan Olah
Raga, selain alokasi bagian hasil retribusi daerah untuk seluruh desa
di Kabupaten Gunungkidul, ada alokasi bagian hasil retribusi daerah
yang dialokasikan kepada desa-desa tertentu karena mendapat
penugasan dari Pemerintah Kabupaten Gunungkidul untuk
membantu memungut retribusi tempat rekreasi dan olah raga.

Dana dari bagian hasil pajak dan retribusi daerah dapat
dipergunakan untuk mendukung pembiayaan kegiatan Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan, Bidang Pelaksanaan Pembangunan
Desa, Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa, Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa, dan Penanggulangan Bencana,
Keadaan Darurat dan Mendesak Desa.

- DANA KEISTIMEWAAN

Dengan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 25 tahun 2019 tentang Pedoman kelembagaan Urusan
Keistimewaan pada Pemerintah Kabupaten/Kota dan
Kalurahan, serta Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul
nomor 6 tahun 2019 tentang Penetapan Kalurahan diharapkan
Dana Istimewa bisa langsung di transfer ke Desa atau ada
kebijakan lain yang berpihak ke desa.

Dana istimewa digunakan untuk membiayai program
strategis di desa Semanu yang mempunyai pengaruh atau
dukungan terhadap Program Daerah Istimewa Yogyakarta dan
Kabupaten Gunungkidul. Utamanya di bidang infrastruktur dan
kebudayaan dalam rangka melestarikan seni dan budaya yang
ada di Desa Semanu.

Jika dimungkinkan juga untuk menambah kesejahteraan
Lembaga Kemasyarakat Desa khususnya untuk RT dan RW yang
selama ini belum begitu menjadi prioritas dari pihak Propinsi
maupun Kabupaten.

5. PADes (Pendapatan Asli Desa)

PAD desa Semanu masih jauh dari kata cukup, untuk
kedepan PAD digunakan untuk prioritas mencukupi kekurangan
pendanaan khususnya di bidang Penyelenggaraan Pemerintah
Desa, kemudian untuk bidang pembinaan kemasyarakatan, dan
apabila ada lebih anggaran baru menyasar di bidang
Pembangunan dan Pemberdayaan.
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PADesa dapat dipergunakan untuk membiayai kegiatan di bidang
penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa,
pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa
serta penanggulangan bencana, keadaan darurat dan mendesak Desa
sesuai dengan RKPDesa. Pelaksanaan pemanfaatan tanah desa
berdasarkan pada Peraturan Gubernur DIY Nomor 34 Tahun 2017
tentang Pemanfaatan Tanah Desa.
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BAB VI
PROGRAM PEMBANGUNAN DESA

A. BIDANG PEMERINTAHAN

1. Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional
Pemerintahan Desa

Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa
Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa
Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat
Desa

Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD
dan PPKD dl)

Penyediaan Tunjangan BPD

Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum,
Pakaian Seragam, Listrik dll)

Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW

Lain-lain Sub Bidang Siltap dan Operasional Pemerintahan
Desa

2. Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa

Penyediaan Sarana (Aset Tetap) Perkantoran/Pemerintahan
Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Gedung/Prasarana
Kantor Desa **)

Pengadaan peralatan kerja

Pengadaan mebeleur

Penyediaan jasa perbaikan/servis mebeleur

Pengadaan kendaraan dinas/operasional
Rehabilitasi/pemeliharaan kendaraan dinas/operasional
Penyediaan jasa perbaikan/servis peralatan kerja
Pengadaan mesin/kartu absensi

Penyediaan jasa jaminan barang milik desa

Lain-lain Sub Bidang Sarana Prasarana Pemerintahan Desa

3. Pengelolaan Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil,
Statistik dan Kearsipan

Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan
Penyusunan, Pendataan, dan Pemutakhiran Profil Desa **)
Pengelolaan Adminstrasi dan Kearsipan Pemerintahan Desa
Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat tentang
Kependudukan dan Capil

Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif
Penyusunan monografi desa

Pendataan keluarga/rumah tangga miskin

Lain-lain Sub Bidang Administrasi Kependudukan, Capil,
Statistik dan Kearsipan

4. Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan,
Keuangan dan Pelaporan

Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan
Desa/Pembahasan APBDes (Reguler)

Penyelenggaraan Musyawaran Desa Lainnya (Musdus, rembug
desa Non Reguler)

43




T 98ed

avd i jeuotsesadosseuip
IS ‘HEd ‘aav | 00'000°000°0L M » M A A A e IRASEN nuewss eseg ueeJepusy ueeseyiswead/iseliqeyoy
avd I
I ‘HEd ‘aav | 00'000'000°0¢ I A A p» I N iieIeAse nuewes eseq teuoisesedoyseulp ueesepusy ueepebusy
avd I Jngjagew
I ‘Ha8d ‘aav | 00‘000'0000¢ A M A A A r 1iesBAseN nuewss eseg sinesyuexieqled esef ueeipeiusy
p $3Q8dv 00°000°000°00¢ A p M A N A jeyeleAsey ) nuewes eseqg Jnajsqew ueepebuad
p $3Q8dy | 00'000'000 05 p p 3 N p A 1eeseAsey 1 nuewsg eseq elisy uejejeled Ueepebusd
avd 1 essa( Jouey
p 'HEd 'aaY_| 00'000°'000'004 A p Pl r L] IR MRS %00]  eueresesd isemgeueeunbuequiog
avd 3 eseQ
A 'Had ‘aav | 00'000°000°05 A S N p p p 1o RiRASEN nuewes eseq Joey) euereseld/Bunpes) ueeseylewey
avd ueyejutiewadueiojusiad
I ‘HEd 'aQv | 00°000'000°051 M p M N A A 1jessey ' nUBWes eseq (deje) 1ese) euRLES UBEIPRAUD
esag ueyejupaweg
eurJeseld uep eueses Suepig qng|
avd €sa( yeluLswad [euoisesed)
r ‘Hed ‘aav r p A p r p uep deig Suepig gns ule) uiey
avd LRt
p ‘HEd '0av | 00'000'000°v0Z A A M A M r £81 ueyminped 61|  MY/LY JeucisesadQ/nuasu) ueelpaduay
(1p ‘vodiaipinsi|
‘seulp ueuejelied ‘uesojueyed
aav eseq iexbuesed + nuewes eseq uedeyBuspiad Jedes wnuiw-ueyew ‘Buepis
M 00'000°000°88Z N N A » N A Buen 'y 1v) ada jeuoisesedQ ueeipeiuad
A 00°000°000' V€T A M N » 3 N es6(Q 1exdueiey X nuewsg eseq Qad8 uebuelun| ueeipeAueg
(itp ‘uodimipiinsy Ingure
aav esaq jexbuesoy L nuewes esag \mm:_.v ueiexed ‘ueioyueryed uedex6uspsad
@idd UBP OMdMd WNLBIOUOH ‘1Y)
» 0025 ¥6£92. N IS IS p» M p BseQ yejuauwed [euoisesed( ueeipsiusd
avd eseQ jexbuelad uep eseg
A ‘Had ‘'dav | 00'zs. vec oy A 1S N p IS S eseq ibuesed g nuewss esea ejeda) 16eq |eisog ueuiwer ueelpeAuay
esa() 1e¥jbuesay uebueluny
A aav 00'000°000' 215 N A N A A A esa(] 1eybuelad 1 nuewsag esag uep dejs | UejiseyBueg UeeIpsAuaY
ese( eleda)) ueBuefun
p I A A A pLr ] #seq 1=ibueieq b nuewes esea uep dejo uBjiseyBusd Uesipedusd
©S3Q Ueyejupaiuad [euoisesedo
uep uebuefun) ‘dejs) uepseybuag
efuejog ueeseBb6us)eiusy Bueply qng
esa( ueyejulawag
ueesebbuejahuad Buepig b
w / [l i ! y 6 4 8 P 9 q e
ueeibey ebley yeyld eseq T Jeawn d
ueUEsyErRg eweselioy | Jewy euesslioy |o19Yems quing (d¥) yeynr s20z | vZoz | €zo¢ | zzoz | 1zoz | ozoz Jesjuen ueseses awnion se307 UeieiBey Buepig ang buepig oN
Bueouay ueeuesxejod ejod ueeAelquied Jequing uep efeig Ueeues)e|dod niep uejeibay siuep /buepig
9 €6.5909L VLIYAVADOA ISNIAOYd
INAMONNNND N3LvdNawM
NNVIW3S NYLVAVYOIM
NNVYRN3S vs3a

§202-020Z NNHVL

(vS3a-Wrdd) HYONINIW VIONVE NVNNONVEW3d YNVYONIY




Z 98ey

(uefiueneyueunBuequied BUBOUSY

avd
‘HEd ‘aav UsWnyop Jeniip - ||p ‘sepexed/sepiod)
P 00'000°000'8¥ r N » M 3 A 1eyeieisepy 1 NUeWsS eseq eseq ueveligey| ueunsniuey
avd ese(] jasy uele|iu
A ‘HEd ‘aav A A » S A M 1exeseiseny ! hueWas eseq) 64/IsesLelUBAUl/ISESIUIDY/UER|OjeBUs Y
avd
‘H8d ‘aav (1espe) uswmjop yrunjes uep ‘seagdy|
fd1 ueyegnied saQagdy /seqgdy)
M 00°000°000'89} A M N N M M Byeleisepy 1 nuewsg eseqg esaq uebuenay) uawnyog ueunsnAusg
$309dv (Ip ‘eseqdyu/ESSANrdY)
I 00°000°000€1Z M M A N N M 1eIRASEW 1 nuewWag esa()| ese( UBBLEOLSIAd Uowndog LBUNSNAUSY
aav 'saa
(48inBau yepsiaq “)p ‘sepBuequaisny
-eJd/sapbuequaisnyy ‘sepsniy) eseqgdy
ueseyequed/esaq ueeueduaiag
» 00'000°000 028 » N N M M M eveseisepy g9 nuewag esag Yesemessniy ueesebBusiehuad
uesodelad uep ueBuenay ‘ueeuesussag
‘ueyejuuswad efesd eje) Suepig gng
$3qadv uedisieay
eyeseisep uep ynsielg ‘ided ‘ueynpnpuadey
I 00'000°000°00L » A A N A » ped 61 nuewss essq Isensiunupy Buepig qng ure; ure
N S$3a9dv 00'000°000°001 » M M A M A 1eeseisep ped 61 nuewses essq
saa
p 00'000°000°09 A M » M I p 1eyeefsen 1 Jnwi inB6uny| upisiw ebbue) yewnyeBienjoy uegjepuad
r S$3addv 00°000°000°05 A M A N A » 1exesefsepy ) nuewsg essq esap jjesbouow ueunsniuag
saa l nedisiued eseoss
IS 00'000°000°05 N N M A M I texesehsen nueuies eseq BS8(Q UBUNISILGY SISljeuy uep ueejawe
avd i pdigueleieousy
‘HEd ‘aqV 1eveseisepy nuewss eseQq Uep uejnpnpusda) Buejuay,
I 00°'000°000°05 » I » » M I iBeledseyy ueiepeduad uep ueyniniuay
$308dv b esep ueyejuewad
I 00°000°000°05 M » N N A A 1efReAsEN nuewes eseq uedissea) uep Iseqsiuiwpe uee|ojebusg
$3aadv } eseq juosd
IR A nuewes ese
M 00°'000°000°00L A p S r A M 1exeseAsen S eseq uelipeinwed/ueelepus d/ueunsniusd
$309dv (1Ip ‘eBienjey
nuey| ‘ueliyeley eply ‘diy ueueAejag
Eeseisep]  nuewes eseq nuewss esaQg 1e1uEBUB ] yeing) UsnpnpUsden
M 00'000°000°0S r M N » N M UBp wnwn isensiuipe ueuelejod
uedissesy uep yyspeis
‘iidiS uejeleaUeg ‘Ueynpnpuadey
Iseqysjuiwpy Buepig gng
avd 1 ©seQ yejuusway
p ‘Had 'aav | 00'000°000°00¢ p IS r IS IS 3 wpeehsep nuewss eseq BUBJESEIJ BURIES BUBpIg QNS LIET Ute
avd 1 esep
N 'Hed 'aav | 00'000°000°9 M p I M M M eesise nuewes esag jiw Bueieq usuiwe! esel ueetpeAusy
A $3agdv 00'000°000°01 N A A jeseselsepy 1 nuewag eseQ Isuesqe nueyuisew ueepebueg
avd L eliey uejejesad
M ‘Had ‘aav | 00'000°000°Z1 M M I3 M A I 1eeledsei nueuiss eseq sines/ueriequad esel ueelpeiuay
! ! y 7 B P E)




€ 98eq

s3aadv i esop yeue}
r 00'000°000°00S M A » N A M eeseiseny nueweg eseQ fjuebbusd ueepebued uep uesedsjed
I eseq yeue | yojed/sejeg
I 00'000°000°05 p M A » A M 1eeIRAseny nuewes eseq ueunbuequisd/uesebeusy/uenjusuag
Il 0000000005 N N A » A Iy 1eeseAsepy 1 nuewes eseq
» 00'000°000°02 A A N A N A 1eseseisen 1 jeJeq jnbbun .
$309dv I (agd)
I 00'000°000°S1 N » A M p p 1ejesehsepn jeseg nBBuny ueunBueg uep 1wng yeleq ISBJISIUIWPY
I 00'000°000°0S M N » A » M jeyeleAsely i nuewes eseg ueyeueped ueynindueq
I 00'000°000°001 N A S I p » 1eyesedsely ped gl nuewses eseq
M 00'000°000°0S N M » M M M jeyesedsepy ) jeseg |nboun
» a8ady ‘Nadv | 00°000°000°05 A A A N M M yeleAsen ] ieJeg nbbun | Ueyeuepad yijuoy iseipapy
Qddv 'N8dv 1 Unisiy ievesedsepy
I 00'000°000°0S S A S M N M eeeiseny jeleg |nb6uny MU yeue] (sexyiues iseynised
asdv ‘Nadv I (ueyeuepey
epueby 1sensiBay ueuaqwed uep ‘yeus|
I 00'000°000°0S A p» M » N » 1eyeIeAsen jeseg nbbunj Ueleyepuad) Leyeueled Isensiuiupy|
p aadv ‘Nadv | 00°000°000°05 M M A A A 1eyeleAsely 1 jeseg inbBuny BS8( Yeue] ISeyies
ueyeueyrad buepig qng
r aav 00'000'000°6¢ M N jeyeIRASElN ) nUewss esag Nuewas yedejim uelexewsd uelley
p aavy 00'000°000'1.2 M 1eBIBASEY 1 nNUewag eseq BS9Q Yeselag Jyosd ueunsniueg
avd 00'000°000°6€ L uesodejed uep
‘Had ‘aav ueBuensy| ‘ueeueoUsled ‘UBYRILLBISY
M N M M M M A eyeIeAse nueweg eseq efeid eje) Buepiq qng utej e
avd ueunbuequwad
M 00°000°000°L2 N M A A M A eyeleiseny 1 nueweg essq uejeiBay 1senieas uep Buroyuoly
p aay 00'000°000°GL I N M N N A 1eMesedsepy ] nuewsag eseq weBeJas/seuip ueieyed usepetuag
avd esep Buens eje}
I ‘HEd 'GQv_ | 00'000°000°G1 M M A p p M 1esesedsely i NuBweg eseq| uejeejuewsd Ueeueoussad ueunsnAusy
$308dv esap ueBuequiesed
M 00'000°000°00€ A p» 1eyeseisepy i nuewsag eseQg ISenjeAs/equiol ueeuesyeled
s3agdv esap ueyejuuswed
I 0000000052 N A N » eesedAsep L nueweg eseq| JmeJede 16eq sebn) ewnd ueebieybuey
N $309dv 00°000°000°SE A M A 1exeseAsep| 3 nueweg essq esep jexbuesed uelsibusg
avd uelsjsewss uep fdS/ueue|ing
r ‘Had 'agv_ | 00'000°000 ¥b 1L p A I M M A jexeseAsepy 1 NUBWag eseq ueBueney uesode| ueunsniuay
avd
'HEd ‘aav esaq equo ynyibusw welep
usBunuoy uewbuad uep ueyeAepmer
p 00'000°000'Sy M p M p M M 1eeleisep nueuseg eseq Jejue equio] ueesebBusiaduay
Wig (esaQ Bueuamem Ipelusw
¥ 3084V Buef) a4g veylwed uep sepe)jid
I 00'000°000°051 pr N 1eeleAsepy 1 nuewag eseq Isesijeisog uep ueeuesyejed uebumng
$30adv
(itp ‘869X Yeytd ueBusp uep esaq sejuy)
es8( ueunbuequiad Uep UBYBJULIBWEY
I 00°000°000°0v M M M M N M 1ejeledAsep } nueweg eseg| ueeiebBusiedusy Bwesellay)/iseuipiooy)
» saa 00°000°000°SS A A N A N N 1eeseAsey] 1 nuewss eseq ese( Isewuoj) weisis uebuequebuag
avd (1eyesedisew epedoy ISeuuojul
‘Had ‘aav ‘ueseBBue unye) Jiyye uebuesejey
ueltode| ‘Uejeqel esew Jipe uelode]
‘ueseBBue unye) syxe uesodey) esaq
Ueyejulislweg ueeseBBusieduedeseq
M 00'000°000°0€ r A S S N 1S 1eMeledsepy b nuewssg eseq ejedey ueiode ueunsnfued
I ! y 7 E) %) )




t 98eq

00°'000°000'6 A A A A A A ML é anvd uejejag nuewag
esaq YW feuuod
~UON UESBIPEW/Od LVI LIV LM L/ANYd
N saa 00'000°00002 A A A A A A M1 ¢ anvd 3 jejeq xeiqebN BUBJESBI4 UED BURIESG UBBIBYIIOWS Y
00°000°000°081 I I I M I M anvd Ped 61 nueweg eseq
esoQ YW Jefejag JebBuegeseq
ueeoeg uewe | ueexeisndiey
N $aag 00'000°000°0Z N M A p p M anvd ! anwi) jnBBun) BUBJESRI] UBD BURIES UBRJBYI[BWDY
00'000°000°081 p A A 3 N A anvd Ped 61 nueweg eseQ
0000000002 p N N N N N anvd 1 ofoneque]
0000000002 p A A p » p anvd 1 U [nBBUN.
00°000°000°02 M p p p p » anvd 1 uibuLBN
00'000'000°02 S A N N N N ofaJopuag
1exeseAsen 1Beq
N $aa 00°'000°000°61 A A A A A A ML/ anvd 3 jeseq yeiqebn ueyipipued ueyneted uep ueyniniuag
00°000°000 081 I N M N M » anvd Ped 61 nueleg essg
00'000°000°02 p A p p p p anvd 3 sebeid
00°000°000°0Z p M N M N A anvd z deJax0305 |
00°000°000'02 A A p N N N anvd 1 16Bunpy
00'000°000'02 A 3 3 3 N 3 anvd 1 uibuBN 7
00°000°000°G} r » r r » r anvd 1 leJeg uexiIN
00'000'000°02 A N Iy 3 I3 N anwiry nBBuny
00'000°000°21 M M 3 3 N X pned 1 olaJiqueg
(sp‘anvd eueseg
I saa 00'000°000°0Z A A A A A A M1/ anvd 3 leJeg %eJqabN| '3dv) anvd ueesebBusishusy uebunyng
00°000°000°081 M M M I M M anvd ped 61 nuewsg esaq
00°'000'000°0Z A M A IS M A anvd 1 Jeseq 1GouUny
00'000 00002 » p » r » r anvd Z dassxorog
00'000'000°02 p Iy p » r r anvd ! 165unpy
00°000°000°02 A A I A M I anvd 1 anwi InbBung
00°000°000°02 r r p p p r anvd L WBULBN
00'000°000°0Z » N N N 3 N anvd 1 ieseg ueslIN
00'000°000°02 A p A p p A anvd 1 NI UBNGIN
00°000°000°02 M M A A N N anvd 1 »ebeld
00°000°000°02 M A A A N N preg 1 oleJiquies
(isp
‘leuoisesed( ‘webesag ueieyey elebusy
JOouoH uenjueg) eseq iy feulo
UON YEsEIpRWN/Od VIV LM L/IGNYd
s $aq 00'000°000°02 A A A A A A anvd 1 jeleg seiqadN ueeebbusjadusy
ue)ipipuad buepig qng
VS3Qa NYNNONvVEW3d
NYVNVSHY1ad ONvaIg|z
ueyeueped Suepig gng uieq uiel
N 00'000°000'05 N A N 1exeselsepy 1 nuewag esa(q ©s8Q Yeur) uejeejuewWwa 4 ISESIBlINGY
Bsap sejeq yojed uejedelad
M 00°'000°000°05 M IS M A A M 1exeleisepy L nuewsag essQ
Had ‘avd 3 a9d/
» 00'000°000°S M N M M M A 1eelelsey jeseg inbbuny Yeleep yefed uemnbunwed 1sexyisueiu)
$30adv 00'000°000°02
eBequajuebuesoled yiw yeue) uebusp.
» p Nuewsg BS8Q| ESOp Yeue) Jelnuaiu Jexn; uelesejeiusd
M $308dv 00°000°000°0S M M M » » N eyeseAsep L nuewsg essg esap yeue) ueepebueyd
I agdv ‘Nadv | 00'000°000°0S M N » » M M 1B)RJeAsEW L nueweg esaQq BSSD YW YBuEe) Isesyes
w [] E] [ ! Yy 5 7 B P 3 ] )




G 99eyq

00°000°000°02 M p A p I M L uep pned 1 anwing uexiIN
00°000°000'02 N M p » p N anvd ) oleiquieg
eseQ MIN ML/aNVd
I saa 00'000°000°0Z A M N M M I anvd i jeJeg yeigeby Bunpag Iseylgeyesueunbuequay
00'000°000°081 M A M A A M anvd Ped 61 NUBWAS ESH(]
00°000000 02 ~ ~ ~ ~ 3 ~ onvd T —__iBBunwy
00'000°000°0Z N A A p p M anvd 1 Jnuwit) inbbung
00'000°000°0Z A p p p » p anvd 3 UIBULIGN
00°000°000°Z} N N 3 N N N Yeloxes yeuy| 1 1y ofelopueg
asady Iseisasdiogrysiyy
r /N8d4V/SAQ_| 00°000°000°0¢€ A A A A S p Yejoseg yeuy| St UEJE|8G NUBWeS emsIg 18eq uevipIpusd uebunyng
00000°000'08} r A P p A A anvd PEd 61 nuewss esaq
00'000°000°0Z ~ X A X X » anvd 1 Jnuwi L nBBun]
00'000°000'02 N A M p M » anvd 1 uIBuLBN
00'000°000°21 N » M N A A 1exeseAsepy 1 1y olasopusg
Jelejog uep leg
M saa 00'000°000°02 N » p» IS » M 1eyesefsepy 1 ofeuqueg| JebSues ueeuiquey uep veBuequwabusay
I Saa 00'000°000°081 N pr N » N A jexeseAseny ped 61 nueweg esag
(esaq ueeoeg
uewe | jueeseisndiag snjun ebefuey
Jouol ‘ueedeg nyng-ming ueepeBuay)
BsaQ il ueesejsndiad ueejojebued
00'000°000°081 N A N AN A A anvd ped 6l nuewesg eseq
ese(Q i sefejeg Jebbueg feseg ueedeg
uewe jueeseisndied eueleseld eueses
I saa 00'000°000°02 p I M I N » anvd i Jnuny inBBuny cmumv_mc_cw&_mmu___nmcom\cmc:m:mnEmm
00°'000°000°'8€ N A M N » p» anvd ped 61 nuewes esaqg
00'000°000°8€ ~ N r N r r anvd (ped 61 ) awdl
00'000'000°05 p p A p N p anvd 1 20 1 >ebeid
00°000°000°05 A A M A M A anvd ) BIE)N) NUBWES
00°000°000 02 » M A p p p anvd L Jesed 166unpy
00'000°000°02 N N N N A A anvd z deleyoyog
00°000°000°02 N p M M M N anvd ) Jnwi | [nbBun g
00°000°000°02 N » M N p N anvd ) wBuLBN
00'000°000°9} r N » r r » anvd 10 ¥ olaiopuag
00'000°000°02 r Iy Iy » » N anvd ! leeg ueaIN
00'000°000°21 N M M 3 A A M1 Uep pneg 1 Nwi) UeYiN
00'000'000°0Z A A N p N P M1 uep pned ) olaJiqueg
00°000'000°S r N N N N N anvd uejg|es nuewss
eseq I Jlewso4-uoN
UesepeW/Dd UV LVG LML IANYd (3dv)
#iednp3 ebesed jelv/eueseselq eueieg
p» saa 00'000°000°SL A N M S N A M1/ anvd 1 jeleg YeiqeBN cmmvmmcmn_\_mm::nmzmm\cmc:mcmnsmn
00'000°000°8E A M M M M A anvd ped 61 nuewss eseq
00°000°000°02 A M » N A N anvd [4 dessxorog
00°000°000°02 A N N A A N anvd 1 Inwit] |nbBuny
00°000°000°0Z p p p p p p anvd ! UiuuBN
00°000°000°02 p p p A A A |0 M Ofelopusg
00'000°000°S) M A M 3 N N anvd l BlB}() NUBWSS
00'000°000°02 A M M M » A Qanvd 1 dnwi{ |nBBun )
00'000'000C1 N N M 3 » N anvd 1 Sebeid
00'000°000°0t M N 3 N 3 X pned T ofesqures
i ] ] 4 ? P E)




9 98eq

00'000°000°04 M 3 p M N N Jexeselsei] 166unpy

00'000°000°04 M M M A A X 1exeieisep] »ebeig
00'000°000'Z) A N N I3 Iy ~ Jeneseksen jeseg 16BUNp
00°000'000'6 M M A r N N eeselsey inwi) YeigebN
00°000°000°Z1 N M N N N N Enfeg z oferjeque
00°000°000°9 A A p N p r e)ljeg 1 daseoyos
00'000°000°04 M M IS N M N 1eyeIeASEly 1 yebue] nuewes
00'000°000°St M A A N 3 3 Jeerefsen 1 T
00'000°000'S} A M N A N 3 1eveseAsen 1 Jnwiy InbBuny
00'000°'000°S) M A A M Iy N 1e)eseisep 1 uiBuBN
00'000°000'S} A M N A M Iy jeyeseAsEl 3 olaJopueg
00'000°000°0Z M A p» » » r 1exeseAsep| L BJEJN) NUBWSS
00'000'000°02 N N N Iy » A jexeseAsely X olasques
00'000°000°9¢ A A A A A A jevesedsey ueje|eg nuewes

(npueAsod sepey| Jyuesy)

‘BiSUET SE|9) ‘|IWeH Ng| se|ey ‘Ueyeque)

$aag 00°000°000°02 » M N N A M 1exeseAsepy ! jeseg yeiqgabN ueueyep) npuedsod ueesebBueipiued
( ueinqury)
00'000°000°00} » N » N A I 1exeseisep| l uejejeg nuewsg
00'000°000°SL M A M M A 3 1eyeselsepn 1 anwi] [nB6un]

es8Q N1 sapuliod/adid)

$Qaa 00'000°000°S1 » A M N M £ 1BeieAsen ! ofelopueg £sa( Uejeyesa); sod ueesebBus|ehued

uejeyase) buepig qng

00'000°000081 IS » M N A A 1jesedAsep ped 64 nuewsg esag| Uesipipued Buepig gng uejeibey ue) Lie;
00°000'000'8¢ anvd (Ped 61 ) GWdY

Saa 00°000°000°0Z A A A » 3 » anvd ) Jnwij (nBBuny eyejeAsew ueeoeq Uewe) UeBUIqWed
00°000°000°081 M » N M M N anvd ped 61 nueweg eseg
p p p p L p anvd L (Ped 61 ) AWd
00'000°000°02 M A » M A A anvd L JAWI] INBBUN L
00'000°000°0Z S N A N X ~ yejoyes smnd 1 10101D
00'000°000°0Z M A A M M N yejoxas snind b olanqwesg

elesye/nuny enqg

Saa 00°000°000°02 M » M S M M yejoyas snind ! jeleg yeiqebN uep yejoxes snind ebiem ueejepusd
00°000°000°08) M N N N A I3 1eyeIeAsepn Ped 61 nuewsg eseq
yeseisep (Ped 61 ) QW1
00'000'000'02 p M N N N r \exesefsey yebeid
00'000°000°0Z » A M N M M 1eesRAsey olesjequie |

esep Ip epe Buek

saa 00'000°000°02 A eyeeAsen yebua) nueweg|  Jeleieq yodwojex-yodwojey ueeulqued
00°000°000'62 A A M M M N anvd 1 Jesed 166unpy
00'000°000°02 r p p M p iy anvd ! 7 14 1B6Bunp
00°000°000°Z1 » A N N N 3 anvd ] 1o ofeiopusg
00'000°000°02 N N A 3 N N anvd T BJE)() NuBWos
00'000°000°0Z M 3 N 3 N N anvd T Sebelg

esaQ

saa 00'000°000°0Z IS » pr M I M anvd I olenquesg AN YML/ANYJ Bunpab ueeseyyewed
00'000°000°0€ M » A A N N anvd ) Jesed 1BBUNN
00'000°000°02 N anvd } doiexoY0s
00'000°000°02 A A M M A N anvd 1 yebua | nuewsg
00'000°000°02 p A A A 3 N anvd ) uibuLBN
00'000°000°21 N N X 3 N 3 M. UEp pned 1 1 olelopueg
00'000°000°0Z N p» N A N A M1 uep pneq ) BIE NUBWSS
00°000°000°02 M M N N A A M1, uep pned 1 Jnwi] [n66unt |

E) 2

]

]

P




£ 98ed

00°000°000°SE M M M N A A ejjeg 1 yebue | nuellieg

00'000°000°S} M A p N N N 1evereAseny 1 Il ), )nbBuny.
00°000°000°SL M M » M M X 1eseleAsen 1 wbuLBN
00'000°000°SL M A M Iy S N evelelsen 3 olalopueg
00'000°000°G1 A N N N N N 1eveseRsep 1 ofeiopueg

@Xd/sepuliod/npeisod

eueleseld/eueses

$aa 00'000'000'S A A A A A A 1exeIRASE uejejeg nuewss ueepebuad/iselliqeyey/Leunbuequisg
00'000°000°Z1 N M M M M p 1exesedsely z olanfequie
00°'000°000°S 1 N N N N N I3 1eneieAsepy T Jeseq |nBBuUN
00'000°000'9 A N 3 N ~ x eneg T dalenoog
00'000°000°G1 A A A N N I3 1exeseAsep 1 Jnwi nBBunt
00'000°000'S ) N A N N N N jeyesedsepy ] uiBULGN
00'000°000°S) M A » M A A 1exeseAsey| 1 olajopusg
00'000°000°02 M M N M A A 1eyereisey nn ol nwi] UBNIIN
00°000°000°0Z M M A A N A exereiseny 1 olenques
00'000°000°02 » M M M N M 1exeseAse] 1 1eJeg Yeiqaby

OXd/sepuliod/npuedsod

saa 00'000°000'S A A A A A A 1yeIRASEN ueje|eg nuewes BuBJBSEId/BURIES UBBJBYloWad
00°000'000°Z 1 A r N A M A 1eveseisepy] Nl f YesqetN
00°000'000'G 4 A R N N M A 1exelefsepy 1 Jnur) n6Bun]
00'000°000°G1 A A A A M M 1eNEIRRSEN ) ofaiopueg

|euoIsipey | uejeyasse)

saa 00'000°000°0Z p p N N » A 1exeseiseyy 1 olasques eAedn uesemeBusy uep ueeuiquay
00'000°000°064 M A A A A A JeyeieAsepy ped 61 nuBWaS eseq
00'000°000°9 M M 3 N N A R b dasexoxog
00'000°000°SL M N » M M A jeseseisepy 1 anwit} n66uny
00'000°000°G1 I3 N N N » N 1everelsen 1 ofeJopueg

(axg) eneg

Sag 00'000°000°0Z M M A » N S 1eyeseAsep| 1 ofesiques] ebienisy euig neje ewesJag ueynsebuay
00°000°000°061 N ~ Iy ~ 3 Iy 1exeseisepy ped 61 nuewsg eseQ
00'000°000°G) M M A A A M 1ejeseisepy] 3 anwny nbtuny
00'000°000°GL A M A N M M 1exeleisepy 1 wBULIBN

esap yexbup

saa 00'000°000°S4 I M M A M M 1exesRisep 1 ofesopuag| (M) elewey yesepy Buejed ueeuIqWay
00'000°000°064 N M N 3 3 N Jexeseisep PEd 61 nuewsg eseq
00°000°000°S | A N A N N N Jexelelseny 1 Y

saa 00'000°000°S1 A » A A I N exeseisep 1 ofesopusg| uejeyesey ebeig eseq ueesebbus|adusy
00'000°000'061 p Iy Iy ~ » N 1exesedsey ped 61 nuewes eseq
00°000°0002} M M A M A » 1exeseAsepy 300019
00'000°'000°Z1 M 3 N N N A 1exesefsepy Inwy) seiqebN
00'000°000'9 » A N A M A exejedsepy i desaxoxos
00'000°000°S} A 3 N M 3 X Texesehsepy ] 16BUNpy
00'000°000°GL A A 3 A 3 N 1eNeleAsep 1 nwi) jnbbun
00°'000°000°GL N » N X N 3 1eveedsepy I ulbunbN
00'000'000°G 1 » N A M » A eyeseisepy ) ofalopusg
00°000°000°G A A A A A A Je)BIBASBA uejelps NUewWess

(Iip ‘vereyesey; topey ‘UeleyesEY

eBeus ) Jexeseisep ymun) uejeyssay

$aa 00'000°000°02 N M M A M M 1BElBASeyy 1 ofesquies Buepig ueynejed uep ueyniniuey
00'000°000°06 4 p N N N N 3 1exeelsen| Ped 61 nuewsg eseq
00'000°000°01 M N N A M N leyeseAsely yeseg uediIN

! y i B ] E)




g 98eyd

00'000°'000'52 p A I A N p JexeseAse [ Jesed 1BBUNW

00'000°00021 N » A N N 3 1eveeisen| 1 olenequie]
00'000°000'9 M A S » £ N Pned emsig St daio%0N0g
00°000°000°S} M M N M N N 1eyeseAsepy ) Jnwi g [nbbuny
00°000'000°S1 3 3 p 3 Iy Iy 2xeseAsen i wBuLbN
00'000°000°S1 M M A M A N 1eEIRASE 1 olaJopusg
00'000°000°02 p» A M M M p 1evesedsep| 1 eJelf) nuewess
00°000°000°0Z p» N N M » M jexeseAseny L olasques
00'000°000°0Z M M A N N M anvd ) yebeid

anvd emsisyejijeq

$aq 00'000°000'S A A A A A A 1exeseisepy 1 ugje(ag nuewss 3NN ueyeque; veueew LeBdWad
00'000°000°061 M » » N N A 1exeseAsep pPed 61 nueweg eseq
00°000°000°G} ~ ~ x ~ ~ ~ eseIEASEN 1 Jnwiiy inbbun 1
00'000'000°S L p A A A N 3 1exeJeAsepy L UibUIBN
00'000'000°S1 M » » A M A 1eyjeieAsepy 1 olasopusg

sSaa 00'000°000°'S A A A A A A eeseisey 1 uejeleg nueweas |  uebunybuy uejeyesey veeseBbusiahusy
00'000°000°064 A N N N M N 1exqeselsepy ped 61 nueweg eseq
00'000°000°CL A A A M A N 1exeselsepy] [y Jesed 1BBUNpy
00'000'000°ZL A A N M A N 1exerelsep 1 Jnwi] seaqebn
00'000°000Z1 M N N 3 N A 1evesesep| T olofequie]
00'000°000°S1L A » p p p M 1exeseisepy T inun] nBduny
00'000°000°51 p p M M N N jeyeiedsepy 3 uiBULBN
00'000°000°GL M A M ~ A N jeyeseAsely 1 ofeJopusg
00'000°000°0Z M » » N A N BeseAsepy ] olesques

Saag 00'000°000°S A A A A A A 1eeIeAsE ! uejejeg nueweg|  (ebo) ) ebienjey jeqo uewe; ugeuiquay
00°000°000°061 M N 1evesefsey T 90'G0 M JNWi] UBNRIN
00'000°000'06 ) M N A r N p BjeIeASEN Ped 61 nUewWsg esag
0000000021 » M M N M A eyeseAsepy Jesed 166unpy
00'000°000°Z1 N » A M N A exelelse anwi | yeiqebN
000000001 M N N N N M 1eeseAsepy 1 olesjequey
00'000°000°G1L M A A A A M jeseseAsel| 1 Jnwiy nBoun
00°'000°000°G1 p p N N A A JexeieAsepy ] uibuLBN
00°'000°000°St A p N N A p 1jeseAsen] ] oleJopuag
00'000°000'0Z M A » A A A 1exeIBASEN ) oleJiqueg

(seuwsn) jeyeg

saa 00'000°000°S A A A A A A jexeseisep L uejelss nueweg|  dnpiH jexeieAsely uesesss ueeLIqueg
00'000°000°061 M » A A A A 1exeseiseiy| Ped 61 nueWweS Bseq
00'000°000'GL M A A A A N 1exeIeAsel 1 d8)9%0%08
0000000002 P M M M M » jeyeleAsely i yebue | nuewss
00'000°000'S4 N N M » A I 1exeseAsery ) jejeg yelqebN
00'000°00002 A N N N N N Jeveeksely ! BJE() NUEWag
00°000°000°G L N A A M M M eyeleAsely 1 10J01)
00'000'000'GL M M A M Iy » 1BYeseASel ] sebeld
00°000°0002L A N A p N 3 1evesedsepy T N}, yeiqebN
000000002} A p N N A p 1exeieAsey [ ofenequie]
00'000°000°SL M A A AN N » jeeleAsely L anwi) nBBun]
00'000°000°0Z » p» M M N A jeyeleAsep l Jnwiry inBGuny

(npuigsod) npediel

saa 00'000°000°G A A A A A A 1BjeieAsey I Uejejeg nueweg Ueeuiqued sod ueeseBbuejaiusy
00°000°000°Z1 M A M N M N eyjeg 101013
00'000°000°Z} p» M » M M A eveselsen Z olenjequie]
00'000°000°9 M » A M M M ejjeg 3 dalayoyog

! Y 4 9 P 2




6 99ed

( vesodeBN nueweg
00'000°000°051L M M A I M pr jeyelessep wooo L ledsy sejeg ) Busiep
00°000°000°001 N » » I p M eseisen wooy 92'20 1 Jnuii . yesqeBN
00'000°000°001 M N M M N A 1eeseAsepy [ 20'10 13 Buslepy
( oyBuouesBuny
00°000°000°00L » 1ejeseisepy woozt - desesiorjog) deusdovog
SP'ETL
00'000°000°001 r p N A I p 1eeieAsep wooe L U jeseg |nB6un)
00°'000°000°004 M N N A M M 1eeseAsely woose UIBULBN
00°'000°000°001 N N N M A A jexeleAsep wos/ L0 M JoJ0|D)
2'9's'r'e'TL
00'000°000°00€ M p I p p A jexeseisen woso| 1y ofesopusg
00'000°000°00€ A A » A N N 1exeseAsep| we/9 £'2 1 Bley) nuewes
00'000°000°00€ p M M A M p 1eeseisepy wos. S'v'e W Jnuwiy (nB6uny
SY'ET Y
00'000°000°00¢8 N I N N IS A 1eyeseisepy wooe 18JEQ *eiqabn
S'Y'SE'TIY
00'000°000°00t A A A A A A 1eseleAsepy wept L uejejeg nuewsas
agdv
M ‘NgdV 'SAa | 00'000°000°00¢ I I I IS I N 1exesedsepy woozL 90'G0 U Jnwi | VBN Bsa( uejer ueeleyllewed
Bueny ueejeusd
uep wnuwin ueeliayed Buepig qng
N N » M » N 1eseseAsep| ped 6} nuewssg eseq
p sag 00°000°000Z1 N £ ~ ~ N N exesedsen Jnu L, yeiqebN uejeyssay bueprg qng uieq uie
00°000°000°C1 M N 3 N 3 N eerelsepy| } Jesed 1BOURN
00'000°000°ZL M N 3 N 3 N Texerelsey 1 Inwiy YelqebN
0000000021 A N A N A N 1eeJeAsep } ofesequie)
00'000°000°9 N N M M I3 N 1exelelsepy 1 delexoxog
00'000°000°G1 M M M N N N 1eseielsey L Jnwi ), nBbun]
00'000°005 L » » M » » » 1eeleise i uIBuLIGN
(NgLs) iexeseisepn
p saa 00'000°0002 A A A A A A 1eveleisep| uejeles nueweg|siseqieg npedsa | iseyues uebuequebuey
00°000°000°Zt » N r N N N jexeleAseN yebelg
00°000°000°Z1 M A A N N N 1exesehsep] INWi) YeigebN
00'000°000°'9 N » N N Iy A 1exeIBASe i deisxox0g
00°000°000°S} N N N N N ~ \eselefsen ! INWi L INBBUN .
p $aa 00'000°000°5¥ A A A A A A Jepe)y| nuewsg essq ijueeyesa)y Japey Jjussu|
00'000°000°S 1 M 3 N 3 Iy Iy exeIeRseN 1 Wil InBBunL
I saa 00°000°000°02 A M » N M M 1exBIRASElN l ofesqueg jexeJeAsew sisequeq UE)IBAINg
000000004 p r 3 r p r lexesedsep } clenjequie
00'000°000°S1 A N £ 3 ~ N B T InWI} (nBBun L
00'000°'000°G} M A » A M M ieyeseAsey ] olaiopueg
a
I $ad 00'000°000°0Z p M r r M M 1eveledsepy b olenquieg| Bundwey uebuequebued uep UeeUiqwed
00'000'000°Z1 p» » N » A A jeyeieAse ) ofenjequie |
00°000°000°5 4 M pr M p M I 1eMeIRASElN 1 Jnuwi | inBbunj
00'000°000°SL N N N I3 N ~ TeNeIeASEN T W] INBBUN |
1exeseAsew
W saa 00'000°000°'§ A A A A A A 1BjeJeise uejejes nuewosg ueleyasey reusBuew ejep ueunsniued
! ! Y p] E] P 2




0T 28ed

00'000°000'05 M A M N N A Jesesedsep] w9 166uniy
00'000°000°05 N ~ A X N N 1exeelsep| Wo0S S0 1 Jnlwi] yeiqeb
00'000°000 05 M A N N X N TeNereisen woo9 Bualepy
00'000°000'0S M M p A A M exeseAsen Wooe 20 ¥ ofenjeque]
00°000°000 05 N eeseAsepy| woO0 L 6 PS | 1Y dasexoos
00'000°000°00% N » M A Iy M jexeseAse WooZ 7090 ¥ 1BBunpy
00'000°000°001 r r p r ~ p 1exeseAsep| woose WBULIEN
00'000'000°00} A S M M A M iexesedsepy wosy ¥0 M 1010/
00'000°000'00€ M N A A M A exeseisepy| w009 $0'P0 1 olesopuag
1y
00'000°000°00€ A M IS M p 1 1eeleAsely wooz L eBNWeS jeJeg UBNIIN
00°000°000 0OE ~ ~ ~ ~ X ~ 1BEIRASEN 000, Ry Jnlui L nBBunL
00°000°000°0Z A M M M M M [T wooo9 S'y'e'Z' 11 yebeld
00°000°000°05} N M M A N M 1exeselsepy woo0 ) olaJiqueg
00°000°000°00L N » M M » N 1eyesedsepy woost 80 1Y ‘uelejes nueweg
asdv
‘Ngdv 'saad | 00'000°000'Sy p» » M N N M yeseAsel wWooe 9'V1Y 1eseg yeigebN IUE | BUES() UB{El UBBIRYIISWEd
0
00°000°000°004 » S M p M A jexesedsepy wos, PS 20 1Y Jnwi ) sesqebN
00'000°000°004 M M M » A » 1exesRAsEN woooL 6 PS 1Y Jesed 1B6unyy
00'000°000'0S M N A S A A eeefsen wos, Busiep
00'000'000°0S A A » A A p yeyesehsen wosy €0'L0 M oleneque]
00°000'000°05 p p p A M M ieyeseAsey woos | 6 PS | Ry dessvioxos
341
00'000°000°05 A A N S A I jexeleAsepy woge U yebus} nueweg
00'000°000°00} p N A N N N JexeIeAsen wo/S 01 PS 10 1 1BBUnpy
00'000°000°00} A p S p N A eeseAsey woozZ £0'90 ¥ 166UNiN
s'v'eeL
00'000°000°00} I M M » N A 1eeIeisepy M Jeseg |nB6uny
00°000°000°00 r r N r r N ievesedsen wpose UIBULBN
00'000°000°001 A N A M N M 1exeelsepy wooe ¥0'20°'L0 M 1010]D
L'9'S'Y'ET
00°'000°000°00€ N p» M M S » 1eveIRASepy w0l 1y ofesopuag
1
00°000°000°00€ M M » » » N yeeseAsep woooL BNWegS jeseg uednIN
00'000°000°00€ M N M » N A 1exeIRASE w6 S'p'2 1y Jnwiy InBBuny
9'S'¥'e'T)
00'000°000°00€ N A M M M A 1eesefisey woese Y INwi| ueyIN
00'000°000°0Z N » A p N N lexyeselsep wooos Yebesd
00'000°000051 M M M M N M ijeiedseny wozZoi olaiques
8'2'9'sv'e'T LN
00'000°000°0S1 A A A A A A 1evelRiseyy wpos ) uejejes NuewWss
aadv Buenuewinnuusd
‘Nidv 'sQg | 00'000°000°SH I M A M A A Besefsepy wooe 9'sly 1eseq elqebN uebunyBui uejer ueeleylewed
ebeid
00'000°000° 051 p p p A A S jesedse woos uexiiN ull ) yebesg
00'000°000°051 A N M M N N 1eyeseisepny wose Jnwi) yeigebn
. (60'90'50'10
00000000051 M M M I M IS 1eesedsepy Wwoeok N yebue ) nueweg
ueje|es
00°000°000°051 p p A M p M jexesedsely wos, Yeieqes Jnwiy yeiqebN
! Y 4 E) P 2




1T 38eg

00'000°000°004 p I r M M p» Beseisep L 50 1 uejeleg nuewes
uejeyeseisewsy
00'000°000'5.2 A p A » M M eyeseisepy — W jeieg yeiqeBN|  lejegreseq tejeg/Bunpes) ueeseyiieway
00°000'000°05 1 » A N N r » 1eyesefsep woosz 90 PS LOM Jwi | uexnN
00'000°000°0S+ A M N N A A 1exeselsepy wooo| daJexoyos
BJeqe) dWS
‘G PS p1y Bunqueiu
00'000°000°051 r N IS S A M 1exeseisepy woooL yebus | nueweg
j1eseqey
nbm uep ‘v'2'6'g
00°000'000°051 A N M M M I 1eselelsely wozoL U yebus] nuewsg
0
00'000°000°0S L I » S p» A M 1eseAsepy wog, 20 1Y Jnwi ] yeiqebn
1lex uesnunp
00'000°000°0SL I M M » » » 1exeseisepy woooL ‘ideg Jesed ) Buasepy
( Bapeyipn nueweg
00'000°000°00L N A I » A IS eyesedsepy w9t } Jesed 166unyy
( leuoisen
00'000°000°001 A p N IS M A 1eeseisepy woos ) ulf ) sesed 166unpy
00'000°000°05 A A M A M M 1exeseisepy woozZ! inwij yeigeBn
00'000°000°05 A M M A M M 1ejeleAseny wog, Susiem
00'000°000°00Z r N N A A AN jeyeseAsepy woss 10°20 U olenjeque]
00°000°'000°00L » M N N AN A eseseAsepy z desexoxog
v'l's's
00'000°000°002 A A N N M I jeeseisep wosg U yebus | nuewsg
o] }-]
Ansew njuid uesegajeq
00'000°000°054 A p I p p N 1eyeleiseyy woogL ‘0L PS 10 0y 166unpy
SY'eTl
00'000°000°002 A M N N M M Jexesedsey woost Y jeseg [nBBun |
00'000'000°001 A A M A A 3 1eyesehsepy wpose UIBULBN
S0'v0
00'000°000°00€ A » N IS N IS 1exeseisepy wogs £'2'L0 )Y ofesopueg
00'000°000°052 p A A p A p 1exesedsepy woo/ 6'8'Z MY iB1Rg UBYIN
00'000°000°S61 I A M M N A 1Beledsep wzzz '€ Y BJB)N) NUBWSg
SP'e'g
00'000°000°00¢ A A A AN N A Bereisepy woooL 1 Jnwig, inBBung
00'000°000°051 A A M N M 3 1exelefsepy ] ofeJiquieg
8'2'9's'Y'e'Z'L|  (ue ueer eueleseld ‘aseuielq ‘UeAing
agdy Hun ¢ xog 3 ‘ Buemny qe|g/xog ‘ueyojeg ‘BucioB-Buoion)
I ‘Nadv ‘saa 00'000°000°005 M A » A N M eyeseAsey| 'wepp) ‘eseuiesp uejejeg nuewesg esaq uejer euelesesq ueeleyjjewad
00°000'000°0S A A M M » 3 1exerelseny woosz Buaiepp
00'000°000°00€ M r A N M M 1eYeieASEly F4 uesoyng - deJexosog
00°000°000°00L M N N IS N » 1eeleAsely woOse uibunbN
00'000°000°001 pr M N IS M M 1ByeleAsely woos £0'L0 M Joio[)
00°000'000°02 M A A N M M 1exelelseny 1 webeld
00'000°000°008 A » M N I N 1eereAsepy jun 20 1Y ‘uejeleg nueweg
.. aadv 9'5'v'e'T'L
M N8dv 'sad | 00'000°000°sp A I M I N N eelefsep| wooZ 14 jeseq yeiqebn 8500 MiIN Uejequsr ueeeyllowey
I ! ] 7 B} ) )




7T 98ed

00°000°000°05 4 M M p M M M eeseAse| wooy | 8'2'y U olduiquieg
8'2'9's'p'e'e'L
00°000°000°001 r » N I M M 1eveleisepy woszi ‘1Y uejejes nuewes
asdv Buenuewiinuied ueBunyBur
‘N9dV ‘saa | 00'000°000°s2 S p» M M M p» Jeseseisep woozZL 1 Jeseg yeiqeBN uB|er Ise)ljiqeysy ueunbuequeod
00'000°000°001 N » p N A r lexyeselsep| Wo0os Bapejim - Yebeid
00'000°000°001 A » » N M A 1eyeseiseny woog 10 1Y Jeseq 1Bbunyy
00°000°000°009 I M M M N £ 1eseseAsepy| wooL S0 PS L0 1Y Bussepp
oyBuouxeBBuny |
00'000°000°009 M S r M M S JENCICTCE woooz - desoxoyos
Sv'e
00°000°000°00¢ IS » M M A M 1eyeseisepy wooL M jeieg - anwij In6Buny
S'P'eT
00'000°000°001 N M » M A » 1eyeseAsey woozL U jeseg |nBBuny
00'000°000°00} M M A N A N Texesedsepn WOOSE wBUNBN
00°000°000°001 » N N N M N 1evesedisepy woost 1Y ofasopueg
9'G 'p|
00'000°000'G2 r » p p A p jexeseisepy woopsL '€ ' LI Jnwi | uexN
L'S'Y'eLy
00°'000°000°004 A p A S M A eyesehsepy wpgg UBJE|S] NUBWSS
agdv
‘Nadv ‘sqa | 00'000'000°s2 M » N S S A 1eveJeAse woozZ 1 jeseg Yeiqeby BSa(] Ueler isejijiqeyay/ueunbuequed
S'v'e'TL
00000000001 S p A p M N ¥ jeseg inbbunj.
00°000°000°00¢ p 3 N N » N 1 oleiopueg
agdy Buejes *oleseoed eseQg
‘N8dV ‘'Saa | 00'000°000°051 I N M I p p 3 sejeq olasiqueg sejeg/endeg uswnuoyy ueeseyswed
agdvy
‘Nadv ‘sag ©seQ ilIW Bunqu3 ueeleyijewed
00'000°000°0¢ N M M N M A 1eveIeAse 1 Jesed 166unpy
00'000°000°/2 N A M M M A 1eseselsepy 3 166unpy
dasaxoxos
00°000°000'52 M M p I M A jexesedseny 1 ueBunjuse weyep
S'v'e'T
00°'000°000°001 M N r A p p jeeleisepy 1 U jeseg |n66uny
00'000'000°001 N M N A A A 1eyeseAsey 1 utbuULBN
00'000°000°001 M N N N N ~ jexesefsepy T 13 olalopueg
00000000051 N IS » A S A 1exesedsepy L snme Bunpep ofenques
00'000°000°051 M A A M M I 1exeseisepy 10| £ €'Z 1 uejejeg nueweg
BS8(1 NN Uese|led/eseq
aadv MW Yelefesiag snigreseq
‘N8dv ‘'saa | 00'000°000°52 I IS M S p A 1eesedsepny 1 1 jeseqg eiqebN SN Uewesewsed UeeseyIjowed
00°000°000°05 M A M N N N 1eyeeisepy 1 dalexoyog
00'000°000°00L M A 1exelelsey ) INWi] ueNIIN
00'000°000°05 3 M » N N A 1eeleAsepy 1 Jnwi} yelqebn
00'000°000°00 M N x A N N 1exeIeAsepny T Jesed 166UN
00'000°000°001 IS » M A M p 1exeIeASEN ) M olenjeque]
SPETL
00'000°000°001 M M p» M N M 1eveleisepy 1 ¥ jeseg (nSBun
00'000°000°001 A N N N N S IR T uiBunBN
00°'000'000'S. N M N N 3 3 1eserelsen 1 101019
00'000°000°00} A M p N N N 1eeseisep ! 4 ofeJopueg
! Y 4 | 8 p E]




€7 a8ed

00'000°000°001 M A A A N M exeselsep] WOOSE uibuLBN

00°000°000°SZ M A M M A Iy Jexneselsepy 10J0JQ
00°000°000°001 A M I M N A jeveleAsepny wozol 14 ofeiopusg
9'6''€0°'20
00'000000°G2 M M N N M» M eyeseisew wooez ‘LO} Y JnWiL] uBIIN
00'000°000°02 A M M M N 3 1exeselseny T Sebeld

agdv 8seQ

‘NEBdV 'Sad_| 00'000°000'005 p » p p I A jeyesedseny yun | 20 ¥ ‘UeiBies nuewes| YIIW Uejequier Isejiligeysy/ueunBuequisd
00'000°000°00Z M A » N A » 1eyeseAsely wog/ 90 1Y nuii{ yerqebN
00'000°000°009 M » IS N M N 12eleAsepy woooL 13 Buasepy
00°000°000°00€ p A M A N N 1exeselse w009 10'€0 oleniequey
00'000°000°G1E N » » eesedsep woost uejswe)s - dasexoyog
00°000°000°00Z r M A » » M ejeselsepy woo/ ‘6'g ¥ yebue| nuewsg
SYe'el
00°000°000°004 N N N » M » 1eIRAsep wos; Y jeseg nBBuny
00°'000°000°001 N N A N N N 1eeseAsey woose $0'€0°20 1 WBuBN
00°'000°000°004 N » S A N A jeveIeAse woog 1y ofaiopusg
00°000°000'6. M p» M A A N 1eseIeAse woos 6'8 My Jeseg uBMIlIN
00'000°000'Z2 » I M N M M jesjeseisepy wos/ $'€'2'L U esgn nuewseg
00'000°000°6. M N M N N N jesjeseAsepy woop ‘€2 1y Jnwi § inBbuny |
00°000°000'SZ p p p p p p ieselefsen w081 €0'20 1 Jnwi ] UeNIIN
00'000°000°02 I M N M A M 1evelelsey wpo9 p'e'Z W ebeiy
00'000°000°051 N M N A M M eyeleisepy wQozZ L 6 't ¥ olauiques
00'000°000°001 M M A » » M jesesedisepy woosL 80 M 'uejejag nuewss

agdy 1UB] ByesM) uejef,

‘NgdVv 'sad | 00°000°000°05 IS A A r p S 1eeIRAsen wpss i jeseg XesqebN|  uesessBuedsen)iqeyey/ueunbuequieg
00°'000°000°002 p» N N N » A 1eyeseAsey woogt 10-10 ¥ 166unpy
00°'000°000°002 » M N N M A 1exeIRASEY woos 90 1 Jnwi| ¥eiqebn
oL'z's'y
00'000°000°00€ M M M N A M jeyesedsepy woooL ' 1y Jeseq 166unpy
00'000'000°00S M N A » N A 1eeseAsep Wooot 90 14 BusIepm
00'000°000 00E N N N M » M 1eyeIeASER woo/ 50'€0'20 oleseque)
00'000°000°052 M r N N M » 1eyerelsep woosz 60 PS LO ¥ dasayoyos
6
00°000°000°00Z M » A A M N 1jeseAsepy wooo L ps | ¥ yebus) nuewss
) SYeTt
00'000°000°00L A » N A M A 1exereisepy wooo1L Y jeseg jnB6uny
00'000°000°001 M A N X N N 1exeleAsen WO0SE ububN
00'000°000'SZ M I M A A A 1exeieASEly wgz €0 H10I0|D
00'000°000°001 A N A N A A jexeIRASEN wpg 1 ofalopueg
00'000°000°S52 I N » r N M 1eseAsepy woos 6'8'L MY Jeleg uednIN
00°'000°000°S2 N M A N A A 1exeseAsepy woooL $'€'2'| ¥ BIB)N NUBWSS
S'v'e'e
00°000°000°S2 I M I A A N yeseisepn we/6 1y Jnwi g nB6uny
9'S'v'eZ' 1Y
00'000°000°G. A p M A A A 1eyeseisen woost inui) uexmN
00'000°000°02 M N r N A » 1eyeseAsey wos| S0 PS 10 1 Yebeld

! Yy 3 E) P 2




y71 28ed

00°'000°000'6L I M N N M M jeseleisepy 1 10 1 UBje|eS nuewesS
weyew

00'000°000'6Z M sejeg JeBeq 1 ueBunjuac) wexew
SPETL
00'000°000°05 p N M A N N 1eselefsep L ujeseg inBBun] |
00°000'000°0S M A p A N p 1BeseAseiy I 1 olelopuag
00'000°000'62 A I I N M M jexesefsep] ISEX0| € £'ZH ‘uejejeg nuewag

eseq MiIN uese|iad/eseq

agdy M yesefosiag snigesaq MIIN

‘NEdV 'Sad | 00'000°000°004 M A p S A A 1evesefsep 1 ubuuBN]  ueweyewad IselnqeysyuBUNBUBqWB
00'000°000°002 M M M M N N ISR 1 1 Jnuilt yesqebn
00°000°000°0S N M M 3 N 3 1exesefsepy 1 olenjequie |
00°000°000°09 M A M N A N Teyeselsely 1 dalayoos
00°000°000'6. N N M N » M 1eeleiseiy 1 uibubN
00°000°000°004 M N » » A M 1exeseASEW nun G y'uele|es nueweS

aadv uejyeleisewny lejeg/eseq

‘Ngdv 'Sad | 00'000'000'SL I p p N I p jexesedse | 1 jeseg jeqebN fejeg Isejliqeyay/ueunbuequied
( wesew
00°000°000° 004 » M N N A S 1eesefsepn woo. oy ujl ) Jesed 1Buunpy
(
00'000°'000°00L M M p» N S N 1exereise woog wexew o) ujr ) iBBunpy
00'000°000°004 M » » N A N 1exeIeASEWN WO00. $0'€0'20 LY yebeid
00'000°000°002 » N » A M N 1eseleAsely WSS 1 Jntwif yeiqebN
0L'L'S'y
00'000 000005 M » M » M A Eyeseisep wooLL ‘ 1 Jesed 166unyy
00'000°000°009 » M S M p p» ieesedse woool 90 PS L0 1 buaiem
00'000°000°00€ N N A » » N iexesedsepy woozh 20'PS 0 olenjequel
00'000°000°00} A N N A 3 N 1exeseisely WooL daJeyoos
R AXAN
00°000°000°004 M M A » A I 1eyeseisep wooot M eseg nbBun)
00'000°000°00L p» N p» N A p 1eyeseAsepy woQse ulbunbN
00'000°000°00} M IS N N » p jeieisep woos S0'P0' 10 ¥ ofesopueg
00'000°000°62 p r P A A A eeeAse [ 58 W 18Jeg USIIN
00'000°000'GZ I M N p» A A 1eeseAsey wpoe 10 ¥y Jnwit ) )nGBun |
S'v'e iy jeseg
00'000°000'G2 N N M N M » 1exeleisei wooe inBBun-nung [nBuNnt
. 90 ‘G0 'v0 ‘€0
00'000°000'52 M N A » » » 1eesedsely Wwoos 'Z0 ‘10 1 Jnwig UNIIN
00'000°000°0S} N M N » M A 1exeseisep} L S'v'e'l W ofenques
8'L'9'S'v'eETL
jun ¢ xoq Y ‘BuemnT
00'000°000°00S M M N p» M N eeseise| ‘weppl eseuielp ‘ueieeg nuewas

(uie| uejep

eueleseld ‘sseulelq ‘woAIN) qe|s/xeg

aaqv ‘uesioles ‘BuosoB-BuoioB) eseq uejepr

‘NEdv 'sag | 00°000°000°05 p p» p» M » I jeeseAsey Wwooe 1Y jeleg yesqebN eue.leseld iseyjigeysyueunfuequed
00'000°000°009 p S N A M M 1exeseAse| woQo L G0 1 Busiep
00°000°000°05€ N M » A p M 1exeseAsep| l dasedoyos

! Y 4 | E] P 2




GT 98e4

SV'EZ'L
00'000°000°001 A M » p M A 1eyeseAsep i W jejeg in66uny
00°'000°000'0S A M N A A A yeselelsepn ) ubunBy
00'000°000°00+ p p r p A r exeiedsery ] S0'p0 1 ofesopueg
Bsap Yiw
saa 00°000°000°05 P S A S I A 1jeseisep| 1 1 jeseg yeiqebN|ueweyewsd eussesesd eusles ueeipaduay
00'000°000°001 M N M A A N eeleAsepy F4 $Z U ieseg nbbung
00'000°000°00¢ A A P A A A ExeIEASE] z % ofeJopueg
Qagdv JeUnLIOY
‘NgdV 'saq | 00'000°000°051 N I A A M I 1exeseisep| 1seyo| ¢ £2 ‘ueieles nueweg| e Bunduieuad ueunBueq ueeseyiewey
00°000°000°09 M N A A A M jejeAseny Z J jeseg nbbun 1L
00°'000°000°05 p M A M » A eeleisely z 1y ofesopusg
aady leunwoy Jie Bundweusd
‘Ndv ‘sga ueunBueq sseyiigeyeueunbuequey
00°'000°000°SZ M N » A M M 1eieseAseyy ) Jnwi] |n66un)
00'000°000°05 M p » A M A 1eeieAsepy ] Jnwi ] ueiIN
00°'000°000°0S M M r p M » 1eyeseAsepy L Busiepn
00°000°000°0S N M » N p » 1e)eleAsepy 1 sebesd
00'000°000°0€ N ByesRASEW Z dasexoyos
00'000°000'6Z p A A M A M 1exeselsepy ) 1 jeseg [nBbun]
00°000'000'52 M M N N » A 1exeiedsepy 3 uiBuLBN
00'000'000°00) p p r A A A 1exeseisep| 3 [XATICTR)
00'000°000°02 A N A A A M 1exesedsep| T 14 ofesopueg
00'000°000'6Z I M N A M M exeseAsey| i ‘L | BJjej) nuewes
00°'000°000'6Z r p» » A A A 1eIeAsepy 1 olesiques
00°000°000'05 M A A A A N yeAe|ip sejeg Jung 1Y JeJeg yeigebN
agdv eseQ sejeg/eindenuswnuopy
‘Ngdv 'sQd | 00'000'00052 p M » » » A 1eeleAsepy nn | 20 'uejejas nuewss Iselngeyayueunbuequeyd
1eeseAsepy
asdvy
‘NEdY 'SUa | 00'000°000051 N I » M M I 1eeseisepy 001X08 1 ¥ yebeid| esag Bunquzg isejiiqeyeyeunbuequeg
S'v'e'T)
00'000°000°004 M A A A p p eseieisepy L U jeseg [nbbun}
esoq Bueny
saa 00°000°000°001 I » M pr p M 1ByeIBASE 1 1y ofesopueg| ejey ueeueoussay uswinyjo@ ueunsniAuagd
00'000°000'S M M M p N M ieyelelsepy] ) 166UNpy
00'000000'S I M M M N M 1exeseAseiy X Busiepp
00°000°000'S M N A A N A 1eseseAsEp 1 olenequie
00'000°000'S M 1BeIeASE 1 daseyoyos
SY'ETL
00'000°000'S S M p S A A Iesesehsepy 3 U jeseg inbbuny
00'000°000°S r Iy 3 Iy p 3 1exeefsey ) UIBULEN
00'000°000°S M M N M M A 1eesehsep ] 1 ofaiopusg
00'000°000'S A M N N N N ©selelsey T olenques
00'000°000'S M A » N » N 1exeeAsep wn | uejelas nuewes
ese( |eisoS uep
$aa 00°'000°000°S M N N A » A eesedAsepy I 1 jeseg yeuqebN|  yedeim erey usJipeInwaduelenqued
00'000°000°G. r M N » M N JexeleAsepy i jeleg yeiqebN
00'000°000°0S M A A 3 » M 1exeseAsely | Jnui | yeiqebN
! Y 4 E] P 2




9T a8ed

(lIp “isesiuedid) e6bue) yewny

$qaa 00'000°000°05 M » M M N M jeveieAsepy wooz olenqueg| ey yisseg Jiy uebunqueg ueeley|ewead
00'000°000'05 p M N N A N Busiem
00°000°000°05 A N A N I N 1exeJeAsepy z Sebeld
00°'000°000°05 A A M M M A 1everefsepy z uBbuLBN
00'000°000°0S M A N A 3 X 1eelehsepy Z anwi] yeiqeBN
00°000000°004 M A N N x N Yeeiefsen z Buesep
L'9SYETL
00'000°000'S¥ M A p A A S jeveseisey z 1y oleiopueg
Z W 1ebung
00'000°000°0S » M M » N M 1exeleisep 1ebung | uejejeg nUBWaS
(iip Jog snwngyuelny
aadv Jry ueBundweusd uopue| /iy ele) eseq
‘Ngdv 'saa N UiSteg Jiy Joquing ueeJeyijswed
Qddv ‘Nadv eseq YN uedesey Jnuing ueeleyliswed
00'000°000°002 A M M M M A jexeleisep| 0z WL UEsIIN
00°000°000°05 p A N I3 X N 1eseselse S yebue ) nuewss
00°000°000°001 N N N 3 N 3 1exeleisen Zi sebeig
00'000°000 0 p» M M M M N 1e)eIRASEIN 8l 1040[D
00°000°000°05 A N M » N N 1eveelse €1 166Uy
00'000°000°05 p M M M A N eyejeAsepy o} Jnwil| yeiqebN
00'000°000°004 M M A N 3 3 1exeleise m Buaiep
00'000°000°00} A » M M » M jexyeieAsepy Sl oleseque}
00'000°'000°05. » » N A A N 1BYeleAsEl o€ daserodos
00'000°000°09 N M S N N N [ yebus ) nueweg
00°000°000°SH » M N A A M 1evesedsepy oL 91y 166unpy
00'000°000'62 M 3 A N A M 1eveIRASER oL ¥z 1y leseg jnbGun |
00°000'000 6% r A M 3 3 3 evele/sey 8z uiBuLBN
00'000°000°0€ p p M p N p 1exeseAsepy [\ 20 ¥ 310010
L'9's'v'e'T't
00'000°000 S¥ A N M » S S eyesehsep 14 ofsiopueg
00'000°000°6€ p N M » M M 1exesedAsey € 6'a’'2 Wy 1eleg uBIIN
00'000°000°G1L M » N M M M 1exelelsep 1 Z0 U el nuewag
S'v'e
00'000°000°05 4 » M S I M M 1eeleisep i) 2y 1 Jnun g inB6uny
00'000'000°051 N M N N N 3 1eeeksen Sl | 1 webeld
00'000°000°GL » M N A A M 1eseleAsepy e ofonques
8'2L'96V'ET'H
00'000°000°001 M M S A A p 1exeledseyy yunz M uelejeg Nnueweg
(P
‘IseplieA ‘ueejawed) NIMVD (H1LY) unH
aadv yede yepll yewny geysypueunbuequsd
‘N8dV 'saa | 00°000°000°005 » M M A M M 1eselRisep MOy 1Y jeseg yeiqebn weuBoid ueeuesyejad uebunyng
uelpNUUIaY Ueseme) Buepig qng
asdv Sueny ejey uep
‘N8dV 'sad { 00°000°000°00L N r r N M N 1exRIRASEW Jung olenfeque} unu veelieded buepig qng uiet ue
00'000°000'S. p M M M 3 IS 1exjesefse 1 Bualepy
00°'000°000°05 M M M M M N LT 1 Jnwi ] uesIN
! Y J] 89 P 2




LT 98ed

uedesey

[e[e] 00'000°000'ST p» » N N M IS 1eeseAsen 1 1eseg |nBBuny Jnwng IsepliqeyeyueunBuequead
00'000°000°05 1 M » S N M » jexeseAsepy b Z0 U ejein nuewss

N Seuy

saa 00'000'000°051 M N M M » p 1eyeseisep } ofasnqueg uiBuueg UBWE | JUBWE | UeBJBYlBWS
00°000°000'5Z p A A p p A iexeseAsey i jeJeg ye.qebN
00'000°000°'05 p p A A A A JeeseAseiy] L 16Bunpy
S0
00'000°000°0§ p p A p A A 1exeseAse| I PS 20 1 InwiL seiqebN
00'000°000°S r Iy r p r r 1exeseAseN ] Bussem
00'000°000°'S M N p» N A A 1esjeseAsey } olaaques
82'9's'Y'eTL
00'000°000'G M M » M p p jexeseisey [4 U UBjBI9S NUBWSS

(eBbue

yewny yequy Jiy ‘eseutesq) yequiry

saa 00°'000°000°09 I M p» M N A eesedsep yun g 1Y jeleg seigabn Jiv ueBuenquied weisis ueeseyliewod
00°000°000°05 p A A N N 3 iexelefsey 2 SO R Jnuit} YeiqebN
00°000°000°0S A A M M 3 S 1exeleisepy Z Bussepp
00'000°000°'SH M M M M A N 1jelelsep € £0 1 yebuaj nuewsg
00°000'000°Gy M M N N N N 1exesefsey Z UIBULIBN
‘9'S'y
00'000°000°'SY M A p N A A 1ejeseisey L '€'Z' 11y ofesopusg

(1P ‘yedwes >ueg ‘ueBundweuay)

agadv 80'L0U uewpinuadseseq yedwes

‘NgdV ‘sad | 00'000°000°0p M » M M A A 1exeseisepy png uejejes NUBWLSS ueejoieBusd seyjisey ueeseyyswag
00°000°000°054 M p» M » N IS 1eeledsep oL 6'8'L My JeJeg UBNIIN

agdvy IIP‘WNWN ¥HWwnwn

‘Nadv ‘'sag | 00'000'000°08 M » N M M p evjeleisep wne 801 0M UBjBl8S NUBWSS uequer sejijise ueesey)jawad
00'000°000°004 M p» » M M » IBRleAse wosg Jnuwit] UBNIIN
S0 ps
00'000°'000°0S p IS N S » I jeveledsepy woss Z0 LY Jnwt) seigabN
00'000°000°001 M M M N A A Jeseledsey Wwoo9 80'20 1Y Jesed 166unpy
00'000'000'00} p » p p p p jexeseAseN woos BuaJem
6'8'2'9'5'e'Z
00'000°000°001 r A N N » I 1eveledse wose 14 dasexosos
00°000°000'52 p N p p p p iexeseAsey| wooe 01 ¥y 168uni
00'000°000°62 » A M A A N jeeseAsen wooy Z0 Y jolo1)
00'000°000°05 ¢ N IS p N S p jexesehsen| wooZ 6'8'2 My Jeieg uRlHIN
00'000°000°05} p p p p p p leveseAsen woog S'v'e ¥ oleaiqueg
8 U Buamnj
00'000°000°00€ M A M r p IS eyeIRASen wos/ uejgjeg nuewss

(ueief euesesesd

Jeniip “|Ip Wed ‘uexojeg ‘BuosoB-Buoion)

saa 00'000°000°'SZ » M N I M » vjeieAsepy nn | 1 jeseg yeiqebN UBWnuLed Isejiues ueeseyljewsd
00'000°000°001 N N 3 N 3 X 1exesefsepy wozol olejequie]
00°000°000°St I r p p M p ieyeJeAsepy Wwoos L '9'S'p 1y olesopueg
00°000°000°00L N A IS N N A 1eveseise wooo L gU uejejeg nuewss

! Y J] ] P E]




8T aded

00°000°000°SE M N A A N N iexyeseise ! uIBULBN
(ebue] yewny yequy
Jiy ‘eseulel) yequi Jry ueuenqueg
N saa 00°000°000°051 M » p M A r 1esjeseliseiy| i olesiqueg walsig Isejiiqeyeyueunbuequay
00'000°000'GE N » A M N 3 1eyeledsepy y uiBuLBN
00°000°000°001 M p A p A M 1exeseAsepy| nun 4 uejejes nuewas
(1P 'yedwes yueg ‘veBundweusy)
Qddy uewnnued/eseq yedwes ueejojebued
p ‘N8dVv ‘sad | 00'000°000°051 M M A N » A 1exeleisepy I ofanqueg Sejljise Ise)liqeysyueunbuequed
00°000°000'6E M A N A A N 1eesehsep oL wbuubN
00°'000°000'62 M A N N A N 1B5EIBASEN 6 10100
00'000°000°09 p M M A A N 1eyeIeAsepy . jejeg ueyIN
80'LOXY
00°000°000°G1 M M N N N M 1exereisey wng uejejes nuewes
aadv {IIP ‘wnwn yOWAUNWIN uequer
» ‘N8dV 'Saq | 00'000°000°054 r A IS M A A Jeyeledsen 1 ofenques SE}lISE SEljiqeyey/ueunbuequiag
90'€0
00°000°000°0F N M N » A M B)eIeAsey 4 13 Jnun g seiqeBN
00°000°000°09 I N N » » A 1eveseAsepy € ofeneque]
00'000°000'SE M N N A N N 1eveseisen ) uiBuBN
00000°000'62 p r p p p p eyeseisen] Z ios019
00°000°000°09 IS N M N M » 1BjeJeisen F4 jeseqg uedniN
00'000°000°09 IS M » M N A 1eeseAseny z ¥'€'Z'L ¥ eleyn nuewas
00'000:000'09 I p p p M N iexesedsel € S'€'Z'1L 1Y Jnwit) ueyIN
goLBusmn| uexoles
00'000°000°00S » M M A » A 1exesedsepy 4 uejeles nuewss
(ueref eueseseud senyip "“ip ‘Jeg
agdv ‘uexojag ‘BuosoB-Buociog) uewninuey
I ‘NgdV 'Saa | 00°000°000°09 N A A A M A 1eyeIeAsely yung ¥ jeseg seiqebn Isejiueg Isejqeyey/ueunbuequey
00'000°000°C4 A 1exesehsepy woog oleneque]
00'000°000°SE A N 3 3 A X JeNeIeAseN w006 wBuubN
00'000°000'SZ N N N A N N 1evereAsey wQo, 101010
00°000°000'0€ » » A » » M 1exeledsepy woo0 L ZOM uejejes nuewes
(1Ip '1sesiuedid) eBBue | yewiny oy yisieg
I Saa 00'000°000°0€ r » » M N S 1eeleAsen woool ofesqueg [y ueBunquies 1seyiqeyeyueunbuequisy
00'000°000°0S A » M N A A 1eEIBASRN Z jeseg UBMIlIN
00'000°000°0S » N N N N N 1eyeleAsey 3 dalexoxog
00'000°000°6Z A pr A M M Iy 1B)eJEASEW X uejeissS nueweg
00'000°000'6Z N A M M A A 1eveIBASE $0 1Y Jnwit ] YeiqebN
s
00°000°000'62 M N M» M A A 1exeseisepy } ‘bz M Jeseg JnB6un)
00'000°000°6E N M N N N N 1eseleAse wbuLbN
00°000°000°0S » N A A A » 1exeJeAsely nuny yebeid
BunBy Jaqung
00'000°000°'05 M M A M M M 1exeeAsen yuny VEd Uejejeg nuewss
(iIp "Jog Jnwngueiny Jiy ueBundweusq
uopue | /iy ele) eseq Y yisseg
7\ $aa 00°'000°000°0F N » M N M N 1eyeselsep L ofenquesg JIy Jaquing Isepliqeyey/ueunBueguieg
! ! Y 4 _ F) P 2




6T 28ed

00'000°000'S0 N 1exEIRASEN] T deieNo)os
00'000°000'SYy N N A N » A ieyeseAsen| ) 34 yebus | nueweg
00'000°'000°S€ 3 N A A A A TeeIeAsen T ZEMY leseg nbBbuny
00'000°000°0¢ 3 A N r M A 1evesedsen | 3 oleiopuieg
yedwes ueejojsbusd
saa 00'000°000°05 N p r N N M 1eveseisepy nn ueleles nuewes BueJes uep euesesesd ueeipsiuay
00'000°000°'05 N N N A ~ I3 1eeIefsen ] ~ 16Bunpy
00'000°000'SL A N N M N 3 1exeselseyy | Sebesg
00'000°000°05 N A N A N N 1eeeAsen| 1 Jeseq 1BBuUnyy
00°000'000°05 » M N A A N TexeseAsen T ofeJiqlues
00°000'000°S 1 M » M » A A 1eveselse| 1 Jnwi ] yeiqebN
00°000°000'G} A A N N A » \exesefsey 1 BusJepm
00'000°000'S) M M A A A » 1eyesedsepy 3 1N yebua} nuewsg
00°000°000'S1 N N N » ~ Iy esesefseyy T ~ 1BBunpy
00'000°000'SL A M » A 3 3 1exeleAsepy 1 Zemy jeseg nbun |
00°000'000°SL p A A A A N 1eseieASEN ! uiBunBN
00'000'000°S1 » M N A N N 1eeleRsen y oleiopueg
Yedwes ueejojeBued wejep
saa 00°000°000°01 » M M N N A 1exeIeASEy l Uejejes nuewssg 1ejelesew epes ueled ueeyBuluey
00'000°000°2 » r M N M » 1eeseAsey] 1 olaJiques
00°000°000°SY M » » IS N » [EIELET ) 1 yebus | nuewsg
SY'ETL
00°000°000°05 L M » » M A A ieesedsen i M jeseg [nbBun]
00'000°000'SE M M M N A A Jexeselsey ) uiBuLIbN
00'000°000°05} M M M N N A Jexeseisey 1 olelopusg
aadv
‘Nadv ‘sag | 00'000000°se » r N M S N eereisep| yun | uejejeg nueweg Uewninuuadresep yedwes ueejojsbusy
00'000°'000°061 M M » M M M 1exeseAse|  ueynped g1 nueweg esaq)
00°000°000°0S Iy N A A IS A ieseledsen| N N ueqitN
00'000°000°0. N N N » N p» eeseAse] ok yeBua| nueweg
00'000°000°0Z N r N M N A 12eiBASEY 1 olesiques
00°000°000°05 A p A » A N 1eveselsen| oL Buasepp
00°000'000°0Z} N N N N N N 1exese/sepy €L oloeque].
00°000'000°'50} M N N » M M 1eeIRASENY [¥3 dasexoxog
'S'Y'ETL
00'000°000°051 M N pr N M M jexeJeisepy -1} 1M jeseg nbBbunj
00'000°000'SE A » A A A » 1exeseisey ol uBbULBN
00'000'000°0St M M M A £ A 1exelefseny [ 101010
00'000°000°05 1 N 3 A N N 3 1ExeIefsen ot oleJopueg
00'000'000°05 1L M N N M » N jexesedsep| L 6'8'/ My Jeseg uey
8'2'9'6'v'e'T'L
$aa 00'000°000°05 » p r M A A jexeseisep jun gt ‘W uejRjoS NUBWS ieyes uequief uejnunjs Uelisquiag
00'000°000°0S | » » N M M M eyeseAsely ) olasiquies
00°000°000°05 | M A 3 x N A 1eeleAsen 1 oleopueg
esap ejeys
00'000°000°00€ M N N M N pr 1exesedsepy nun UBJRIeg Nueweg ursJeq Jie ueejoieBuad uep ueelpsiusy
00'000°000°05 1 M M A A A » Jexeleksel 1 oloiqures
esaQ YW Yeuy uieuueg
$ag Uewe j/uewe | 1sejljiqeyeyueunbuBqueq
00°000°000°05 | A A M N N 3 1eveledsepy Wooo Nebeld
00'000°000°051 N A X N 3 A JeMeleAse T 1B6uniy
00'000°000°05 | M N A N N N [SEELET ) olenquies
! ] p] ) P )




0z 38ed

00'000°000'02 » A N M » N exeieisep| 3 daleyoNog
00°'000°000°0L N N N M M M jexeleAsepy Q olaJiques
00°000°000'GL N A A N pr M eNeIeAsely Hun | 1Y jeseg exqebN
00'000°000°S} N A N N N N 1eNeIeASe z Jnun] 3eiqebN
0000000001 A N p p p p iexeleAseiy 1 10401Q
00'000°000°04 A N N M N A JexeseAsep g Ble)N) nuewes
Saa 00'000°000°SL M A A A M M 1exeleiseny nn g /'9 Y uBjejeg nuewsg| eseq ueler Ip nquesnquey ueenqued
e)REeULIOJU| uep
‘iseyiunwoy ‘ueBungniped Buepig gng
dnpiH ueBunBuin
saa uep ueuejnyay Buepig gng uie ue’)
00°000°000°0L N M M N 3 N Jesesehsepy 1 1eseg \nBoUN )
esap Ip dnpiy
$ag 00°000°000°0} » » N » A A eeJseisep ! uejejeg nueweag| uebunybul uejseied yodwoiey ueeuiqway
00°000'000°01 N M N » M N 1eveselsepy| 1 oleaquies
ueiedeieASewsy UBINY/|RISOS
$aa ueuejnyied sodwoley ueeuiqwad
000000000} M M N N N X 1eNEIeAsen 1 j1eeg nBbun |
saa 00°'000°000°0S » N N A A M 1exesRASBy 1 Busiemy BSOp Sl UBUBlUESEMR) ISBHIqBYSY
00'000°000°0} M » p » N I exeleAsep L olesques
saa 00'000°000°0} A A A A A A 1exesedsepy ) uejejeg nuewesg Bse() BUBAA Uee|o[ebuad
00'000°000'Z} » N N N N N Jexelelsen 1 olesiquesg
00°000°000'0S N N A N » N exelefsey Buaiepmy
00'000°000°0L » 3 N X X IS 1eveieAsen 1 Jeleg [nBBUNY
00°000°000}L 1L M A A M » M 1Byesedsely ] ofatopusg
Iy
asadv Jaquing-Jaquing ueyesniey| uellepusbuag
'NgdV 'saa | 00'000°000°0L A M N A S A eeIeise i ueje|eg NUEBIWeS UEp JIy eARQ JBQUING ISBAIOSUOY
00'000°'000'G1 N » A N N A 1eveseAsepy ] anw) yeiqebN
00'000°000°05 p p N N N N exeselsep| l Bussepm
00'000'000°0L » P » N N A 1eyeseAsey 1 1eieg |nb6uny
0000000001 M M A A A A 1exeleAse I 104010
00°000°000°0} » » A A N A 1BYBIRASEN 1 ofeJopuag
00'000°000°GL A A A A A A 1eeIekse 1 elej) nuewas
uBuEINYSYY
uep dnpiH ueBunyBury Suejue) ues
$aa 00000060001 A A A A A A 1exeeAsepy ! uejejeg nuewsg| epeiuadiueyniniuadyisesijeisog/ueyieied
00°000000°Z1 N M N N N N Jeerelsepy i olaiquies
saa 00°000'000'62 N » 3 M M N 1exeIRASEY S11 UEjEjSS NUEWSS ese(Q dnpiH uebuny6ul ueejojebuag
eseQ Y)IW ueiny ueejojebuey
dnpiy
uebunyBury uep ueurinyey Guepig qng
asdv uswnjNWed ueseme) uep
‘Nadv 'saa yedyey veyewniad Bepig gng uey uieq
00°000°000°05 p N N 3 3 N 1edeleAsen 1 1BBuUN
00'000°000°GL A N M 3 N N 1eseseisepy| T Nebeig
00'000°000°05 L N N N N N 3 Texelefsen| 1 oleJiquies
00'000°000'GL M A N A N Iy 1exeseAsepy| i Jnwi  yesqebN
00°000°000°6E M N » M M M 1eeleAsey 1 Buaiepp
[ Yy 7 | B [ 2




TZ 98ed

00'000°000°0L A N I N N N 1esereAsE 1 Y olelopueg
esa(] 1ebuy
#ilewelly 1B1eu3] euesESElY UBP BUBIES
M saa 00°000°000°004 A A M N M A 1exereisen) 1 uejeieg nueweg| uelesbulusdsiseyiiqeyeyusunbuequey
00°000°000°001 A N N A A A BeIeAsely 1 nwi) [nbBun)
00'000°000°001 M IS N N M M jexeseAsepy 1 jeseg jnbbun |
esoQ 1ex6un Jeweyy 165eu3
IS saa BuBJESEId UBP BUBJES UERJBYIISUIOY
lesominy
eAeq Jaquing uep 1Bisug Buepig qng
asadv ENIBULIOJU} UBp ‘ISeRIunwWwo)
I ‘Nadv 'saa » » I » I M jexesedsep Qvd sl nuewes eseq ‘usBungnued Buepig qng uie uie
( olenquesg
00'000°000°06} M M A A p IS 1eyesehsep avd 61 - eJN ) QNd1
00'000°000°SL p» A N A A A 1eseleAsepy Sl Jnwig seiqgeBN
0000000002 M p M A A M 1eyeseAse 0z Buaiepm
00°000°000'S 4 A N N N N 3 1ereseisen St webeld
9'S'P'eTL
00'000°000°0L N A M A p IS 1exesedsepy 6l J jeseg [nBBun )
00'000°000°GL N A N M M p 1eseJeAsepy Si Jnwi | yeiqgebN
0000000001 N A p N N A 1exeseisepn €l Bualep
00°000°000°04 M M A A S A 1eyeleisen oL 20 PS 10 1 ofenjequie)
00'000°005'2 N A M N A A 1eveeAsep Sl daseronos
00'000°000°0L » N Iy N M N jexeIBASEN ol OL'€0°10 1Y 166unpy
9's'v'e'T'L
00'000°000°0} N N » N » M 1Byeleisen 81 J jeseg InB6uny
00'000°000°0L A N N N N N 1eeseisepy %4 uBunbN
00°000°000°01L A A A AN N A eyeseAse ] Sl 001D
L'9'S'P'e'TL
00'000°000°01 N M M N A M 1evjeledsepy I v ofesopuag
00'000°000°01 A A M A N 13 eeseAsepy] 1 ofanques
Qaadv 8'9'L vewninuusd ueBunyBulesep uele|
I N84V 'SQq | 00'000°000°0L M M A p » » 1eeseAsepy wun gl ¥ uelees nueweg)| ueBuessuad euesesesd eueles ueepeBuey
00°000°000°09 M A N N M » jeeIeASEWN Hun QL 1Y jeseg yeiqebN
00'000°000°S) M A » A A M 1exeIRASEIN 1 UIBULGN]  esep Wijiw sepunuioy ojpes uee|jojabuag
p saa 00°000°000°001 p» N N N A M 1exeleAsepyy N6l nueweg eseg
00'000°000'0L M » A M M M 1eyeseAse uibuLIbN
ese( 1207 ISBuLO)
Uep ISBYIUNWIOY ISeeisujuebuer
I saa 00°000°000°0} M M » p» I p 1eyeseisep pun uejeles nuewss uejenquiad uep ueejojafued
M Saa 00°'000°000°00€ N » M M A A ©eedsey|  ueyndnped gL nuewasg eseQ
00'000°000°01 p A A M N A 1eeseAsep] 1 ofeliqueg
0000000001 A 3 N X N 3 JexereAsepy T jeieg |nboun .
00'000°000°0L » S N N ] N Yeseseisey[ ) uIBULBN
00'000°000°04 N N A I3 N A 1eeleAsepy 1 10J0jD
00'000°000°01 p N 3 A N A jexeeAsep 1 ofelopuag
(1P ‘efiep ynun segady rd/uedeisuad
Iseutioju} oytieg 1elsod uelenquisd)
7\ saa 00°'000°000°52 p M M S N A 1eRIRASEN In g uelejes nuewss| eseq YIgnd Iseuuoju) ueelebbusieiusy
! ! Y F] ) p 2




7z 98eg

eAepnq uesemex/uep eAepnq ueyeinjey

ISNIAO¥d
gdadvy 00'000°000°001 N A M p M M 1exesefsep nuewss eseq uee|jojebued uep ueesebBus|efuay
ISNIAO¥d
asadv 00'000°000°001 IS M 1yeseAsey nuewss esaqg ueye.n|ey edepnq Isusjod ueelepued
ueedepnqs)| uebuequebusd
ISNIAONJ uep ueeleyjewad depeyley
adadv 00°000°000°00L M M IS M A A eyeseAseny nueleg eseq] ueyeinie) 1eyelesely ueied ueiexbulusd
AlQ Yejuuawa g ys|o uexueqip
1SNIAOYd 6ueA ueedepnqgey uebuequebuad
aadv 00°000°000°001 A M N A M N exeseiseny nuewsas esag uep uveeseyliewad sefin} ueeuessejod
uee/epngey
UBRMBWISIdY UrRUERS)Ejod Buepig qng
qagdv
‘Nddv 'saq eesimued buepig gng uie uie
00°000°000°00L N » A M N M 1exeIRASEW UIBUUGN
00°000°000 002 » r N r Iy r 1exerefsen oleiques
agdy
‘N8dV 'SUa | 00°000°000°000°L M M M M N N 1exeseisepy 8 ‘} ¥ Uejejeg NuUewWeS esa(] N ealy 1sey ueeleyljewed
00°000°000'052 I M M M A A 1exeIeAseny ugjeles nuewes
asdv Jauliny| uewe} uep essQ
‘NEdY 'Saa | 00'000°000°002 M N S A A » 1eseseAsepy ofesiqueg | MW eey 158y Isepigeyeyueunbueqwsd
uejedngey yejuuswed ysjo ebels
yelo Jedwe) uep ejesim %84Aqo Isnquyel
ueyueued uesebnuad ueeuesyeled
esep MW
ejesim ejojebuad sepsedey| ueieybuiuey
00°000°000°04 N N N N x N eelefsen ofesiqueg
00'000'000°0} p r A A r r iexeieAsely 8 1 yebua) nuewss
agdv BIeSIA
‘NAdV 'Sad | 00'000°000°00€ N M A S » A JevjeleAse wibuuBN ese( uebuequebued uep ueeuiqwed
00°000°000°0} A M M N A ~ YEXEIRASEN olaiques
00°000°000°01 I » p» N N A [CEELEET] 81y yebua | nuewes
agdy
‘N9dV 'sad | 00'000°000004 N N p M » r eseisepy| uejejeg nueweg| eseq jexbul) ejesimied ueSuequebusd
0000000001 N I3 A A N N 1exeleiseiy ofenqueg
00'000°000°00€ M p N A 3 3 1exeselsepy uBuLBN
esaQg
qagdvy MIN Blesimled eueleseld uep eueles
‘N8dV 'Sad | 00°000'000°001L M M A M S A 1eeseisey uejeieg nuewag| ueibuuad/iseliqeyey/ueunbuequed
00'000°000°0} M » » A M A 1exeieAsely olasiquesg
agdv ess(Q I elesimiey
‘Nedv ‘saa euBJeseld UBp EUBIES UBBJRYIjoWe
ejesimued buepig qng
00'000°000°00% M p M M A A 1eeseAse jeseg |n6Bun |
00'000°000°00€ N M p N 3 N 1evereisen UIBULBN
sag 00'000 000°00€ M M M M N M 1eeseAsely uejejeg hueweg| ese( 1ebul) elesmuey uebuequebuey
00°000°000°00} M r N N ~ N 2JE)N NUBWRS
meuwsyje 1Bisue uebuequebued
$aa 00'000°000°001 IS N N M p» M 1exerRASEN jeseg |nB6un} wejep jexesedsew ueeuiqued
00°'000°000°04 » » M M M A 1eyeleAse Jnwit) InBBunj |
! Y 4 _ P 2




€7 98ed

00'000'000'S N M M N X 3 1eveelsep 1 olesquies

00°000°000 0£ M N M M A A 1exeseAse ) jejeg |nbbuny
00'000°000 08 » M A N N p ieeseAsely 3 j0.019
L'9'S'V'ET
00'000°0000€ A p M p M M eeJeAse 1 M ofesopuag

avd ese(] 1807 ejeys

‘Had ‘aav_ | 00'000°000'GL M M A » M p» eseAsen L uejeles Nt S| eueoueg ueeBeisdeise)y S04 ueelpeAuad
00'000°005 "/ M N M M A p jeseseAseiy] ped 61 nueweg eseq
00'000'000'S r Iy N N A » 1exeielsep| l oleniquies
00'000°000°01 » N N N N A 1eeseiseiy] L yebus)] nuewag
00'000°000°0€ X N N A Iy N 1exEIEASEN | T Jeseg nbbun]
00°000000°0E M r M A N » 1exeseAsep| 1 101010
2'9's'P'eTt
0000000008 p p p p p A 1eeseAse 3 U ofesopueg

avd es8( 2407 Eje)S euedURg

'HEd ‘Qav | 00'000°000'S} I3 M M A N M eeseisepy ! Jfueg uejejeg nuewas debbue | jueebeisdeisoy ueyneled
00'000°000°002 M p 3 N N A iexeleAse 1 ofsJiquieg
00'000°000'0¢ » A M A A A JexeleAsepy T jeseg (NBBun]
L'9'S'Y'e'T'L
00'000°000°0¢ » M M N A N 1evelelsepy 1 1 olesopusg

esaQ ()07 ejeg (1P ‘Ueseep

yejuewed 1sugisulexeledsew uebuep)

avd 1exeiedsew uebunpuiied uep ‘ueqiueley

‘HEd 'dav | 00'000°000°04 p I A p A IS 1eyeseisen l uBje|ag Nuewes ‘UBLUIBUBIBY UBRUIGWE ISBUIPJOOY
00'000°000°002 » M N N N N jexeleAse] 1 olaJiques
00'000°000'9 p N M M M M ieyeseiseiy| 9 dassyoros
00°000°000'0€ » M N IS 3 N jexeseRsen] S JeJeg jnbbun)
00'000°000 02 M N N N M A jexeseisepy S uIBuUBN
00'000°000°0¢E N r r r r r 1exeselse S 104019
L'9's'v'e'TL
00'000'000°0E N p» N p» M N evesedseny S Y ofesopusg

(esep sewuljeg) eseq yeluuawsd

avd ys(o uegiuela)y jueuewes)| ebeus |

'HEd '‘aQy | 00'000°000°G1 M p M A M N yeleisepy Bueso uejeles nuewss seysedey| uejexBuiuad uep uejenbusd
00'000°000'002 M M P M N » 1jRIeAsEpy i olesques
00'000°000'52 A N » N N 3 1exeIRASEW G ofenjequie |
00'000°000°06 M M A A A A eseIeAsel 3 daJaxoos
00'000°000 08 p A A N N 3 jeselefsey 7 uibuBN
00'000°'000°0€ A » N M » N 1exeseAsepy € 1010|195
L'9'S'P'ET |
00'000°000°0€ M M N N N M 1eyesedse 9 Y ofasopuag
00°000°000'62 » M M A A M 1ByEIRASEY [ Jnuin} Inb6uny |
00'000°000'6Z N 3 N M N A 1everehsel ¥ S 1 Mebesd

(1Ip jostedepuo,

|empel ueeuesyeled uesemeBuad

avd ‘sod ueunBuequed) eseq ueueweay|

‘HEd ‘aav | 00'000°000'SZ » » M » S A 1eYeleisen yung ue)e|eS NUBWSS $0d ueesebbus|edusgueepebusd

1eyeseisely uebunpuljed uep ‘wnwpn

ueqiale) ‘uewelsjueie)y buepig gng

VS3A NYLVIVEVASYWIN
NVYVNIGN3d ONvaIg|c
! Y 4 | 8 P 2 q | e




vz o8ed

00°000°000°Z M N M A N M 1exeseisepy [ jeseg uexniN
00000000 » N N M A 3 1eyeleisey S Jnwi ) (nB6un] |
p Qgdv ‘Nadv | 00°000'000° A M » A I3 M 1eyeIBASEY ] olesiqueg sewuljjeg webesss veepebuag
00'000°000° M p» M N N N 1jeleAsepy [ oleJiques
000000002 A p» S A A » ﬁxc‘_gmm_z_ [ uBje|ss Nuewag
00'000°000°04 I N » M » M jeleisely 1 yebue} nueweg
00°000°'000'S p N N N N K~ 1exeleAsep 1 jeseg nbbun |
00'000°000°0€ M N A M M » exereisep 1 101010
00'000°000°C A A A N 3 A 1eMeIeAsey ) olelopueg
avd (1eutsieg esaq)
N ‘Had ‘aav | 00'c00°000C A A A A A A 1exesedsepy| L uejejes nuewes BqoN.eN yisieg eseq ueesebbusjeAuad
00'000°000C M M A » A M 1exesRASEly 1 olasiques
00'000°000°0} A M A N 3 N 1eNEIeASEN 1 Buerep
00°000°005'T N M N N N 3 exesesepy S desenog
00'000°000°0L M A M M N M 1eyeseAsepy i yebua} nuewess
00°000°000'S » N N » p » 1evesehsepy 1 jeleg |nBbuny
00'000°000'S M A M N N N 1exelefsely } uibuLBu
00°000°000°0¢ N M N A N N Teeelsep ) 10401
L'9'S'P'ET
00'000°000°2 M M 3 p N S 1exeseAsep L M ofeJopueg
00°'000°000°2 » N M A A » 1eveJeAsep 1 Jnuwiy nBbuny
M agdv ‘Nadv | 00'000°000°€ » M M A p N 1exeleAsepy 1 uEjR|9S NUBLIeS ebiepp efer ueeuigwag
000000002 p» » » A N N 1eeleAsepy 1 olenques
L'9'S'V'ET)
00°000°000°0E N A N N M M 1eeseAsely 1 M olesopueg
00°000°000'2 N M » N M N jexjeseAsepy 1 Wi} nBBun)
avd euedueq ueeBeisdeisay
M 'HEd 'agv [ 00°000°0002 M M M I M N eeleisepy 1 uejejeg nueweg| Bunynpuad euelese.id eueles ueepebuag
00'000°00S '+ M N N N N 3 Buijwexsod ) daJodog
00°000°000°04 p» M » N » N eeleisen 9 yebue | nuewes
00°'000'000'S A A N N X 3 exeselsepy 1 uBuLBu
00°000°000'€ p p 3 N I3 3 jexesefsew 7 10109
1'9's'v'e'T'L
00'000°005'Z M I N A » S Jexesediseny 8 p ofelopueg
avd 1eyeIBAssew ueqIee) Uep UBLRWED)
» ‘H8d 'aav | 00°000°000'2 A S M p M M 1exesedsep g ueje|ss NUBwWss Bunynpued uejejesed ueepebusd
00°'000°000°02 M M » » p » jexessAsen] 3 olasques
00°'000°000°0E A A S A I3 N 1eyeeisep 1 10401
2'9'S'V'ETL
00°'000'000°0¢ IS M M p A p eyeIeisen L v ofesopueg
Qavd eueouag
p» ‘'HEd 'agv | 00'000°000°Z N M N A M p 1eveseAsep ! ueje|eg nuewsg| ynbBbue) eseq ueeBequeiey ueruIqwsy
00'000°000°0£ » M M Iy M A 1eyeleAsep 1 jeseg [nbbun}
00'000'000°0£ p » A p p N JexeieAsey l 101019
L'9'S'P'ET'L
00'000°000°0€ IS M M A M M 1eyeseisepy 1 1 olaiopueg
1eseseAseyy uebunpuilied
avd uep wminy Buepig I1p jexeredsepy
p 'Had 'agv | 00'000°000°2 r IS M M S S 1eveeAsen 1 uejejeg nueweg| epede) 1sesieisog/ueyninAusdiueyneled
00°000°000°0€ p p A N 3 N 1e5eIBASE } Jeseg jnbbun |
00°000°000°0€ p p A N A N exeleAsey } 1010]9
L'9's'v'e'eL
00'000°000°0€ » » N M M M 1eveIeisely I | olejopusg
avd unisiy 1exeleAsey
o. 'HEd ‘aav | 00'000°000°€ M » M » M N 1eyeseAsep } uejeleg nusweg| uep esaq Jnjesedy ymun wnynH uenjueg
! ! Y 4 a P 2




Gz 98ed

A M M M M M 1eyesedsepy ped 6l nueweg esaq
00000000 A A M A N 3 eveielsepy 1 olenquies
00'000°000° N N N A » M 1exeseAse| v jeJeg (nbbun |
00°000°000'S N N p N p M 1eseseAsep v jeteg [nbbuny
eseq 1e36un (lIp 'ueewebeoy
Jeseq ey ‘ueexepiewo) ey ueekeled)
aadv ‘Nadvy ueewebee) uep ‘ueeAepnqediepy
's3aadv | 00'000°0002 S M A 1S IS A EyeieAsepy z ofasopusg ‘UBJUBSD) [EASe ueeseBBusieAusy
00°000°000'9¢ N » » N A M jeeseAsely ped 6l nuewag eseq
00'000°000°2 p N M » M N 1exeseAsep b jeseq uesiiN
00'000°000'2 » » N N M N eseseAsepy 1 olanques
00'000°00001 A N » N N N JexeleAse 3 Buesep
00'000°000'S » » A A A A 1eyeleAsep F3 Jeseq [nbbun]
ejoyjjusiednqey uep uejewessy) jexbun
agdy ‘Nadvy Ip Bse( feM ieBeqes ueeAepngey uep
'S3Q9dv 00°'000°000'S N N M N N p 1eeseisepy Z wbuubu ueluese) dnougy uabuijuoyt uewiBuay
00'000°000°G. p A A A A A 1eeleAsepy Ped 61 nuewes eseQ
00°'000°000'S p N M N » M 1exeseisepy| 1 Jesed 166unpy
00'000°000°G p » M M M A 1eyeseAsely 1 N uemN
000000002 M M 3 N N A eelefsen 1 ofaliqueg
00'000'000°01 » M N A A N eveselseny } olenjeque
00'000°005° . N A » M M M jeyeseAsey € desayoyos
00°000°000°04 N I M N » A 1BYRIRASE l yebua) nuewes
00°000°000'G A M A M A N exeselseny z jeseg jnbbun|
00°000°000'S IS N p» Iy M A 1eseIRASRIN Zz wBuubu
00'000°000T M 3 N A ~ Iy Jevelelsey S olalopuag
00'000°000'2 N A A M M M 1exeIRASE 1 BIBY) hUBWOS
00'000°000' M N N N 3 r eeleAse 1 olesques
aadv ‘Nadv esa(] jexbul ueefepngedy
‘'S3a9dv 00'000°000'GZ N » » A M M jexeseisely dnib g 1 jeseg yeigabN uep uejuasey dnoo ueeuiqusd
ueewebeayy
00°000°000°SZ I r A S I » Besedsep drub g UBJB|SS NUBWISS uep ueedepngoy| Guepig qng
1eyesedsen
ueBunpuliag uep ‘wnwn ueqieley
agdv ‘Nadvy ‘UBLLesejusiey Bueplg qng uteT ue
00'000°000'G M N M M M N 1exeselsepy 1 jJeseg jnbouN)
00'000'000°0€ N 3 3 3 N N Jeseseiseny } 1010[D)
avd wnyny Jepes jexeledsew
‘HEd 'agv_ | 00°000°000Z M A » A p A eyeleisey L ueje|eg nuewesg yodwojex/esep ueBuequebuey
00°000°000°C M M » M M N exeleAsep T olesiques
avd Besep
‘'Had ‘aav lebe|e.ed uebuequeBuad uep ueeuiquisy
00'000°000'9 A Sewiur 9 desexoyog
00'000°000'S » M M A M Iy eeieAsepy 9 jeseg [NBGun
00°000°000°S A N N 3 N A 1e5eleAsely 9 uBuLbu
00'000°000°€ A p N N N N eyeseiseny 9 30J01)
00'000'000°2 N A M N M N 1eyeledsep S olaiopusg
! ] 3 8 p )




9z 28ed

avd
» ‘HEd ‘aav | 00'000°000°0Z A M p p » A yexesedsepy| } UBjEI9S NUBWOS jessew uejeuns ueeuesye|od
00°000°000°001 M N » » N N eyeselsep] ped 61 nUEWSS Bseq
00'000°000°00} » » A A N N 1exeselsepy Ped 61 eAepng eseq
00'000°000°8€ M A M M A N iBxeseAse ped 61 aWd1
00'000°000°C N N M N N M exeseAsep ) BJR)N} NUBWAS
00'000°000°C N » A A A M 1exesehsep 1 Nt ueNIIN
00'000°'000°S A M N N N N 1exeiedsep Y 166uny.
00000000 M M N N M A jeyeleisepy 1 olesqueg
00'000°000°C M M A M N N 1eseleAsey 1 uiBuLBN|
00'000°0002 A A IS A A A exeIeAsey 1 100013
00000000 A » M A M M BeseAsey 1 ofsiopueg
00'000°000°C N I A r M N jeyeleisepy ) Jnwi g InBbBuny |
000000002 M N A N A A 1eyeseAsep 1 olasques
asdv ‘Nadv eAepngq lues
N 'S3Qadv 00'000°000'SZ A A A A A A 1eyeseisepy 1 uelejes nuewsg| Jsebbues ueBuequebuad uep ueeuiquiay
00'000°000°C A A M N A N 1eesefsepy \ olenques
00'000°000°04 N 1exereAsepy l yebue | nueweg
00°000'000'S p » A M M A 1eyeseAseny 1 Jeleg Jnbbun |
00'000°000°'S M M M A A M 1eeleAsepy ] jeJeg [nbbun)
000000002 M N M M N M lexerelsepy 1 olelopuag
aadv ‘Nadv esep jexbuy
M 's$3aadv 00°000°000 p N N M M I eeJeAsep L Uejejeg nuewsg| YeJeep Isipesepe eseoedn ueeuessead
X X X » r P 1evjesedsen Ped 61 aWdT
00'000°000°C N A A A N A jexesedsep| ) olosiques
00'000°000°'S N N x 3 ~ I3 exerefsen \ejeg [nBbun L
00°000°000°2 M A N A A M 1eesessepy] 1 1010|0
00°000°000°C M 3 3 3 N A 1eyerelseyy i olsiopuag
00'000°000°C » » M M A A evjeseAsey i BiB)() NUBWES
00°000°000°C IS » » A M N 1eyeIeASEl 1 olesques
avd ueewebeoy
N 'H8d ‘v | 00'000°000'C M M I M A I 1eyeseisep i uejeles nuewss leisos uednpiyey ueuequwebuag
00'000°000° A A A p » M ped 61 nuewes eseq
00000000 » M » M A » 1eveledsey ] 1M Jeieg yeigeby
00'000°000°0L p p A N N A z oleneque]
00'000°'000°0L N M A » M M ejoysny piisep 2 daseyoros
00'000°000'S A M N A N N 1exesedsepy F Jeseg [nBBuN] |
00'000°000°C M M N A A M 1exeieASEly 1 uIBuLIBN
00'000°0002 N N N N A N 1eseseAsen 1 10100
00°000'000' N p p A » A 1exeselsepy 1 olalopusg
avd
N ‘H8d ‘0Qv | 00°000°000°Z » S p p M A exeseisep]| 1 uejees Nt sl v ey uejelBay ueNws veLequiag
00°000°000°Z N N N N N 3 1exeiefsepy 1 oleiiquieg
00°000°000'S » » A N N A 1eveJeisep 4 jeseg nGbun
esaq NN ueewebes)nepy)|
agdv 'Nadv Uewny /ueedAepnqe) eueieseld
I 's3agdy 00°000°000°2 M » » » M IS 1exeselsep 1 ofasopusg Uep Bueles Iseyljiqeysyueunbuequisy
00'000°000°0€ M N 1eeIRASE) 1 Jnwi | uesnIN
00000000 N A N 3 N N 1e>elefsen ) Jnu} yeiqebN
00'000°000C N A A A A M jeeleAse 1 ofenques
0000000001 3 N » 3 3 I3 jeeleAsey 1 BusIep
eseq N
asgdy ‘Ngdv ueeweBbesy fepy Yewnypeelepngay
I 's30adv | 00'000'000Z I » N A p S 1eyeseiseny l ofesopusg BuBJESEId UBD BUBIES UBBIBLjIjSWSY
[ [] ] p] 3 P 3




L7 98ed

00'000°000°04 M N A A N M 1evelelsey 3 oleneque]
00°000°000°0} N A N M M » AsjoA deq 1 deJe%0oN0S
00'000°000°0} I M N A A M 1exeseAsep| L jereg _:ch_.. 7
000000000} A M M N A £ 1eeleAseyy 1 101019
avd eseq YiIW efey Yej0 uep ueepnwede|
‘'HEd ‘ady | 00°000°000°2 A A M P M M eveseAsel ) ofesquieg BUBJESEIJ UBD BUBJES UBRIBylieWwed
00°000°000'2 M M p» M N N eeeAsepy ped 64 nuewsag eseq
uebuede)
00'000°000' A A A A A A 1exesedsey 1 € uejejeg nuewesg
00'000°000'Z M M A M A » 1exeseAsep] Wi NesqebN
00'000'000C M M N N N A 1evjeleisep olanjequiey
00'000°000Z M p M M M N JeyeseAse 1 j0i0|D)
avd ese(] 1ex6un eSesye|o uep ueepnwedsy
'HAd ‘aav | 00°000°000°Z » » I N N M 1eseteisepy } ueje|eg nuewses BqWO-/ieAl)se ueeseBbusieiuad
00'000°000° 061 r N N 3 X ~ jeeselseny ped 6L nuewog esoq
000000002 M M » M M A 1eRIRASElN 1 olesques
000000002 N I A N N N 1evesefsep 3 101010
ese(] 1ex6ul (1jp ‘ueesBueqeyy
avd uesemepp ueesepeiusg ‘ueepnwads))
‘HEd ‘dav | 00°000°0002 A A A A A A jexeleisep } ofeiopusg| ueepnwedey ueyneled ueesebBusiaAusd
00°000°000'8€ » N M N N A 1eleAsep ped sl nuewas essq
00°'000°000°2 » N M A A N 1exeleisepy| L uejejes nuewes
00°000°000°2 A 3 N 3 X 3 exeledsey [ 10J010
usjednqey) uep uejeweos);
avd 1esbut 1p esa( ipfe 1eBeqges efey yelo
'HEd ‘ady ] 00'000°0002 M A p M S » 1exeseisep 1 ofanqueg| uep ueepnwade ueBunuoy uewBuad
ebey
1 uejejes nuewsag ye|Q uep ueepnwadey Buepig qng
0000000001 p M N N N A eyeieAsey 1 Bl huewas
00°000°000°0L N 3 ~ r 3 » eveRisen } BBUnK
00'000°000°0} N N N A M A )eieisew ] ofeJopueg
00'000°000°0% » N M A 3 » 1BjRleASEN 1 antg UesIIN
00'000°000°002 N M M A M A 1exeIBASEl Ped 6} nuewas esaQ
aadv ‘Nadv ueeweBesy|
‘'s308dv | 00'000°000°002 p » p 3 p IS 1eyeseisen eAepng esaq uep ueeAepnqe)] uepig qng ure ure
00°000°000'8€ N M N A A » 1exeIBASEIN ped 6l nuewag eseqg
00'000°000'8¢ » M N p A A jexeleisepy 1 eAepng eseq
00'000°000C M » » A A N 1exeseAsey l Jnwi} jeiqaby
00'000°000°Z M A M M M N 1exeJedsep i deiaoxos
addv ‘Nadv elepng
'S3a8dY | 00'000°000Z N p IS p 3 p 1eyeseisep 1 ulBuULBN eseQ uebuequebued uep ueeuigwed
00'000°000'8E M M N N A M 1exeseAsel ped 6l eAepng esag
00'000'000°2 M A N S N N 1exeledsepy T olesiquies
aadv ‘Nadv
‘'s3agdy 00'000°0002 p » M M r I jeeseAsey 1 deia)oqog| Jepe uejsejed esop eBequs| useuiqusy
00°000°000°2 I » N N N N 1exeeAsen | olesques
00°000°000'2 p p A 3 A p 1eeeAsen | 10.010
00'000°000'2 M N M M M N [EEIELEET l ofaJopuag
! 0] 4 E] P E)




87 3%eq

00'000°000°8¢€ r N M N p A jexeseAsepy| Ped 61 nuewes eseq
avd ebes yejo
‘Had 'agv | 00'000°000°2 A A M I » A siuse} elopy Jun | 1 jeseg YeiqelN|  uep ueepnwadey Buepig qng ure uje
00°000°000°8€ M A A M M A 1eyeieisepy| ped 61 nuBwes eseq
00'000°000 A M A » N A 1evelefsey T Sebeld
00'000'000Z A N N 3 3 N 1exeselsen 1 Inuil) yelqebN
00'000°000°Z M N N ~ N X 1evesesen T Busiep
00'000°000Z » A N 3 X N 1eereAsey y Clesyequie]
00'000°005 T N N A » N I3 sninBled 1 deieyonos
00'000°000°01 » N N A N A 1eeseisey l yeBus ) nuewsg
00'000°0002 M M r A N » 1exeseAsepy 1 Jeleg jnbount
00°000°0002 A A A N A N exelelsey 1 wbuubN
00'000'000°Z A M M 3 N N 1eveielsey ) 101019
00'000°000°'Z M N A A N x eneieAsey y oleiopueg
avd
‘'H8d ‘agv | 00'000'000°2 A N M A A » eyeseisep L ofesqueg eunue ] Bue.ey; feuoisesedp
00'000°000°0Z A A 3 N N N TexeIeAsen| i uejeles nuewes
00'000'000°2 N M A » N A 1jereAsepy| 1 Jnui] yeigebN
00'000°000'2 A X A N » A [EEEET T JeJeg \nboun |
aadv ‘Nadv €S8P N uenweledreunbeqes
‘s3aadv 00'000°000Z M N » A A A 1exesedisepy 1 ofosques 6unpay) 1seyiqeyesueunBuequisy
00'000°000'8¢ M A N X N N 1eseseisepy pPed 6L nueWSS esaq
00000700002 N M A N » N 1eYEIRASEN [ UB)Reg NuBwWeg
avd Jeuoiseu
‘HEd 'aqQy Jesaq uey uejeBuled ueeuesyejed
00'000°000°001 N A N 3 N 3 1exeselseny] ped 6l nuUBWSS Bsaq
00'000°000°8€ r p A p p A TexeRAsen ! aWd1
00'000°000C A A A N A A 1exeseisepy } W] uesiN
00'000°000°2 M M M » N A 1e)eJeAsep L eIejN) huewss
00°000'000'2 A N A N A X evereisen| T 1BBuUnpy
00'000'000'Z N M 3 3 N X 1exeIeAsey 1 InWI] ¥eJqebN
00'000°000C » M M N » X lexelelsey [y Buasep
00000000 » N » M N N jexesedisepy 1 olanjeque|
00'000'000°01 M 3 N N N Iy sninbuod 1 deioxoxos
00'000°000°01 S N r A » N 1eIeAsepy 1 yebue ] nuewesg
000000002 A M M M N N Iexelessely 1 16BUnpy
00'000°000'2 A Iy I3 N N » TeNeIefseny T Jeleg [nBBuN L
00'000°0002 M A A N » » [E2ELE 1 wbBunbN
00000000 A M A N A 3 eyeleAse 1 10001)
00'000°0002 A A A A A A 1eyeledse ) olelopusg
00'000°000Z M A A r r N TeveleAsey 1 Nebeig
avd efes ye|0 gniyj/ueepnweday
‘Had ‘aav_ ] 00'000°000°Z I p» r r p» M jexeseisepy 1 ofsuques gniM/eunse} Buesey) ueeuiqusag
00'000°000°0Z A A A A A A 1exelefsep 1 ueje|es Nueweg
00'000°000C M A X A N A 1evelefsep 1 JeJeg jnBbun
000000002 A A N N N 3 1eveseise } 6
00'000'000'Z M N » A M A jeseleisey L oleJopuag
esag
Qagdv ‘Nadv AN efey Ye|O eueleselg uep eueles
‘s3aadv 00'000°000°Z I M A p» N M 1eseisey l olesiquesg uejexBuluad/isel|iqeyey/UBUNBUBqWSY
00°000'000°0L A A » M I A 1eseAsey| ) BJejf} huewss
00°000°000°0) N M M » N N 1BeseAsepy 1se)o} Z ueje|es nuewss
° I E)

g

s [




6 9ded

00'000°000°0% N M M M N N exelefsep] 1 jeseg nbbuny
avd Buokoy
'HE8d 'aav | 00'000°000Z A A A A A A 1eyesedsen b oleiopuag Buojos) mpieyg ueing ueeuesyejed
p M A » M M 1eeseAsey] Ped 61 nuswag eseq
00'000°000°'2 p » N A A A 1exejedsey| 3 olaJiquies
00°000°000°0% A A M M N N 1exelefsepy 1 JeJeg nbbBunj
(esag
avd Md)L) eseq uveunisiwe) ueSueinBBueuad
'H8d ‘aav_ | 00'000°000°0r p I N » p p 1exyeseisey 3 uiBuuBN ISeuIpIo0)] Wiy, uesed 1sestiewndO
M A A » A A 1exesefsepy] pPed 6} nuewas eseq
00'000°000°2 I » M N I M exeseAsepy 3 olasqueg
00'000°000°2 » A M N M » Jexeleisepy 1 ity yeiqebN
00°'000°000°0p A M » N A A 1e3eJeASEN L Teseg nbbuny
00°000°000°0v N S M N N N 1evelelsepn 1 Jeseg nBbun)
00'000°0002 M N M M N A 1eseJeAsen L ofesopueg
1esesefsey
Saa 00'000'000Z M N P p M M 1eelefsen 1 ofesqwes ugeAeplaquied Jepey ueeuIquad
00'000°000°0¢ M A N N 1eesefseyy 1 nuewsag eseq
00'000'000'C p M A p A M jexeseisey 3 UBjB|eS NUBWSS
00'000'000'C p N A N A N 1exesedsey ! 1B6uniy
00°000°000°0F M A M A A A 1eRIBASEY 1 jeJeg nbbun)
avd essp
‘HEd ‘aav | 00°000°000°0v N M A S S S 1eyeIRAsey ) ulBuLBN|  ueieseleASEWey BBEqUS| UBYNUSqWSY
00'000°000°C N M » M M M 1eseseAsep } oleJiques
00'000°000°0F p A N p N A Jexeiefse 1 jeteg nBBuny
00'000°000'0% p » » p p p jexeseAseN } WBULBN
avd ueeseieAselus))
‘HAd 'agv | 00'000°000°Z » M M A N M 1eyesedsepy } ofenquieg ebeque ueeuiqwad/ueynEIOd
00'000°000'8E M IS M M M N jexeleisepy Ped 61 nuewsg eseqg
00'000°000°2 M p» IS M A M 1exeseAseiy 1 Jnwi) UeNmN
00°000°000'Z A A M N N M 1exerehsely v yeBus ) nuewag
00'000°000'2 M » Iy A A M 1YeIRASEN 1 UBJE|OS NUBLISS
00°000°000'Z N A N N N 3 1exeselsely T Jnwi} yeiqebN
000000002 p A N 3 N N 1exeledsey Buajepm
00°'000°000°€ M » N A » A jeeseAsep L olenjequie]
00'000°000°0€ M » N N N N 1eveiefsey ) jejeq nbbun
00'000°000°€ M M N N A 3 1exeselsep 1 uIBUUBN
avd
‘'Had 'aav | 00°000°0002 M A M p N M exeseAsepy 1 olesiquies Mid ueeuiquied
00'000'000°8€ p A A £ A A aNd1
00'000°000°C A A M A A N 1eseseAse L sebeig
00'000°000°Z M P M A M A 1eyeeiseny L uelejeg NUBLWSS
00'000°000°2 M p A A 3 3 1exeledsep 1 Inwi] yelqebN
00'000°000C M M N N M N 1eeIeAsey 1 Buaiepp
00°000°'000°€ N N N N N A B eIeASEp l olesjequie] |
00°000°000'€ A N » N N S 1eseselsepy | dalaxoxos
00°000°000°0Y » N M N I N 1exeseisepn 1 jeleg nbbuny
avd
'Had 'aav | 00'000°000°0% M I » A A N 1esesRisey 1 uiBuLBN QWd1 NEjB/UED dNd] UeeUIqWad
Qadv ‘Nedv
's3qddv 00'000°000 0% M N p N M I3 1exeIRAsep I nueweg esag jepy efequie ueeuiquwed
00'000°000°€ M I N » » » 1eveleAsen b olesjeque) | jexesedsel ueebequajey Buepig qng
! Y 7 ° P o




O€ a8ed

ueueyuadsnel isey ueye|obusd ueynejad

s$aa
00°000'000'GL A N A A A M 1ejeeAsely| ) Jnwi| yesqeby
00'000°000°0Z I M M I N M 1exeselsely 3 olenjeque]
00'000°000°0Z A N N N N N Ieyeseisey ! deJsyodog
uedejaN/ielRg
usueyed ¥Mun eung jeds )
saa 00°000°000°05 M M » N N A 1exeseAsey l jeseg nBBuny | 1Bojouoye uejeusBusdpjeluig/ueyiejed
p A A £ A N JexesRASely ped 61 aWd1
00°000°000°05 M M A A N N jexeseAsey 1 sebeld
00'000°000°05 M » N A N A jeyeseAsep ) 1eseqd Bounpy
00°000°000°05 p p p p p p texeseisei ! oleiopueg
00'000°000°0Z M M N A A p jeyeleAsepy } Jnuwn § yeigeby
00°000°000'S1 N N A A N p exesesepy ! Busiepm
00'000°000°02 S M A p» I M 1eveIRASEIN X daseoros
00'000°000'02 » Iy N M M A 1eeleAsepy 1 yebua} nueweg
00'000'000°02 N IS IS N I N 1eeIeASENy 1 jeJjeg |nbbun)
00'000°000°02 N M M N N N iesesefsep ! UIBULBN
00'000°000°0Z N A A N A N eyeIeAsel 1 olesqueg
saa 00°000°000°0Z N A 3 N A A ieeJeAsepy I 1 jeseg yeiqebN (ispruexedniqig) ueuexiiag uenueg
eseqg
MW IReM/1eBung ueuexey ueyngejeg
$aa 00'000°000°0Z N M M N A » 1eyeseiseyy L uejejag nuewag :Es_uc_cwn_\_mS___amcmm\cmczmcmnsom
00'000'000' » I M N A N 1eyeseAsepy L ofenfeque]
esag
I Jeseq Ueurduad weoy/equesey
Saa 00°'000°000°05 M N » I A p jeveseisepy 1 jeseg InbBuny|  ueeyBuiuegnsey) ByayeunBueqwag
M M N N M S 1eeseAse P E] nuewss eseq
00'000°000 0t A A A A A A 1exeseAsepy| jung uejejeg nuewss
€S80 NI 10ayebung
saa ueuejed ueungejad ueeleyijeway
00'000'000°€ M M Iy » A £ 1eyeseAsey ] ofanjeque |
Bs8(q NN Jeseq
$da 00'000°000°2 I M N N A M 1eyeseisep L 1 jeieg deqebN| uveueyued wejoyequesey UBBIBYI|SWaY
ueujLUeg uep uejnejoy Suepig qng
YS3A LIVHVASYH Y
NVYVAVQUIEGW3d ONVaIg
avd 1exesedsepy|
‘HEd 'aav | 00'000°000°05 N N AN M M A 1ByeseAseny ped 61 nueWeS esaqQ ueebequsiey Buepig qng uie uie
M N A N Iy M ﬁv_m‘_m»wms__ Ped 61 nuewss esaq
00'000°000 0t A N N N 3 A IexeleRsen ! Je1eg nbbun L
avd
'Had ‘aav | 00'000°000°0r M A p p M A 1eyesedsen L uibuubN MMd [euoisesado
000000002 I3 N » » M N 1ByeieAsepy } 1Y Jeieg selgabN
00'000°000'G N M M N N M 1eyeseAsely 1 do.I)ON0g
00'000°000'9 A M M » N M jeveleAsepy X jeseg nbouny
avd
‘HEd ‘aav | 00'000°000'c N N M N S S 1eeIRASEN L uIBuuBN GWd1 nejeieEp QW Jeuoiselsdp
000000002 N N A » N A JeyeleAsepy i olesquesg
00°000°000 0v A A » N 3 N 1exesedsep 1 1eseg nBBuny
avd
‘HEd 'gav | 00°000°000°0F M M I s I IS 1eseseisen 3 uBuubN MY/LY uveeugquag
00°000°000 Of » A A N A N [EEEEET I nuewag eseq
B) P 2 q

4




1€ 98ed

000000002 A N A N p N 1eveselsely } UIBULGN

BUeLISpES/IBISIe]

$aa 00'000°000°C AN M » M M p 1exeseisep 1 ofenques IseBu vesnjeg ueseyeway
00'000°000°0€ » » M » A N jexeseAsey 1 uejees nueweS
00'000°000°G1L M A M A p p 1EYeIBASEY i anuwi) yeiqebN

(Iip 'eseq Bunqun-) eseq

Saa 00'000°000°2 » I M A S M 1exeieisepy L olasnques 1e6ul) ueBueqd ueueyeley ueenbuad
00'000°000°GL N » N A A £ 1ByeJeAsepy ) UBje[es nuewss
00'000'000'Z M M N 3 N 3 1eyeledsepy 1 Jnwi) yeiqeby
00'000°000'Z M M M N 3 N Texesedsel 1 Busiep,
00'000°000°€ 3 N N N N N exeseAse 1 olenjequie|
00'000'000'0S p A A » A A e} [y 1 desenoyos
00°000°000°0S M M » A M » eyeeise] 3 jeseg [nBoun] |
00°000°000'2 M M N A N 3 eeselsen 1 uiBunbN
00'000°00005 M M N M M M exeseAsey] 1 olosopuag
00'000°000'C M A » M M » jexeseAsei| L jeseq UlIIN
00'000°000'2 » A N M M M 1eleAsel ) Jnwig jnBsun] |
00'000°000'Z A M N N S 3 eseselsen | »ebeld

(1p ‘Buepuey

‘uexewsied ueyejobued uep 1si¥Npold

$aa 00°000°000'2 N » N N S M 1eyeselsepy 1 ofesques jely) ueewejed Isynpoid uejexbuiued
00'000°000'6Z » M 1eEIBASEN L Jnwi] uesiIN
00'000°000°SC N » A A M A yexeieAsely ] ueje|eg nuewes
00°000°000°GL M » N N A N 1BYeJeAsely 1L Jeseq 16buny
00°000'000°G4 N A N M M N 1exeredsepy ] Jnwi] ¥esqeabN
00'000°000°C M » A » M M 1eNeIRASRN Bussem
00'000°000°€ M M £ A » N 1eYeleAsey X olenjeque ]
00°000'000'S2 N p p p r r et [8) z deuaxoxos
00'000°000°€ M M A A A N 1exeseAsen 3 yebue} nueweg
00'000°000°€ N M N » M N 1eYeseAse jeleg jnbbuny
00'000'000°€ N N A A A A jexeseisep Jeseg |nB6BUN |
00'000°000°€ M M » » N M 1eBIRASEN L olesopusg
00°000°000' N N N A X N 1eelelsepy 1 seBeid
00°000°000°0€ » M M IS N N yexesedsey 1 ueje|es nuewss

{lIp 'Bunbelnpeg ueBuiiBbusd

‘ueiuepad ueyejoBuad uep I1SYNPoId Jefy)

saq 000000002 N » p» I M M 1eveieisepy l ofesiques| uebued ueweue] 1synpold ueleybuiued

uejewsjed uep ueiueped buepig qng

ueuejed

uep ueinejey| buepig gng uie e

ueAetau jodwojey UeeuIquwad
00°000°000°S L A » M M A p 1B eieASEN 1 Jnwi) yesqeBN
00'000°000°02 A A N M M N exeIeisep ) oleyeque]

Jeuwssye

saa 00'000°000°0§ P » M A A A eyeeisely jeseg nG6un) | uex uexed ueBuequeBuad Uep ueynejed
000000002 p» N A » p A 1exeseASEy } ofsiques

esep i uey uebuejajed

jedwey Iseangeyayueunbuequey

esep

Ml ues uebueeled Jedwe) ueeleyiswed

saa 00'000°000°0Z N M N M M A jexeseAsein| 3 olesequel jesep ueueyued jodwojey Ueeuiquad
00'000°00002 M N » M N A 1exeseAse|y| } dese)ox)os

! Y 4 _ 8 P 2




€ aded

00'000°000° G} M A p M S p iesesedse] | Jnwit sesqebN

00'000°000°2 A M N N N 3 1eeieisen| Buasep
00'000°000't N 1exeselsey 1 dassyoxos
00'000°000'2 r M M M M N 1eyeseAse] 1 yebue | nuewss
00'000°000°€ N X N Iy ~ ~ exelefsen] ] Jeieg |nbBun]
00°'000°000Z M » M » M M 1exeselsey ] olalopusg

yiueBlo,

saa 00'000°000°C N » S M A A 1exeseisepy 1 ofenques yndnd uebuequebued uep ueyieled
00'000°000°52 M p I N M » eyeleAsen | ueje|eg NUBWeg

saa 000000002 M p » » M N 1eNeIeASElN 1 olesques esep Bunqun) ueeleyneuwed
00°000°000'SZ » M N A M M jexeseAse 3 uejeleg nuewes

saa 00°'000°000'0S M » N N M M 1exeseisepy 1 ieieg nB6un) | esep Bunquin; 1seyjigeysuBUNGUBqWSY
00°000°000'+ M M N Iy M M 1exeseAsepy| 1 JU ] UBIIN
00'000°000°% I M A » M M iexeseAseiy] ] yebus | nueweg
00000000 p p p p p p lexeseAsey b )
00'000°000°C I M N » M p eseseAse] 1 ofeJiques
00'000°0002 A p N A A N Jexelelseny 3 Bussepp
00°000°000'GL N M M M N S [ z da.exoxos
00'000°000°0S p » A A M M 1eeleAsey 1 jeJeg |n6buny
00'000°000C M r I M M I 1ByeIeAsey } UIBULGN
00°000°000°2 A A S p p N ieyeseksepy ! ola.opueg
00'000°000C M N M N M A 1eseleisep 1 oleJiquieg

uepjodeoiue);

s$aa 00'000°000°0S N » M I I N 1exeseAsepy A 1o Jeieg xeiqebn yodwoley ueeAep.equedueeuiqued
00'000°000 0 A M A S A » 1exeIeAse 1 10,010
00'000°000'62 A A A M M N 1exesehsely 1 uBjejeg NUBWLISS
00°000'000°2 A N N N N N esesefsely 1 Buslepm
00'000°000°0¢ » A A » N N 1eneselsen i ofenjeque] |
00'000°000°05 N N » M M M 1esesefsen ] JeJeg (nbbun |
00°000°00005 p A A M 3 N iexesedsen] v oleJopusg

uesewelediueluensd

saa 0000000005 I N N A A A 1eJeisepy ! 1 jeseg deiqeBN Jisey ueyejobued ueyiejeq
00'000°000'62 N p M N » M 1B)EIRASEY 1 UBJe|ag hueweg
00'000°000°G1 M M M S A A 1BYRlRASEl 1 Jnwi | yeiqebn
00°000°000°05 A » N 3 S N exesehsepy jeseg |nbbun )
00'000°'000°0$ A A N 3 p N IeseseAsey 1 oleJopusg

BueIopas/IeisIa)|

saa 00'000°000Z N M A » M N 1ejeIeAsepy ! olenques} IseBl ueines ise) eyaJueunbuequisg
00'000°000°8¢€ N M A N M N jeseseAsepy ped 61 andl
00'000°000'G} M N A M N A eeseAsely ) Buesepm
0000000004 M » » A N p exesedsey | uejejes nuewes
00°000°000°G} p» N N A M A 1eyeleAsely ] Jnwi} yeiqebN
00'000'000°Z A p N N N 3 jeseleAsey 1 Bualep
00'000°000'€ M A A N 3 3 1exesedsely ] oleequie]
00'000°000°0L » M M » N I 1eyeseAsey i yebue} nueweg
00'000°000'S M » M M » N 1eseseAsey L oleiopuag
00'000000°C A » A A M » jeseseAse ] Jnwiy nBéung

udewsiad/uRiuelad yniun eung jede |

saa 00'000°000°2 N N N M » » jeeisep s olenqueg| (Bojouoye | uejeusBusdpejwIg/IRYREIEY
00'000°000°0Z M » A N N N jexeleAsey 1 yebus | nuewesg
00'000°000°0€E M M M M M p 1exesedsen] I UBJE|eS NUBWSS
00'000°000'GL A N » M A M 1BeIBASEN 3 Jnw ) qesqetn
00°000°000°0S M M A I M M 1evesedsen] jeieg [nBbun |

! Y 4 E) p E]




€€ a8ey

00'000°000°61 p» » M » N A 1eeseAsep| ped 61 nuewssg eseq
00°000'000°S} N M M N A A 1exeselsepy| T nwil ) YeiqedN|
00°000°000°0S N » M Iy N N 1eyeleAsen i olesopueg
p saa 00'000°000°Z M A AN » A M 1exeledseyy l ugje|ss nuewsg (189) nq) BueAes ueseiss ueeuiquied
00°000°000°64 A N M IS » M eeseAseny ped 6l nuewes eseqg
00'000°000°G1 pr M M N M A 1eyeJeisep ) nuij yeisqebn
(eueteq)
I saa 00'000°000°05 I N IS » S M 1exeledsepy ! ofesopueg Yeuy yede] eseq ueeseBbue|akuey
00'000°000°S A A M A A N 1exelelsen T wBULBN
00'000°000°8€ » A p A N M jexeseAsen ped 61 nuewss essq
00'000°000'% A N 3 N N A 1exelelsen Iy yebBue] nuewes
00'000°000' ¥ A M » A N N Jexelefsep 1 uIBuLBN
00'000°000'S A M M » M » 1eyeseAsey } oleJopuag
00'000°000'V » A A M N M 1eejeAsepy L nwij seigebN
(sewqesip Suepueued) jeqe)q
p saa 00'000°000% » N M M M [ 1exeseisepy 1 uejelag nueweg Buepuedusd uejenBueyd uep ueyiejed
00000000061 A M » » A M eseisepy ped 61 nuewss esaQ
000000002 » A M » M A 1eeseAsepy| 1 Jnwt) yeiqebN
00'000°000C » A r » M A 1exeseisepy I olejopueg
A Saa 00000000 A » IS » N N 1eyeseisepy 1 Ueje|ag nusweg| yeuy uebunpuiped ueyninduediueyperad
00'000'000°61 A M A » A A jeyeseAsepy ped 61 nuewss essq
00'000°000°S} A M A N » M jeeseAsely } Jnwi} uexnIN
00°000°000°G1 A M A A S N 1exeselsepy 1 Jniut ) yelqaby
00°000°000°S) A A A A M M 1exesedsepy 1 olesjequie)
00'000'000°G4 » N » M N M 1eejeAsepy 1 Jeseg nbbun}
00'000°000°G} M M N A A N 1exesefsep 1 uibuLibN
00'000°000'S} N M N N N A 1eyeleAsepy 1 olesopueg
uendwasey
M Saa 00'000'000'S | p» N p» A A M 1eeleisepy l uejelas nuewes ueefepiaquisg ueyniniuadsueyneled
ebienjo)] uep yeuy uebunpuipeg
‘uendwailed ueeAepisquied Buepig gng
esaQ sniesedy seysedey)
ueiexbuiuag Buepig gng uie ue
N saa 00000000912 N M N M N » nuewes esaq 6 adsg ad8 seysedey veleybuiusg
M $Saaq 00'000°000°p08 A A » M A A nuewag eseqg og sapiad ese( Jeybueled seysedey ueieybujued
M $aa 00°000°000°9 IS M A N A M NuUBWeS esaq i sope)y eseQ ejedey seysedey uejeybuiuey
es9(] Mjeledy
seysede)y uejernbujuay Buepig gqng
00'000°000°Z » N M M M M 1eyeieAsepy L ofasopuag
00°000°000'Z A A N 3 N N eyeledse 1 Jesed 1BbUnpy
000000002 M M p M M » 1eyeleAsepy ) Jnwi} yeiqebn
00'000°000°2 N A N N 3 N jeyeledsen 1 Guasep
00'000°000°€ M M M A 3 N 1exelefsep T ofenequie]
00'000°000 ¥ M jeseieAsey 1 dasayoyog
00'000°000°€ r » A A M A e)eieAsep i jeseg jnbbun | |
ewsyenuedlo yeussy|
M $aa 00'000°000'C I M M A M N 1evesedsepy L Jnwiyt [n66unj ueed ueBuequeBuey uep ueyjeled
A r » p p » jexeledseiy Ped 61 aWd1
00'000°000°2 M N A N M M 1exeleAsey 3 olesqueg
! ! y 7 E] D E)




t€ o8ey

1seledoy| epes yebusuapy uep ooy ‘onfiN
I sag 00°'000°000°0Z N M N N » I yexeseisep ! UBlelos nuelss/| eyesf) euesesesd eueses uebuequieBuoy
00'000°000°G1 S A M A A N jexeseAse | seteid
00'000'000°G4 A A M N A 3 1exesehse| | ofeJopuag
0000000051 M N A M A A 1exejeAsepy 1 Jnwi ) yesqebn
00'000°000°Z N A M M M M 1exeselsepy 1 olaJiques
WIAIN /aNX /isesedoy|
p $ag 00'000°000°Z M N N N A A jexeieAsepy 1 ueejes nueweg Ueejojebusg usweleuey ueynejed
(WWN) yeBusuey uep 1oy
OMIN ByesSq ‘Isesadoy Suep|g gng
ebienjoy
uep yeuy ueBunpuiped ‘vendwsieg
p saa 00°'000°000 0F N N N I I p jexesedAsepy ped 61 nuewes eseq ueedepiequiag Buepig gng ue wey
00'000°000'61 N A A A N A 1eseieAsepy ped 6l nuewag eseQg
00'000°000°S N A 3 N N N eserelseyy T 1eJeg nbbuny
00°000°005°} N A A A N M eereiseny 1 uiBulBy
Neue Buequiey
r saa 00°'000'000°Z M M » » » N exesedsen 1 uejejeg nuewag] ynqun uep ueynsebued ejod ueuIqusyg
00°000°000°61 A M A M » » eyeseAsep| ped 61 nuewag esaq
00°000°000'GL N N N A M A 1eeleAsepy i nu | yerqabN
00'000°'000°€ » M M M M A 1exeseAsep| L 1eseg |nBBunj
000000051 N A M N » A 1exeselsepy Y olesopusg
Yeue uebunpuilied uep (1 ¥Qy)
ebBue) yewny wejeq ueselaayl
I saa 00'000°000Z M r » A A » eieAsey ! olesqueg| ueueSueusd uep ueyebeouad 1sesleisog
00'000°000'61 N M A M N A jeyeleAsen Ped 61 nuewsg esaq
00'000°000°S1 A A A M M A 1ENEIEASEN ] anwiy seiqebN
00'000°000°€ N » A » A A jeseAsen L olasopueg
( Bunioyyes) uewiny) eisnuew
I Saa 00'000000°C p N M I A M Besedseyy 3 ugjeles nueweag uebuebepsed ueyebeouad ises 1508
00'000°000°61L M p» » p» M P iexeseAsep| ped 61 nueweg essQq
00'000'000'S 1 r r r p r p exesedsepy } Jnun) seiqebN
00'000°000°2 N N A M N M 1eyeIeAsepy 1 yebue) nuewsg
00°000'000°€ M p A M N A eeseisepy i jeseg (nbbun |
efewss eped isynpoides
I $aa 00'000°000°¢ N N N M A A jexeleisepy 1 ofaJopuag UejeUasay ueetiquiediueyniniueq
00'000°000°61 N r N I3 A » 1exeleisep ped 61 nuewsg eseQ
uejuel
N $aq 00000000 A M M N A S ejRIeASel 1 ofanqureg| sodwojey urefepiaqued Uep ueeuiquad
M Ssaa 00'000°000'64 A I M M IS » exeIeASEl ped 6l nueweg esaq ebJenjey ueUeyejoy UeeUiqued
00'000°000°61 A N A N M N jexeseisep] ped 61 nuUeWsS ese(]
00'000°000°0S N A M M M 3 eseselsep] 1 oleiopliag
00°000°000°€ IS A M A » A jeyeseAsep L jeleg (nbbun
00'000°000°SL N N N ~ 3 ~ exeseAseny 1 INWI YelqebN
00°000°000°€ » » M A A A 1exeseAsen] 1 jeseg |nbbun
00'000°000°C A N A N ~ X exeiedseyy T uibuubN
Jeue jnjun eAepng
r saa 00'000000Z p A N A A M eyeseAsepn i R )ejeg yeugebN| 1ues uelejebed/eanse; ueesebbusjedusy
00°'000'000'61 M IS N A M M 1exeseAsepy ped 6l nuewos esaq
ese( yeuy
I Saa 00'000°000° IS » A A I M 1eveseisep L jeseq jnBBun | wnJo4 vebuequebued uep ueeuiquiay
! ! ] ] 5 ) )




G¢ 98ed

00°000°000°00) M M M M M A 1exeseisepy] } nuewes eseq
I saa 00'000°000°0Z I M £ p A A ieeseisepy ! uBuLBN| eseq jeasj foey 1isnpul uebuequeBuay
00'000°000°005°} M A M » M M 1exesehsep| 3 nueweg eseq
00°000°000°005 | » p» N » M N 1eyeseisepny 0g uejeleg nuewes
agdv ‘Nadv BS8( NIl sopjessq
M 's3qadv 00000000005} M IS M M M p eseBAsepy t Jnwiy yeiqeby Jesed IsejiqeyeyueLnbuequad
00°000°000°00S| 1esesedsey [ nuewes esag
Qgdv ‘Nadv
N '83a8dv | 00'000°000°005' ¢ A P M p M A 1@yeIRASel oe ofesiquieg| eseq i soiyeseq Jesey ueeleyljewad
ueMIsnNpuuad
uep uebueBepiog Buepig qng
[epopy ueweueuad
ueBuming Buepig qng uie uie
aadv
I ‘NgdY ‘'Sad | 00'000°000°005 i I I 1eveseAsep ! nuewag eseq 1¥VIN S30WNG ueunBuequey
I saa 00'000°000°005 M A ©580 WNG Jojuey Bunpes) ueunBuequiag
M saa 00'000°000° 3 N 3 A N N 1exeieisepn Y Jeseg |nBbun )
I $aa 000000002 M » A N A N 1eeseAsepy i uejeles nuewas esaQ WNg uee|ojebuad ueynejag
eS80 WNY UBdnusquiag
repoy
Uelreueuad ueuming Buepig qng
(IWMWN) yeBusuey uep 198y oniy
I saa eyesn 'isesadoy Buepig qng uie ue
000000002 A N N A A A 1eyeieAsepy| jeleg ueliitN
00°000°000°2 M M N A M M iexeselsep] | ofesques
00'000°000°Z N 3 A N » N 1ejeJeASEN 1 jeseg inBBun
esep jeybuy jexesedsew
Byesn >npoid Isowoldueunbuequied
I saa uesewed ueesebbusieiusy
00'000'000° r M A M A M BeieAsepy } ulBuUBN
00'000°000°Z M p M M M N 1eyeseAsep 1 olasiqueg
00°000'000°2 » M N » N A eyeseAse ] jeseg jnbbun}
000000002 pr N A A N A jexeleisen 1 uibuuBN
leuoiseNAjeIsRQ/URRWEDSY
1236un 1p JeyeIRASew
eyesn xnposd uesewedpsowosd
A saa 00'000°0002 A A A A A A 1exeseAsey| ! ueje|es nueweog weyep soduojey uewibued
00°000°000°S1 A A N M M M 1exeledsepn 1 wbuLbN
00'000°000°GL M » M N A N 1exereisepy| 3 Jnwi] yesqebN
000000002 M M N N M A eesedsey 1 ujBuBN
00'000°000C M A M A A A 1eeIBASEl 1 oleliques
uelueled
~UON ueesspag Iwouoy3 uebuequebuey
I sag 00'000°000°2 M I A M I3 N 1eyeeisep i jeleg UBNIIN| inun eung leda | iBojouss | ueepebuey
00'000°000°6Z M M A M M M eyeeAsey i ebeid
00°000°000'S2 I N r N 3 A eyesedsey 1 jejeg uexiN
00°000°000°0Z A A M N M N 1eveseisely] 1 olelopuag
00'000°000'S1 N N N 3 X £ ieyeledsepy 1 i | YeiqebN
00'000°000°G ) 3 N » A N N 1exesehsepy | ofeliquieg
00'000°000°G} M M p M A A jexeseAsepy 1 ofeJopueg
! ! y 7 ) P E)




9¢ a3ed

NYZOvN OLdvH

9SG eseQ ejedeyy

I saa 00'000°000°00S p» M A M A M 1eesessey| Ped 61 nuewesg eseq 61 PIAOD UeueBUBUSY
6}-P1Ac) ueuebueuad buepig qng
00°000°000'0S M N A M » A 12eleAsep ped 61 nueweg esaq Yesapuap Ueepes))
“Jesspusiy ueepeay buepig gng
00'000°000 001 IS p M M N IS 1exeIeAsepy ped 6l nuewses eseq eueoueg IseSip ey ueepebuag
00'000°000°05 I A N A N » 1eveseAsely ped 61 nuewes eseqg jeinjeq) ueepesy
jeJrueg ueepeay) Guepig qng
00'000°000°001 N M N N M A 1BRIeASEl ped 6} nueweg esaqg BUBOUSg |SEONIW 8|y ueepebley
.-\ __] 00°'000°000°081 p » M » M M eyeseisey ped 61 nuewsg eseq
" Tooooo0c0z M N N A A A jeseseAsepy 1 ofesopusg
00'000°000C N N r A » M [ EICLEET 1 uejelos nuewss euedusg uebueinbbueuey
ag9dv/Nadv
M /s8agadv eueauag uebuenbBueuad buepig qng
MVSIAANIN NYQ
1vdNYva Nvvavay ‘vNvoNag
NVONVINOONYNId ONvaIg
M $aq 00'000°000°0S » A N A N » jexeseAsep I nuewag esaq 1ENRIBASEL IWOUONS uey)nway
M sad 00'000'00005 I M » » A Iy jevesedsep i1 nuewsg essQ efie) uebuede| uesenpeg
61-PIA0D eaSEg UBYIINWA Buepig qng
ueljsnpuled
uep uebuebepiay Bueplg gng uieq e
esep
Jesed uee|ojebusd ueyneled/ueeuiqueg
00'000°000°0S N M A A A A 1exeseAsely i 1 1eleg xeiqebN esep Jesed ueejojebueg
00'000°000°05 IS M M M N A 1eyeseAsey ] nuewes eseQq
esep
M saa 00'000°000'0S I M I A I S 1eeseAsey ! 3 j8Jeg xesgebN| sesed uebunyBuy 1p Buebepsd uUeBUIqWad
I N M p N N iexesedsepy Ped 61 andl
000000006} A M A N N N 1exeseAsepy 1 inwi) yeigaby
00'000°000°Z A M A A A N [T | Jyejeq INBBUNL
00'000'000°Z p» » M N M M 1exeseAsep ) ofaiopueg
00'000°000°Z » M N M M A 1esesedsepy 1 1eleg UBHIIN
00'000°000Z N I N N 3 N 1edeeAsep 1 Ui UBNnIN
(Iip ‘eBbue)
yewn: snpu ‘Buebeped ‘uifeibuad)
#pinpoud Jwouoxe eyesn sodwoley uebuid
W saa 00'000°000Z » A p» » » M 1eyeseisepy 3 oleiquies | wepuad/ueyne|ed/iseise Juesnuequsy
! ! Y 4 e P 2 q




	RPJM 1.pdf (p.1-9)
	RPJM 2.pdf (p.10-56)
	RPJM 3.pdf (p.57-93)

